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Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) Kurikulum Merdeka Belajar Kelas 4
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Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimiliki peserta didik. Agar dapat membuat pelajaran yang lebih efektif , karena
pada saat ini kemampuan berpikir kreatif peserta didik bisa dikatakan sangat
rendah, dikarenakan kurangnya dorongan dari guru dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik. Penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi konten berpikir kreatif pada buku IPAS. Menganalisis konten
berpikir pada buku IPAS, serta mencari tahu apa saja konten berpikir kreatif pada
buku IPAS kelas 4.

Adapun metode penelitian yang digunakan yakni metode library research
yang bersifat deskriptif dengan jenis analisis konten (content analysis), penelitian
ini dilaksanakan menggunakan literature kepustakaan baik berupa buku, catatan,
maupun laporan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini tergolong dalam jenis
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan
pengumpulan data menggunakan penelitian kepustakaan yaitu metode
dokumentasi.

Hasil penelitian ini terdapat 74 aktivitas yang memuat konten berpikir
kreatif dan 96 konten berpikir kreatif mencakup indikator, Berpikir Lancar
(Fluency), Berpikir Luwes (Flexibility), Berpikir Elaborasi (Elaboration) dan
Berpikir Orisinil (Originality). dengan KKO C4 (Menganalisis) 46 konten
berpikir kreatif dengan persentase 47%, C5 (Mengevaluasi) 16 konten berpikir
kreatif dengan persentase 17% dan C6 (Mencipta) 34 konten berpikir kreatif

dengan persentase 36%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum merupakan rancangan dalam pembelajaran yang memuat
aspek mata pelajaran dan program pendidikan yang digunakan untuk peserta
didik. Dalam kurikulum sesuai dengan kemampuan peserta didik. Kurikulum
memiliki peran yang sangat penting dalam Pendidikan untuk mewujudkan
arah yang jelas dan memberikan pemahaman belajar terhadap peserta didik
secara terarah.

Sejauh ini Kurikulum di Indonesia telah mengalami perubahan
sebanyak sebelas kali, meskipun kurikulum di Indonesia sering kali berganti-
ganti tidak lain tujuan dari perubahan kurikulum untuk perbaikan dari
kurikulum sebelumnya, pada tahun 2013 pemerintah pemerintah menerapkan
kurikulum 2013. Sebagai salah satu kurikulum yang diterapkan di SD
kurikulum ini  dinyatakan sebagai penyempurnaan dari kurikulum
sebelumnya yaitu kurikulum KTSP 2006.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum nasional yang telah
dikembangkan bertahun-tahun yang didalamnya memuat rencana dan
pengaturan metode, isi, dan tujuan kegiatan pembelajaran, serta bahan
pembelajaran. Kurikulum 2013 ini bertujuan untuk mempersiapkan manusia

Indonesia sebagai warga negara yang beriman,



produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.’

Namun kebijakan kurikulum 2013 tidak lagi secara sentralitas
diterapkan oleh semua sekolah termasuk sekolah yang berdiri dibawah
yayasan dan sekolah yang diajukan sebagai sekolah penggerak yang
ditetapkan langsung oleh menteri pendidikan. Kurikulum Merdeka ini
merupakan bentuk penyesuaian kebijakan untuk mengembalikan esensi yang
semakin dilupakan. Hal ini sebagaimana hasil penelitian terdahulu Konsep
kurikulum merdeka belajar merupakan pembalikan sistem pendidikan
nasional. 2

Kurikulum Merdeka memuat tentang kualitas pendidikan di Indonesia
saat ini masih rendah dikarenakan pada abad 21 keadaan sumber daya
manusia di Indonesia tidak kompotitif.> Kemampuan yang harus dimiliki
peserta didik pada abad 21 yaitu berpikir kritis, berpikir kreatif (creative
thinking), berpikir tingkat tinggi, memecahkan masalah dan berkolaborasi
menjadi kompetensi. Namun, pada abad 21 serta penerapan kurikulum
merdeka ini peserta didik dituntut agar dapat berpikir kreatif yang bertujuan
agar peserta didik dapat lebih berleluasa dalam memberi pendapat.

Berpikir kreatif (creative thinking) merupakan salah satu kemampuan

peserta didik dalam menghasilkan berupa produk orisinil, efektif, dan

! Kurniasih, Imas. Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013. Kata Pena : 2014.
Yogyakarta

2 Sherly,S ., Dharama, E.., & Sihombing,H.BMerdeka Belajar: Kajian Literatur. In
Urban Green Conference Proceeding Libray . Bandung 2021. HIm.183

% Dra. Daryanto & Bambang Suryanto,Ph.D. Pembelajaran Abad 21 Edisi Revisi : Gava
Media : Yogyakarta 2022. HIm 1



kompleks, inventif, pembangkit, penerap ide serta gagasan. Pembelajaran
kreatif merupakan hasil ciptaan kreasi baru atau yang berbeda dari
sebelumnya. Pembelajaran kreatif berarti lebih dari sekedar mengikuti
kurikulum. Program pendidikan dalam penalaran imajinatif adalah laporan
dan rencana standar, namun harus dibuat secara fundamental dan inovatif. 4

Setiap pembelajaran peserta didik diharuskan untuk mampu berpikir
kreatif agar dapat membuat pembelajaran yang lebih efektif. Kemampuan
berpikir kreatif merupakan hal yang sangat diperlukan. Namun pada saat ini
peserta didik cenderung masih sulit untuk diajak berpikir kreatif saat
pembelajaran berlangsung. Dalam kurikulum merdeka belajar menuntut
proses pembelajaran untuk mengembangkan dengan keterampilan berpikir
kreatif dan kritis (high order of thinking).

Saat melaksanakan pembelajaran guru juga dituntut untuk kreatif
dalam melaksanakan pembelajaran agar dapat menciptakan kegiatan belajar
yang beragam sehingga memenuhi tingkat kemampuan peserta didik dan tipe
serta gaya belajar peserta didik. Kemampuan berpikir kreatif (creative
thinking), dapat mempengaruhi peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar
karena di mana setiap karakteristik peserta didik berbeda-beda tidak semua
peserta didik memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam proses belajar
mengajar.

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat

disebabkan kurang tepatnya guru dalam memilih metode pembelajaran dan
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4 Dra. Daryanto & Bambang Suryanto,Ph.D. Pembelajaran Abad 21 Edisi Revisi. HIm



kurangnya kemampuan guru dalam membuat soal yang bervariasi.
Kemampuan berpikir kreatif tidak dapat dikembangkan karena peserta didik
tidak memiliki sasaran atau tujuan yang pasti untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Agar kemampuan peserta didik
dapat berjalan guru harus memberikan ide, serta mendorong peserta didik
agar dapat termotivasi.

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan
berpikir kreatif siswa yang tercermin dari rendahnya kemampuan berpikir
kreatif siswa. Pada saat ini, siswa belum memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk berpikir kreatif, yang sangat penting karena akan
mempengaruhi masa depan mereka. Pentingnya berpikir kreatif juga
diungkapkan oleh Peter bahwa “Student who are able to think creatively are
able to solve problem effectively”. Agar dapat bersaing dalam dunia kerja dan
kehidupan pribadi, peserta didik harus memiliki kemampuan berpikir kreatif
dalam memecahkan suatu masalah. °

Pada kurikulum merdeka peserta didik dituntut untuk berpikir kreatif
dan inovatif agar dapat mengali potensi yang dimiliki masing-masing peserta
didik yang ada pada dirinya berdasarkan keinginan mereka sendiri, dengan
berpikir kreatif yang dimiliki masing-masing peserta didik, maka terciptanya
inovatif berdasarkan kreativitas yang mereka inginkan, sehingga peserta didik

merasa merdeka dalam menentukan pilihan agar dapat terbentuknya minat

5> Peter, E. E. Critical thinking: Essence for teaching mathematics and mathematics
problem solving skills. African Journal of Mathematics and Computer Science Research,
semarang 2012 5(3), HIm 39-43.



dan bakat yang ada dalam diri mereka dengan menuangkan ide - ide
berdasarkan diri sendiri (kebebasan memilih).

Oleh karena itu menciptakan kemampuan penalaran imajinatif dalam
setiap kegiatan penguasaan sangat penting. Sekolah sebagai organisasi
konvensional, pelatihan memegang peranan penting dalam mengembangkan
dan membina kemampuan berpikir imajinatif siswa. Siswa harus diberikan
pertanyaan terbuka dengan berbagai jawaban yang benar untuk menentukan
tingkat kemampuan berpikir kreatif mereka, serta memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk mengeksplorasi lingkungan sekitar.

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif salah satunya menggunakan pembelajaran
IDEAL Problem Solving. Strategi pembelajaran IDEAL Problem Solving
terdiri dari lima tahap pembelajaran, yaitu identify the problem (identifikasi
masalah), define the problem (mendefinisikan masalah), explore the solution
(mencari solusi), act on the strategy (melaksanakan strategi), look back and
evaluate the effect (mengkaji kembali dan mengevaluasi pengaruh).®

Kurikulum merdeka diterapkan salah satu tujuan nya agar dapat
membuat peserta didik lebih kreatif dalam proses pembelajaran, pada
kurikulum merdeka belajar mata pelajaran tidak disatukan lagi, seperti mata
pelajaran Bahasa inggris telah diterapkan Kembali sebagai mata pelajaran
pilihan, pembelajaran PKN diubah menjadi pembelajaran Pancasila, yang

paling menarik pembelajaran IPAS yaitu pelajaran IPA & IPS, di mana pada

& Wena, M. Strategi Pembelajaran Inovatif kontemporer. Jakarta: PT Bumi Aksara. 2010
HIm 45.



pelajaran IPAS ini peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif karena pada pembelajaran IPAS ini peserta didik lebih banyak
melakukan praktek.

Pembelajaran IPAS membantu peserta didik menumbuhkan keingin
tahuannya terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini
dapat membuat peserta didik untuk memahami bagaimana alam semesta
bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di muka bumi.
Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai
permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan.

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan
yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus
sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.’
Pembelajaran IPAS ini bertujuan agar dapat memicu peserta didik mampu
mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu, memahami alam semesta,
serta berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan
alam, mengelola sumber day alam Dan lingkungan.

Prinsip-prinsip dasar metodologi ilmiah dalam pembelajaran IPAS
akan melatih sikap ilmiah (keingintahuan yang tinggi, kemampuan berpikir
kritis, berpikir kreatif, analitis dan kemampuan mengambil kesimpulan yang

tepat) yang melahirkan kebijaksanaan dalam diri peserta didik. Oleh karena

" Kurikulum-Merdeka-Setiap-Fase-Pembelajaran-1Imu-Pengetahuan-Alam-Dan-Sosial-
IPAS..Https://Alorpintar.Com 2023



itu, fokus utama yang ingin dicapai dari pembelajaran IPAS di SD/MI
bukanlah pada seberapa banyak konten materi yang dapat diserap oleh peserta
didik, akan tetapi dari seberapa besar kompetensi peserta didik dalam
memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki.®

Pada saat ini pembelajaran llmu Pengetahuan Alam diintergrasikan
dengan IImu Pengetahuan Sosial menjadi llmu Pengetahuan Alam Dan Sosial
(IPAS), Tujuan pembelajaran IPAS pada kurikulum ini yaitu mengembangkan
ketertarikan serta rasa ingin tahu, berperan aktif, mengembangkan
keterampilan inkuiri, mengeri diri sendiri dan lingkungannya, dan
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPAS.

Kompetensi Literasi dan Numerasi dapat diterapkan melalui
pembelajaran terpadu, misalnya IPA dan IPS. Keterpaduan antara IPA dan IPS
selanjutnya disebut (IPAS) menjadi salah satu solusi pembelajaran untuk
meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi. Desain pembelajaran IPAS
terintergrasi literasi dan numerasi yang perlu dikembangkan. limu
Pengetahuan Alam dan Sosial merupakan konteks yang universal yang dapat
digunakan sebagai konteks tes Literasi baik secara pribadi, regional maupun
global.

Berdasarkan hasil Penelitian Dewi dkk, menjelaskan bahwa

kemampuan berpikir kreatif di Indonesia masih tercatat rendah, fakta ini dapat

8 Anisya Nia Suryadi_Analisis-Pengaruh-Implementasi-Kurikulum-1pas-Dalam-Sekolah-
Era-Merdeka-Https://Www.Kompasiana.Com/Anisyania 2022



dikonfirmasi dari hasil The Global Creativity Index tahun 2015,° Indonesia
berada di rangking 115 dari 139 negara. Rendahnya kompetensi berpikir
kreatif peserta didik, disebabkan guru kurang melatih kompetensi berpikir
kreatif peserta didik, hal tersebut dikonfirmasi dari tanggapan murid yang
cenderung hafalan bukan pemahaman konsep karena bahasa yang diberikan
cenderung sama dengan yang ada di buku.

Bahan ajar merupakan sumber materi penting bagi guru dan peserta
didik dalam melaksanakan proses pembelajaran, tanpabahan ajar guru akan
kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran, dengan bahan ajar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, bahan ajar merupakan
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, bahan ajar berperan dalam
mengembangkan kemampuan intelektual, keterampilan, serta kemampuan
berpikir kreatif pesertadidik.®

Setiap pembelajaran yang berlangsung peserta didik seharusnya
diarahkan untuk aktif dalam mengikuti proses belajar, serta peserta didik juga
diarahkan untuk mengembangkan materi yang terdapat dalam buku IPAS agar
dapat memacu peserta didik untuk berpikir kreatif dan meciptakan suasana
belajar yang lebih menyenagkan, karena pada kurikulum merdeka peserta
didik dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif, komunikatif

kolaborasi dan kritis.

°Dating, H. R., Mayasari, T., & Handhika, J . Increasing Creative Thinking Skills and
Understanding of Physics Concepts Through Application of STEM-Based Inquiry. Jurnal
Penelitian Pendidikan IPA, 2019. 4(1), 25-30.

10 Nurdyansyah, Dkk, Pengembangan Bahan Ajarilmu Pengetahuan Alam Bagisiswa
Kelas IV Sekolah Dasar, HIm. 1



Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menemukan buku teks
siswa kelas 4 SD belum semua memuat konten berpikir kreatif (creative
thinking), hal dapat dilihat dari kurangnya dorongan dari guru untuk peserta
didik berpikir kreatif, sehingga peserta didik tidak terbiasa berpikir lebih luas.
dan proses belajar peserta didik yang kurang aktif, serta kurangnya kreativitas
peserta didik dalam pembelajaran. Untuk itulah kreativitas atau berpikir
kreatif perlu dilatih.

Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
mengenai konten berpikir kreatif (creative thinking) dalam buku siswa
muatan pelajaran IPAS, peneliti tertarik untuk menganalisis dan
mengidentifikasi Konten-Konten Berpikir Kreatif (Creative Thinking) Pada
Buku IPAS (llmu Pengetahuan Alam Dan Sosial) Kelas 4 Kurikulum
Merdeka Belajar. Agar nantinya buku yang digunakan dapat membantu
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam
memecahkan permasalahan sehari-hari.

B. Identifikasi masalah
Berdsarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah pada
penelitian ini sebgai berikut:
1. Buku siswa belum sepenuhnya memuat konten Berpikir Kreatif.
2. Peserta didik belum sepenuhnya diarahkan pada tahap berpikir kreatif.
3. Buku siswa yang memuat berpikir kreatif dibutuhkan untuk mengasah
berpikir kreatif.

C. Fokus Masalah
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Banyak variabel yang dapat dikaji atau diteliti dalam penelitian ini,
cakupan penelitian juga luas, maka fokus penelitian ini dibatasi pada
“Analisis Content Berpikir Kreatif (Creative Thinking) Dalam Buku IPAS
(lmu Pengetahuan Alam Dan Sosial) Kurikulum Merdeka Belajar Kelas 4
Sekolah Dasar”

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka

rumusan masalah dalam penelitian adalah:
1. Bagaimana identifikasi konten-konten berpikir kreatif pada buku IPAS
kelas 4 Sekolah Dasar?
2. Bagaimana analisis konten-konten berpikir kreatif yang terdapat di buku
IPAS kelas 4 Sekolah Dasar?
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang telah

dikemukakan di atas yaitu:
1. Mengidentifikasi konten-konten berpikir kreatif pada buku IPAS kelas 4
Kurikulum Merdeka Belajar.
2. Menganalisis konten-konten berpikir kreatif yang terdapat di buku IPAS
kelas 4 Sekolah Dasar.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat yang dapat diambil antara lain,

sebagai berikut:
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Manfaat teoritis, hasil penelitian ini untuk menguji dan memberikan

informasi tentang analisis konten berpikir kreatif serta memberikan

pengetahuan secara ilmiah yang berkaitan dengan informasi didalam
buku IPAS kelas 4 Kurikulum Merdeka Belajar.

Manfaat praktis

Manfaat secara praktis dari penelitin yang akan dilaksanakan ini
adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini dapat menjadi sebagai bahan masukan bagi calon
tenaga pendidik dalam pembelajaran IPAS dan penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar.

b. Penelitian ini nanti memberi masukan kepada peneliti maupun
penelitian selanjutnya tentang sumber rujukan yang dapat digunakan
dalam penelitian yang mengarah pada penerapan pembelajaran IPAS
dan pada Kurikulum Merdeka Belajar.

Bagi guru, sebagai masukan, usuklan, inovasi kepada guru, terutama

rekomendasi cara untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif

peserta didik.

Bagi peneliti, menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman terhadap

hasil analisis konten berpikir kreatif (creative thinking) dalam buku IPAS

kelas 4 SD.
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BAB I
KAJIAN TEORI
A. Kajian Literatur
1. Analisis Konten

Analisis konten atau isi menjelaskan bahwa analisis konten
merupakan metode yang digunakan dalam sebuah penelitian untuk
mengetahui dan memahami isi apa yang terkandung dalam isi dokumen.
Metode ini juga dapat digunakan dalam menganalisis semua bentuk
dokumen, baik cetak maupun visual. Misalnya Surat kabar, radio, televisi,
iklan, film, buku, surat pribadi, kitab suci, maupun selebaran.!

Sesuai dengan namanya, analisis isi kualitatif adalah analisis yang
dipakai untuk mengukur aspek-aspek tertentu dari isi yang dilakukan secara
kualitatif. Prosedurnya adalah dengan jalan mengukur atau mmenghitung
aspek dari isi dan menyajikannya secara kuantitatif. Analisis isi kuantitatif
yang dipakai hanya fokus pada bahan yang tersurat saja. Peneliti hanyaa
meng- coding (memberi tanda) apa yang dilihat berupa suara televisi kabar
ataupun gambar ditelevisi.

Analisis isi dengan “Content analysis is research technique for the
objective, systematic, and quantitative description of the manifest content
of communication”. sebagai metode penelitian yang memberikan gambaran

objektif, metodis, dan kuantitatif tentang apa yang terkandung dalam

11 Eriyant. Analisis Isi : Pengantar Metodologi untuk Penelitian Komunikasi dan llmu-
IImu Sosial lainnya. Jakarta. Kencana Prenada Group.2011.HIm 1
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komunikasi, analisis isi penekanan selanjutnya adalah sistematis dan
objektif.12

Sehingga tergantung bagaimana penggunaannya metode ini juga
dapat digunakan dalam teknik kualitatif. Investigasi konten tidak jauh
berbeda dari pembedahan subjektif lainnya. Penggunaan analisis isi, di sisi
lain, bergantung pada kedua pendekatan tersebut karena metode ini dapat
digunakan baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Penggunaan
investigasi konten untuk pengujian subyektif tidak jauh berbeda dengan
pengujian lainnya. Keanehan yang terlihat harus memiliki definisi yang
tepat dan semua aktivitas bergantung pada tujuan itu.*®

Berdasarkan pendapat para ahli dapat didefinisikan arti dari content
ialah isi dari suatu buku yang nantinya akan di jadikan sebagai objek
penelitian yang akan di analisis, sedangkan analisis adalah mengkaji atau
menelaah seuatu masalah dengan teliti agar dapat memecahkan sebuah
masalah tersebu serta dapat mengetahui isi yang terkandung dalam buku
yang akan menjadi objek penelitian.

Kelebihan dan Kekurangan Penelitian Investigasi Isi/Konten, jika
dibandingkan dengan penelitian lapangan, pemeriksaan isi umumnya
mudah dilakukan sehingga memiliki manfaat secara khusus:* a). Lebih
hemat waktu, tenaga dan biaya. b). Analisis konten/isi lebih aman
dilakukan. c). Analisis konten/isi memungkinkan kita meneliti dalam

jangka waktu yang sangat Panjang. d). Analisis konten/isi tidak memiliki

12 Bungin, Burhan.. Penelitian Kualitatif. Jakarta. Kencana Prenada Group.2007 Him 155
13 Ibid.. HIm.156
14 Ahmad, J .Desain Penelitian Anlisis Konten, Research Gate, 2018. HIm.20
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efek sosial karena objeknya bersifat pasif. Sementara analisis konten/isi
memiliki kelemahan yaitu: a).Peneliti memiliki keterbatasan kemampuan
merekam data. b). Informasi yang digali sangat banyak.
2. Deskripsi Berpikir
a. Pengertian Berpikir
Berpikir adalah memberikan gambaran adanya sesuatu yang ada
pada diri seseorang. Sesuatu yang merupakan tenaga yang di bangun
oleh unsur-unsur dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas.
Pengertian berpikir secara umum adalah aktivitas mental atau
intelektual yang melibatkan kesadaran dan subjektivitas individu. Hal
ini dapat mengarah pada sesuatu yang berupa tindakan atau ide-ide atau
pengaturan ide. Berpikir juga mendasari segala tindakan manusia dan
interaksinya.™
Berpikir juga salah satu proses yang mempengaruhi penafsiran
terhadap rangsangan yang melibatkan proses sensasi, persepsi, dan
memori. Pada saat seseorang yang menghadapi proses persoalan,
pertama ia akan melibatkan proses sensasi, yaitu dengan menangkap
tulisan, menangkap gambar, ataupun juga menangkap suara. Setelah itu
ia juga mengalami proses persepsi, yaitu membaca, mendengar, dan
memahami apa yang di minta dalam persoalan tersebut.
Berpikir dapat dilakukan dengan beberapa cara, yakni: 1) dalam

mendeskripsikan aktivitas mental yang dirasakan dan sikap rutin yang

15 Wowo Sunaryo, Taksonomi Berpikir, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011,.HIm. 12
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dilaksanakan setiap hari yang tidak dilakukan dengan penuh setengah
kesadaran. Namun hal itu membutuhkan cukup perhatian yang secara
langsung, 2) tindakan berpikir yang lebih sadar dalam memperhatikan
beberapa aspek dari suatu pengalaman. 16

Konteks berpikir intelektual sering dipergunakan dalam tahapan
yang mengarah kepada tujuan dalam sadar, misalnya menyusun konsep,
mengingat, melakukan perencanaan apa yang harus dilaksanakan dan
dinyatakan, = mengambarkan keadaan, penalaran, pemecahan
permasalahan, pengambilan keputusan, dan membuahkan hasil sudut
pandang baru hal ini artinya berpikir adalah aktivitas mental, sadar atau
tidak, terkait dengan aktivitas mental .’

Dapat didefiniskikan berpikir adalah kemampuan seorang untuk
mengingat atau mengembangkan suatu masalah atau menyelesaikan
suatu masalah dan memahami masalah tersebut, berpikir bisa diartikan
sebagai upaya untuk meningkatkan serta mengacu kemapuan berpikir
atau memahami dan memutuskan sesuatu, Dengan demikian berpikir
juga mengacu pada aktivitas nalar atau berpikir luas berpikir bisa kita

lakukan dengan mempunyai daya pikir yang luas.

16 Rahayu, D. P. Analisis Berpikir Kreatif Peserta didik Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Berdasarkan Taksonomi Solo Plus Ditinjau Dari Adversity Quotient (AQ). Surabaya:
digilib UIN Surabaya. 2019 HIm 78

17 1bid. HIm 80
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b. Unsur-Unsur berpikir

Sebagai aktivitas mental, berpikir memiliki bagian-bagian yang

terhubung dengan segala sesuatu yang dapat ditanggapi oleh otak dalam

berpikir. Unsur-unsur penalaran meliputi tiga hal, yaitu metode yang

terlibat dengan memperhatikan melihat hubungan, dan selanjutnya

mencapai keputusan. Deskripsi komponen pemikiran dapat ditemukan

di bawah ini.

1)

2)

3)

Pengamatan

Setelah melalui proses pengamatan, manusia mulai berpikir.
Keingin tahuan tentang apa yang dilihat harus menjadi hal pertama
yang harus dialami orang melalui pengamatan. Karena penasaran,
hal kedua adalah pertanyaan mengapa dan bagaimana.
Melihat Hubungan

Setelah mengamati langkah selanjutnya dalam proses
berpikir adalah menanggapi pertanyaan. Untuk menjawab
pertanyaan mengapa dan bagaimana dengan cara ini, Anda harus
dapat melihat bagaimana peristiwa berhubungan satu sama lain.
Agar peristiwva yang Kkita alami dapat dipahami dengan jelas,
berbagai jenis informasi harus dihubungkan.
Menarik Kesimpulan

Ketika individu dapat menghubungkan satu kejadian
dengan kejadian lainnya, maka tahap selanjutnya adalah membuat

inferensi. Ujung yang disampaikan adalah jawaban atas pertanyaan
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yang kita renungkan. Suatu peristiwa atau kejadian ternyata
menjadi lebih penting, ketika kita dapat memahami peristiwa
tersebut dan mengambil manfaat dari apa yang terjadi.
3. Berpikir Kreatif
a. Pengertian Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai
penggunaan pikiran secara lebih luas untuk menemukan tantangan
baru. Kemampuan berpikir permintaan tinggi adalah bagian dari
kemampuan penalaran, lebih tepatnya kemampuan menangani
pemikiran untuk menghasilkan pemikiran yang inovatif. Daya cipta
adalah kemampuan untuk menumbuhkan pemikiran inovatif dan
untuk menemukan pendekatan yang lebih baik untuk memeriksa
masalah dan membuka pintu. Pemikiran kreatif diperlukan agar
sumber daya manusia kita tidak kalah dengan bangsa lain.8
Berpikir kreatif dapat dirumuskan sebagai kemampuan berpikir
berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak
kemungkinan jawaban secara operasional, kreativitas dapat
dirumuskan sebagai kemampuan berpikir atau memberi gagasan
secara lancar, lentur, dan orisinil, serta mampu mengelaborasi suatu

gagasan.®®

18 Nurlaela Lutfhiyah. Strategi Belajar Berpikir Kreatif. Media Guru Digital Indonesia.
Jakarta Utara. 2012. HIm 58

19 Utami Munandar,. Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. Yogyakarta: Rineka
Cipta. 2004. HIm 112.
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Sebagaimana diketahui, dasar-dasar berpikir selama ini pada
umumnya tidak dikuasai dengan baik oleh peserta didik. Guru dan
dosen sangat kurang mengajarkannya. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir yang dimiliki oleh
peserta didik sekolah menengah, mahapeserta didik S1, bahkan juga
mahapeserta didik $2.2°

Akibatnya, pendidikan perlu berubah di setiap mata pelajaran,
dari belajar dengan hafalan menjadi belajar berpikir atau dari
pembelajaran yang dangkal menjadi pembelajaran yang mendalam
atau kompleks. Karena mereka dapat membantu siswa dalam
memahami diri mereka sendiri dan dunia, guru harus meyakinkan
mereka bahwa mata pelajaran yang mereka ajarkan menarik dan
bermanfaat. Proses pembelajaran harus mampu meningkatkan
imajinasi, kreativitas, dan keterampilan berpikir logis.?

Kemampuan berpikir kreatif pada setiap mata pelajaran sendiri
merupakan kemampuan yang sangat penting bagi peserta didik untuk
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi oleh peserta didik.
Ada tiga kemampuan yang dimiliki oleh orang kreatif. Kemampuan
yang dimiliki adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data,

informasi atau unsur—unsur yang ada.

20 Nurlaela Lutfhiyah. Strategi Belajar Berpikir Kreatif. Media Guru Digital Indonesia.
Jakarta Utara. 2013.HIm 58
21 |bid. HIm 59
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2. Kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia,
menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu
masalah, di mana penekanannya adalah kuantitas, ketepatgunaan,
dan keragaman jawaban.

3. Kemampuan yang secara operasional mencerminkan kelancaran,
keluwesan, dan orisinilitas dalam berpikir, serta kemampuan
untuk mengelaborasi (mengembangkan/memperkaya/menerima)
suatu gagasan.??

Kapasitas individu untuk berpikir kreatif adalah kapasitas untuk
mempertimbangkan apa yang dipikirkan orang lain untuk mencapai
sesuatu yang belum pernah dilakukan orang lain sebelumnya. Kadang-
kadang penalaran imajinatif terletak pada pengembangan perbaikan
diri untuk melakukan hal-hal lama dengan cara baru. Namun,
tujuannya adalah untuk melihat dunia dengan mata yang cukup segar
sehingga solusi inovatif, yang selalu memberi nilai tambah, muncul.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
berpikir kreatif adalah suatu kemampuan seseorang untuk
menciptakan ide atau gagasan baru sehingga membuatnya merasa
mampu untuk bisa mencapai berbagi tujuan dalam hidupnya. Berpikir
kreatif mampu memperkaya cara berpikir dengan alternatif yang

beragam karena dapat memberi jawaban lebih luas dan beragam.

22 Utami Munandar,. Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. Yogyakarta: Rineka
Cipta.2004.HIm 112
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Berpikir kreatif adalah jenis berpikir berdasarkan cara-cara yang
mendorong kita untuk menciptakan produk kreatif. Oleh karena itu,
seseorang dikatakan kreatif jika ia secara teratur dan terus menerus
menciptakan sesuatu yang kreatif yang menghasilkan hasil yang
orisinil, relevan dan bermanfaat®. Berpikir kreatif sering disebut
dengan berpikir tingkat tinggi (divergent), sebagaimana dijelaskan
bahwa kreativitas peserta didik dapat berkembang dan muncul dengan
keterampilan berpikir divergen, yakni dimungkin kan menuntaskan
masalah matematika dengan nonprosedural. berarti di sisi lain dari
masalah.?*

Berpikir kreatif berdasarkan menurut para ahli tersebut dapat
diartikan sebagai berpiki secara konsisten dan terus menerus sehingga
dapat menghasilkan sesuatu yang kreatif serta berguna dan dapat
dimanfaatkan sebaik mungkin, simpulan bahwa berpikir kreatif
merupakan keterampilan dalam membangun sebuah hal yang baru
yang berlainan dengan lainnya, menciptakan solusi dalam

penyelesaian permasalahan.

23 Hassoubah, Z. I. Mengasah Pikiran Kreatif Dan Kritis . Bandung: Nuansa.2008

24 Nasution, E. Y. Menigkatkan Kemampuan Dan Disposisi Berpikir Kreatif Peserta didik
Melalui Pendekatan Open-Ended. Prosiding Seminar Nasional Matematika VII UNNES
Semarang: Universitas Negeri Semarang 2013.
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b. Ciri-ciri Berpikir Kreatif

Pada pokoknya pengertian berpikir kreatif yaitu kemampuan
seseorang dalam melakukan sebuah hal yang baru, baik berbentuk ide
ataupun karya nyata, dalam bentuk ciri-ciri bakat maupun non bakat,
baik karangan baru maupun perpaduan dengan ide-ide yang telah ada,
dan seluruhnya cenderung berlainan dari yang telah ada sebelumnya.

Sund mengatakan dalam Slameto jika individu dengan
kemampuan kreatif bisa dikenal dengan pengamatan ciri-ciri sebagai
berikut:1). Rasa keingintahuan cenderung cukup besar. 2).Bersikap
terbuka tentang pengetahun yang baru. 3). Panjang / banyak akal.
4).Keingin tahuan dalam mendapatkan dan mengkaji. 5). Condong
menyenangi tugas yang berat dan sukar. 6). Condong menyelesaikan
jawaban yang luas dan memuaskan. 7). Mempunyai pengabdian
membara serta rajin dalam melakukukan tugas. 8.) Berpikir lentur.
9).Menelaah persoalan yang diajukan juga condong memberi reaksi
jawab lebih banyak. 10). Penguasaan melakukan analisis dan
menghasilkan suatu hasil baru. 11). Mempunyai antisiasme dalam
menanya serta mengkaji. 12). Mempunyai daya abstraksi yang cukup
baik. 13). Mempunyai konteks membaca yang lumayan luas.

Adapun ciri-ciri yang lain dari berpikir kreatif antara lain meliputi:

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta, RinekaCipta,
2003, HIm. 14
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1. Keterampilan berpikir lancar (fluency)

Fluency berpacu dengan kemampuan peserta didik untuk
mendapatkan jawaban bermacam-macam dan bernilai benar.
Jawaban dibilang bermacam-macam apabila jawaban nampak
berbeda dan mengikuti pola tertentu. Kreativitas peserta didik
dalam memperoleh jawaban yang bermacam, berbeda dan benar
serta kesukaran dalam menyelesaikan permasalahan serta bakal
dinilai dan dicari supaya memperbanyak hasil gambaran
keterampilan berpikir kreatif peserta didik.?®
a) Menciptakan banyak pemikiran/jawaban yang signifikan
b) Menciptakan motivasi belajar
c) Aliran pemikiran lancar

2. Keterampilan berpikir luwes (Flexibility)

Flexibility berpacu pada kemampuan peserta didik
menemukan beraneka macam ide baru dengan strategi yang beda
dalam memecahkan permasalahan. Peserta didik diminta bisa
mampu menjelaskan setiap cara yang dipakai dalam menecahkan
masalah. Kreativitas peserta didik dalam merubah sudut pandang
pemecahan dan tingkat kesukaran peserta didik dalam
mengerjakan soal juga akan dinilai dan dicari agar menambah
gambaran hasil keterampilan berpikir kreatif peserta didik.?’

a) Menciptakan pemikiran- pemikiran yang serupa

%6 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. (Jakarta, PT.
RinekaCipta, 2004, HIm. 35
27 |bid..., HIm. 35
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b) Bisa menganti cara atau strategi
c) Pedoman pemikiran yang berlainan
3. Keterampilan berpikir Orisinil (Originality)

Originality mengacu pada kemampuan peserta didik
memberikan jawaban yang tidak biasa, berbeda dengan yang lain
dan bernilai benar. Peserta didik diharapkan mengerjakan soal
dengan pemikiranya sendiri. Orisinilitas jawaban peserta didik
bakal dinilai dan dicari lebih jauh untuk mengukur keterampilan
berpikir kreatif peserta didik?

a) Meberikan reaksi jawaban yang tidak lumrah pada umumnya
b) Membeirkan reaksi jawaban yang berbeda daripada yang
lainnya
c) Memberikan reaksi jawaban yang langka diberikan mayoritas
orang
4. Keterampilan berpikir terperinci Elaborasi (Elaboration)

Elaboration mengacu pada kemmampuan peserta didik
mengurai, menambah dan memperluas suatu gagasan. Diminta
peserta didik dapat mengemangkan informasi atau keterangan
lebih lanjut untuk menjelaskan jawaban dari peserta didik.

Kreativitas dalam memberikan informasi tambahan bisa dinilai

2Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat., HIm. 35
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dan dicari lebih lanjut sebagai alat ukur keterampilan berpikir
kreatif peserta didik.?®
a) Mengembangkan, menambah, memperkaya, meluaskan suatu
gagasan

b) Memperinci detail-detail
c) Menumbuhkan suatu gagasan

Manusia yang kreatif biasanya berupaya dalam
memberikan makna definisi proses belajarnya. Salah satu yang
memotivasi manusia agar belajar yaitu terdapatnya sifat kreatif
dalam dirinya dan berkeinginan agar berkembang. Mengenai
tahap-tahap  dalam  proses  berpikir  kreatif  adalah
sebagai berikut:*°
a) Tahap persiapan (Preparation)

Persiapan (Preparation), yaitu tingkatan seseorang
menyusun permasalahan dengan benar, menggabungkan
kenyataan- kenyataan atau materi yang dipandang bermanfaat
dan mendapatkan penyelesaian masalah yang baru.

1. Memberi dorongan

2. Berpikir menjelajah (Exploration)
3. Membuat perancangan

4. Melaksanakan keaktifan

5. Mengulas gagasan

2% Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. HIm. 36
30 Hendra Surya, Strategi Jitu Mencapai Kesuksesan Belajar, Jakarta,
Gramedia,2011.HIm. 199
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b) Tahap Inkubasi (Incubation)

Inkubasi yaitu berselang waktunya masalah tersebut di
dalam jiwa seseorang, sebab individu tidak cepat
mendapatkan pemecahan masalah.

c) Tahap lluminasi (Illumination)

Tingkat pemecahan atau iluminasi, yaitu tingkat
memperoleh penyelesaian permasalahan, secara tiba-tiba
memperoleh pemecahan dari tersebut.

d) Tahap Verifikasi.
Tahap verifikasi yaitu mencocokan apakah pemecahan
yang diperoleh pada tingkat iluminasi itu cocok atau tidak.
Apabila tidak cocok lalu meningkat pada tingkat berikutnya
4. Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial)
a. Pengertian IPAS

Pada pembaruan Kurikulum Merdeka, mata pelajaran IPA Dan IPS
digabungkan menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial
(IPAS) dengan harapan dapat memicu peserta didik untuk dapat mengelola
lingkungan alam Dan sosial dalam satu kesatuan®’. IPAS merupakan salah
satu pengembangan kurikulum, yang memadukan materi IPA dan IPS

menjadi satu tema dalam pembelajaran.
Pelajaran IPAS hanya ada di struktur kurikulum Sekolah Dasar.

Pola pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) perlu

31 Hal Hal Esensial Kurikulum Merdeka https://ditpsd.kemdikbud.go.id/ 2022
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disesuaikan agar generasi muda dapat menjawab dan menyelesaikan
tantangan-tantangan yang dihadapi di masa yang akan datang. IPAS yang
dapat dikaitkan dengan Literasi dan Numerasi. Dengan demikian, peserta
didik dapat terbantu dalam memahami konten dan konteks mata pelajaran
IPAS memperkuat penguasaan Literasi dan Numerasi serta menjadi
kecakapan hidup dalam kehidupan sehari-hari*?

IlImu yang mempelajari alam semesta baik benda mati maupun
benda mati serta kehidupan manusia sebagai makhluk individu dan sosial
yang berinteraksi dengan lingkungannya dikenal dengan llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS). Sebagai aturan sains dicirikan sebagai perpaduan
berbagai informasi yang dikoordinasikan secara koheren dan efisien
dengan memperhitungkan sebab dan akibat. Pengetahuan alam dan sosial
termasuk dalam pengetahuan ini.®

IPA atau Sains merupakan kumpulan pengetahuan dan cara-cara
untuk mendapatkan dan mempergunakan pengetahuan itu. Sains memiliki
tiga komponen yang tidak dapat dipisahkan, yaitu produk, proses ilmiah,
dan sikap ilmiah. Oleh sebab itu belajar sains adalah belajar produk, proses,
dan sikap. Sains sebagai produk memiliki makna sains merupakan
organisasi fakta, konsep, prosedur, prinsip, dan hukum-hukum alam.®*

IPS merupakan pengetahuan yang mengkaji peristiwa, fakta, dan

konsep yang berkaitan dengan ilmu sosial. Melalui pembelajaran IPS,

2022

32Prof.Dr.Ani Rusilowati Konsep-Desain-Pembelajaran-IPAS https://mipa.unnes.ac.id

33 Http://Beritadisdik.Com/News/Kaji/Merancang-Pembelajaran-Ipas-Di-Sd
3 Rusilowati, A. Analisis Buku IPA Berdasarkan Muatan Literasi Sains. Makalah

Seminar Nasional. 2014 Semarang
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peserta didik diarahkan untuk menjadi warga negara Indonesia yang
berwawasan sosial luas, demokratis, dan bertanggung jawab, serta menjadi
warga dunia yang cinta damai. Pada kurikulum merdeka ditekankan untuk
membentuk profil pelajar Pancasila sebagai gambaran peserta didik di
Indonesia. Melalui pengintegrasian mata pelajaran IPA dan IPS.
Karakteristik IPAS

Mata pelajaran IPAS dirancang karena ilmu pengetahuan bersifat
dinamis. Banyak permasalahan yang memerlukan penyelesaian dari
berbagai sudut pandang. Pendekatan dalam penyelesaian masalah ini
memerlukan pendekatan holistik. Maka dirancanglah mata pelajaran IPAS.
Dalam IPAS, memuat pemahaman IPAS (Sains dan Sosial), dan
keterampilan proses,

IPA dan IPS diajarkan di KTSP dan beberapa kurikulum
pendahulunya. Secara terpisah, kedua mata pelajaran ini diajarkan.
Meskipun demikian, pada program Pendidikan 2013 kedua mata pelajaran
tersebut dididik secara bersamaan (komprehensif) pada topik pembelajaran
tertentu. Hanya evaluasi yang dilakukan secara terpisah. %

Perubahan ini menunjukkan bahwa ilmu sosial dan sains
sebenarnya dapat diajarkan pada waktu yang bersamaan. Selain itu, fokus
kedua subjek sama-sama fokus pada lingkungan sekitar. Objek
penyelidikan ilmiah terhadap fenomena alam menjadi fokus ilmu

pengetahuan, sedangkan konteks sosial menjadi fokus ilmu sosial. IImu

35 Penjelasan-Lengkap-Tentang-Ipas. https://www.diaryguru.com 2022
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sosial dan sains digabungkan menjadi satu mata pelajaran dalam kurikulum

independen, yang disebut ilmu alam.

Tujuan Mata Pelajaran IPAS

Dengan mempelajari IPAS peserta didik mengembangkan dirinya

sehingga sesuai dengan profil Pelajar Pancasila dan dapat:

1)

2)

3)

4)

5)

Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta
didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia,
memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia;
Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan
alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak;
Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi,
merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata;
Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia
berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat
berubah dari waktu ke waktu;

Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk menjadi
anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti
menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dia dapat
berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan

dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya;
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6) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam IPAS
serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.®

Pelajaran IPAS ini baru diterapkan pada peserta didik kelas 4 untuk
awal penerapan Kurikulum Merdeka Belajar ini, dan untuk selanjutnya
pelajaran IPAS ini hanya akan diterapkan di kelas tinggi saja. namun
uniknya pembelajaran ipas ini pada materinya tidak digabungkan ke dalam
satu materi, pembelajaran IPAS ini akan di bagi menjadi 2 tahap yaitu
pada tahap pertama di semester 1 itu peserta didik mempelajari materi
tentang IPA dan sebaliknya pada semester 2 peserta didik akan

mempelajari materi tentang pelajaran IPS.

5. Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat
menentukan dalam suatu sistem pendidikan. Oleh karena itu, kurikulum
merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan sekaligus
sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan
tingkat pendidikan. Maka dari itu perlu kiranya kita pelajari dan fahami
tentang kurikulum, baik secara etimologi maupun secara terminologis®’

Implementasi dari kurikulum merupakan bagian dari persiapan
yang akan dihadapi dalam tantangan zaman di masa yang akan datang.

Masa yang akan datang dunia pekerjaan akan dipenuhi oleh para pelaku

2022

36 prof.Dr.Ani Rusilowati Konsep-Desain-Pembelajaran-1PAS https://mipa.unnes.ac.id

37 Haitami Salim & Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media,2012,HIm 198
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pendidikan yang saat ini sedang belajar meraih cita-citanya mereka adalah
para peserta didik *

Kurikulum dapat dilihat dalam tiga dimensi yaitu sebagai ilmu
(curriculum as a body of knowledge) sebagai sistem (curriculum a system)
dan sebagai rencana (curriculum as a plan). Dalam kurikulum sebagai ilmu
berarti dikaji konsep, landasan, asumsi, teori, model, praksis, prinsip-
prinsip dasar tentang kurikulum. Kurikulum merupakan seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.®

Kurikulum sebagai llmu (curriculum as a body of knowledge)
berarti dikaji konsep, landasan asumsi, teori, model, praksis, prinsip-prinsip
dasar tentang kurikulum, kurikulum sebagai sistem (curriculum a system)
dijelaskan kedudukan kurikulum dalam hubunganya dengan sistem dan
bidang-bidang lain, kompenen-kompenen kurikulum, dan sebagainya.
Kurikulum sebagai rencana (curriculum as a plan). tercakup macam-
macam rencana dan rancangan atau desain kurikulum.*

Oleh karena itu penerapan kurikulum ini merupakan cerminan dari
pendidikan karakter yang berkontribusi penuh bagi masa depan bangsa
Indonesia. Akibatnya tujuan pendidikan umum nasional relevan dengan

pembangunan bangsa.

% Nasution ,Asas-asasKurikulum, Jakarta: BumiAksara, 2001.HIm 15

39 Dr. Herry Widyastono,PU, Pengembangan Kurikulum Diera Otonomi Daerah, Jakarta:
Bumi Aksara 2014.HIm 5
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Pemerintah sekarang mengharapkan pendidikan di Indonesia dapat
menciptakan generasi yang unggul, tangguh, dan kompeten serta mampu
mengembangkan segala aspek dalam kehidupan setiap individu. Untuk
mewujudkan hal tersebut tentunya pemerintah harus terus mencari berbagai
solusi dan pembaruan dalam kegiatan pembelajaran terutama pada
pengembangan kurikulum pada satuan pendidikan Indonesia sekarang ini
pemerintah telah menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar.

Kurikulum merdeka belajar merupakan slogan sekolah cikal yang
dipinjam sebagai program kebijakan baru kementerian pendidikan dan
kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbut RI) yang di rancang oleh
menteri pendidikan dan kebudayan RI kabinet Indonesia  maju.
Diterapkannya kurikulum merdeka belajar ini agar dapat menciptakan
nuansa belajar lebih nyaman, karena murid dapat berdiskusi dengan guru
lebih membentuk karakter peserta didik yang berani, mandiri, cerdik dalam
bergaul, beradap serta sopan.*!

Kurikulum Merdeka Belajar ini merupakan suatu trobosan
kementerian  pendidikan dan kebudayaan (Kemendikbud) yang
dimaksudkan untuk memajukan pendidikan di Indonesia. Gagasan ini
merupakan salah satu angka yang sangat strategis dan inovatif serta
merupakan tantangan besar dalam dunia pendidikan. Merdeka belajar
adalah kebebasan untuk pendidikan (sekolah, Guru dan murid) dalam

berinovasi, mandiri dan kreatif.

41 Dr. Deri Wanto, MA, Dkk. Pengembangan Kurikulum,Andara Grafika, Rejang Lebong
(IAIN CURUP) 2022.HIm 193
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Kurikulum merdeka belajar salah satu program inisiatif Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan bapak Nadiem Makarim adalah Merdeka
Belajar yang ingin menciptakan suasana belajar yang bahagia. Tujuan
merdeka belajar adalah agar guru, peserta didik dan orang tua dapat
memiliki suasana yang menyenangkan. Merdeka belajar berarti proses
pendidikan harus menciptakan suasana yang menyenangkan.*2

Merdeka belajar dapat dipahami sebagai merdeka berpikir, merdeka
berkarya, dan menghormati atau merespons perubahan yang terjadi
(memiliki daya suai). Pada tahun mendatang, sistem pengajaran juga akan
berubah dari yang awalnya bernuansa di dalam kelas menjadi di luar kelas.
Nuansa pembelajaran akan lebih nyaman, karena murid dapat berdiskusi
lebih dengan guru, belajar dengan outing class, dan tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi lebih membentuk karakter peserta
didik yang berani, mandiri, cerdik dalam bergaul.*®

Adapun konsep merdeka belajar yang digagas oleh Nadime Makarim
terdorong karena keinginannya menciptakan suasana belajar yang bahagia
tanpa dibebani dengan pencapaian skor atau nilai tertentu. Pokok-pokok
kebijakan kemendikbud RI tertuang dalam paparan mendikbud RI di

hadapan para kepala dinas pendidikan provinsi, kabupaten/kota

42 Saleh, M. (Merdeka belajar di tengah pandemi Covid-19. In Prosiding Seminar
Nasional Hardikna. 2020.HIm 51-56

43 Marisa, M. Inova Si Kurikulum “Merdeka Belajar” Di Era Society 5.0. Santhet:(Jurnal
Sejarah, Pendidikan, Dan Humaniora),2021.HIm 66-78.
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seindonesia, Jakarta, pada tanggal 11 desember 2019. Ada empat pokok

kebijakan baru kemendikbud yaitu:**

a) Ujian Nasional (UN) akan digantikan oleh asesmen kompetensi
minimum dan survei karakter. Asesmen ini menekankan kemampuan
penelaran Literasi dan Numerik yang didasarkanpada peraktik terbaik
tes PISA (programmer for internasional student assessment) Berbeda
dengan UN yang dilaksanakan di akhir jenjang pendidikan, asesmen ini
dilaksanakan di kelas 5, 8, dan 11. hasilanya diharapkan menjadi
masukan bagi sekolah untuk memperbaiki proses pembelajaran
selanjutnya sebelum peserta didik menyelesaikan pendidikannya.

b) Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) akan diserahkan kesekolah.
Menurut kemendikbud, sekolah diberikan keluasan dalam menentukan
bntuk penilaian, seperti portofolio,karya tulis, atau bentuk penugasan
lainnya.

c) Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaraan (RPP) menurut
Nadiem Makarim, RPP cukup dibuat 1 halaman saja melalui
penyederhanaan administrasi dapat di alihkan untuk kegiatan belajar
dan peningkatan kompetensi.

d) Dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) , sisten zonasi diperluas
(tidak termasuk daerah 3T, terdepan, terpencil, dan tertinggal). Bagi

peserta didik yang melalui jalur afarmasi dan prestasi, diberikan

4 Drs. Daryanto Dan Bambang Suryanto, Ph.D. Pembelajaran Abad 21. Gava Media.
Yogyakarta 2022.HIm295
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kesempatan yang lebih banyak dari system PPDB. Pemerintah daeraah
diberikan kewenangan secara teknis untuk menentukan daerah zonasi.*®
Kurikulum merdeka belajar merupakan trobosan kemendikbud-
ristek untuk menciptakan sumber daya manusia (SDM) unggul melalui
kebijkan yang menguatkan peran seluruh insan pendidikan. Kebijakan ini
diimplementasikan melalui empat upaya perbaikan.
a) Pertama, perbaikan pada infrastruktur dan teknologi. 46
b) Kedua, perbaikan kebijakan, prosedur, dan pendanaan, serta pemberian
otonomi lebih bagi satuan pendidikan.
c) Ketiga, yakni perbaikan kepemimpinan, masyarakat, dan budaya
d) Keempat, melakukan perbaikan kurikulum, pedagoogi dan asesmen.
Merdeka belajar dibagi dalam beberapa episode. Di mulai dari
episode yang pertama, yaitu menghadirkan empat pokok kebijakan agar
paradigm tentang cara lama dalam belajar dapat diubah menuju kemajuan.
Beberapa wujud dari keempat pokok kebijakan itu adalah penghapusan
Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) dan mengganti Ujian Nasional
(UN) menjadi Asesmen Nasional. Kemudian ada juga penyederhanaan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta kebijakan penerimaan
peserta didik baru (PPDB) yang lebih fleksibel.*’
Saat ini dalam proses pemulihan pembelajaran pasca terpapar dari
wabah Covid-19 kini sekolah di Indonesia diberikan kebebasan untuk

memilih kurikulum yang akan mereka terapkan di sekolah, sekolah

4 Drs. Daryanto Dan Bambang Suryanto, Ph.D. Pembelajaran Abad 21.HIm 295-296
%6 1bid. HIm 300
47 Drs. Daryanto & Bambang Suryanto, Ph.D. Pembelajaran Abad 21.HIm 300
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diberikan 3 opsi dari kemendikbud untuk memilih kurikulum yang akan
mereka terapkan, kurikulum merdeka ini tidak dapat di paksakan untuk
diterapkan sepenuhnya dalam satuan sekolah, opsi yang pertama

a) Kurikulum 2013 secara penuh.

b) Kurikulum darurat yaitu kurikulum 2013 yang telah disederhanakan.

¢) Kurikulum Merdeka?®

Dapat disimpulkan menurut parah ahli di atas Kurikulum Merdeka
Belajar ini bertujuan untuk menciptakan pendidikan yang menyenangkan
bagi peserta didik dan kurikulum ini juga bertujuan untuk mengembangkan
potensi serta bakat yang ada pada diri peserta didik, dan pada Kurikulum
Merdeka Belajar ini juga memudahkan para guru dalam memberikan
pelajaran pada peserta didik,

Kurikulum Mandiri di sisi lain saat ini hanya tersedia sebagai
pilihan untuk satuan pendidikan. Secara keseluruhan program Pendidikan
Gratis bukanlah rencana pendidikan yang wajib dijalankan oleh unit
pendidikan saat ini. Kurikulum Mandiri masih menjadi pilihan karena
beberapa alasan saat ini. Sebagai permulaan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan ingin menekankan bahwa satuan pendidikan memiliki
wewenang dan tanggung jawab untuk membuat Kkurikulum yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan lingkungan sekolah masing-masing.*®

Perubahan kurikulum merupakan salah satu perubahan sistemik

yang dapat memperbaiki dan memulihkan pembelajaran, Kurikulum

48 Dr. Deri Wanto, MA, Dkk. Pengembangan Kurikulum,.HIm 199
49 Kemendikbud. kurikulum-merdeka-sebagai-upaya-pemulihan-pembelajaran.2022
https://ditsmp.kemdikbud.go.id/
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Merdeka baru akan dijadikan kurikulum nasional pada tahun 2024
mendatang. Kurikulum merdeka belajar ini baru diterapkan pada ajaran
baru yaitu pada tahun ajaran 2022/2023 dan pada tahap pertama ini
Kurikulum Merdeka Belajar ini baru saja diterapkan pada kelas 1dan 4 dan
untuk tahap kedua akan diberlakukan untuk peserta didik kelas 1,2,4 dan 5
dan yang terakhir pada tahap ke tiga akan diterapkan pada kelas 1 sampai
dengan kelas 6 atau akan diterapkan sepenuhnya.
B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan merupakan acuan bagi peneliti dalam
membuat penelitian. Penelitian yang relevan ini berisikan tentang penelitian
orang lain yang dijadikan sebagai sumber atau bahan dalam membuat
penelitian. Berikut ini merupakan beberapa penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu yang dapat dijadikan sebagai landasan atau gambaran untuk
penelitian yang sekarang sedang dilakukan
a. Penelitian oleh Nurul Saadah Agustina ‘’Analisis Pedagogical Content
Knowledge terhadap Buku Guru IPAS pada Sekolah Dasar Kurikulum
Merdeka’’ Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Berdasarkan
hasil analisis Pedagogical Content Knowledge (PCK) pada muatan IPA
buku guru IPAS berada pada persentase 84% dengan katagori sangat
tercapai. Namun demikian buku ini sebaiknya tidak bisa dijadikan satu-
satunya pegangan, guru perlu memiliki buku pendamping lain sebagai
penunjang dan pelengkap, terutama pada aspek pengetahuan inti dan

kerangka metakognisi.
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b. Penelitian oleh Indah Aulia Ayuning Pertiwi “Analisis Pedagogical
Content Knowledge Buku Guru IPAS Muatan IPS SD Kurikulum
Merdeka” Pedagogical Content Knowledge (PCK) pada buku guru IPAS
kelas IV untuk muatan IPS tergolong ke dalam Kkategori tercapai.
Meskipun demikian buku ini tetap tidak bisa dijadikan satu-satunya
sumber rujukan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran di SD. Guru
tetap memerlukan sumber lainnya dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran terutama dalam aspek perbedaan perlakuan terhadap peserta
didik.

c. Penelitian oleh Alzairi Hendrik Bintara “Analisis Konten Higher Order
Thinking Skills (HOTS) Dalam Buku siswa Kelas VV Tema 9 Benda-Benda
Di Sekitar Kita Kurikulum 2013”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa:
1) Dari proses identifikasi diperoleh hasil 70 Konten pada buku siswa
terlihat sudah memuat Higher Order Thinking Skills (HOTS). 2) Dari
proses menganalisis diperoleh hasil analisis pada setiap indikator
keterampilan berpikir adalah terdapat 25 konten HOTS menganalisis, 20
konten HOTS mengevaluasi, 25 konten HOTS mengkreasi/ mencipta.
Total 70 konten bermuatan HOTS yang terlihat dalam buku tematik
peserta didik kelas V tema 9, dalam presentasenya yakni 46%. Kata kunci:
HOTS, Buku siswa, Analisis Konten, Identifikasi, Menganalisis.

d. Penelitian oleh Diera Sacharissa Syahmiara “Analisis Pembelajaran IPA
Pada Buku siswa Mengenai Materi Pengaruh Kalor Ditinjau Dari Aspek

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik SD”. Berdasarkan hasil
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penelitian, dapat disimpulkan bahwa materi dan butir soal pada buku siswa
kelas V SD/MI Tema 7 semester Il tidak semuanya memuat indikator
Berpikir Kreatif. Butir soal materi pengaruh kalor kelas V SD/MI
didominasi oleh indikator keaslian (Originality) 40 butir soal, kelancaran
(Fluency) 28 butir soal, kelenturan (Flexibility) 34 butir soal dan perincian
(Elaboration) 42 butir soal yang terdapat didalam buku siswa kelas V
SD/MI tema 7 semester I1.

Penelitian oleh Mela Meliawati, Analisis Konten pada Buku Teks Bahasa
Inggris untuk Kelas X Berjudul Bahasa Inggris untuk SMA/MA/
SMK/MAK Kelas X. berdasarkan hasil penelitian dan analisis penelitian,
dapat menyimpulkan bahwa buku teks ini dikategorikan “baik” dengan
mencapai skor rata-rata 90% bahan pendukung pembelajaran (90%),
ketepatan bahasa (100%), teknik presentasi (100%), teknik belajar
mengajar (100%), dan cakupan presentasi (81.8%). Dan juga buku teks
bahasa Inggris yang dianalisis relatif relevan dengan kurikulum 2013.
Oleh karena itu, diharapkan bahwa guru dapat melengkapi beberapa
kekurangan tersebut dengan materi lain untuk mencapai tujuan yang

ditargetkan dalam kurikulum 2013.
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Tabel 2.1
Perbedaan dengan persamaan penelitian tedahulu

No Judul penelitian Perbedaan Persamaan

1 | Analisis Pedagogical | Penelitian terdahulu berfokus | Sama—sama
Content Knowledge terhadap | pada  penelitian  terhadap | menjadikan
Buku Guru IPAS pada | Content Knowledge. buku IPAS
Sekolah Dasar Kurikulum sebagai objek
Merdeka. Sedangkan penelitian sekarang | penelitian.

fokus meneliti dengan
menganalisis content berpikir
kreatif.

2 | Analisis Pedagogical | Penelitian terdahulu berfokus | Sama—sama
Content Knowledge Buku | pada penelitian menjadikan
Guru IPAS Muatan IPS SD | Pedagogical Content | buku  sebagai
Kurikulum Merdeka” | Knowledge Buku Guru IPAS | objek
Pedagogical Content | Muatan IPS SD. penelitian, dan
Knowledge (PCK) pada sama-  sama
buku guru IPAS kelas 1V. Sedangkan penelitian sekarang | meneliti

fokus meneliti dengan | konten atau isi
menganalisis content berpikir | pada buku
kreatif pada buku muatan | IPAS.
Pelajaran IPA& IPS (IPAS).

3 | Analisis Konten Higher | Penelitian terdahulu berfokus | Sama-sama
Order  Thinking  Skills | pada  penelitian  terhadap | menjadikan
(HOTS) Dalam Buku siswa | konten higher order thinking | buku sebagai
Kelas V Tema 9 Benda- | skills (HOTS) pada buku | objek
Benda Di Sekitar Kita | tematik. penelitian.
Kurikulum 2013 .

Sedangkan penelitian sekarang
fokus meneliti dengan
menganalisis content berpikir
kreatif pada buku IPAS.

4 | Analisis Pembelajaran IPA | Penelitian terdahulu meneliti | Sama-sama
Pada Buku siswa Mengenai | kemampuan berpikir kreatif. meneliti aspek
Materi  Pengaruh  Kalor berpikir
Ditinjau Dari Aspek | Sedangkan pada penelitian ini | kreatif.
Kemampuan Berpikir | meneliti  content berpikir
Kreatif Peserta didik SD. kreatif pada buku.

Analisis Konten pada Buku | Penelitian terdahulu konten | Sama-sama
Teks Bahasa Inggris untuk | pada buku hahasa inggris menjadikan

5 | Kelas X Berjudul Bahasa buku sebagai
Inggris untuk Sedangkan pada penelitian ini ObjEk. )
iMA/MA/SMK/MAK Kelas meneliti content berpikir penellitian.

' kreatif pada buku IPAS.
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C. Kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan
untuk memecahkan masalah (problem solving), keterampilan berpikir Kritis
(critical thinking), berpikir kreatif (creative thinking), kemampuan
berargumen (reasoning), dan kemampuan mengambil keputusan (decision
making). Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu
kompetensi penting dalam dunia modern, sehingga wajib dimiliki oleh setiap
peserta didik.>°

Keterampilan  berpikir  kreatif  (creative thingking) menjadi
keterampilan yang perlu dikembangkan terhadap peserta didik dan hal tersebut
merupakan pencapaian kompetensi dalam pembelajaran IPAS kurikulum
merdeka belajar. Buku siswa sebagai paduan aktivitas pembelajaran di kelas
diharapkan mampu mendorong dan mengembangkan keterampilan berpikir
kreatif (Creative Thingking) peserta didik dengan segala aktivitas yang
termuat pada buku siswa khususnya pada Sekolah Dasar.

Oleh sebab itu terdapat buku siswa yang akan di analisis mengenai
konten berpikir kreatif (Creative Thingking) yang mengacu pada level kognitif
C4 (Menganalisis) C5 (Mengevaluasi) C6 (Mencipta). Berdasarkan revisi
Taksonomi Pendidikan Bloom oleh Lorin W. Anderson dan David R.
Krathwohl dalam menganalisis dan mengidentifikasi konten-konten berpikir

kreatif pada buku siswa memerlukan kerangka berpikir agar proses

%0 Wiwik Setiawati, M.Pd. Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skills.
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
2019 HIm 39
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menganalisis dan mengidentifikasi konten berpikir kreatif dapat disajikan
secara jelas.

Kerangka Berpikir

- ™)

1. Menghasilkan gagasan,
Jawaban, ataupun

1. Mencetuskan banyak ide atau pertanyaan yang bervarlasi

1] peny
terhadap masalah atau jawaban 2. Memecahkan

permasalahan dengan

2. Memililiki banyak cara untuk
berbagai macam cara

ide
3. Dapat membuat hipotesis

3. Melihat sesuatu dari
4. Menjawab pertanyaan dengan berbagai sudut pandang
lancar beserta alasannya
4. Dapat mengubah

iran dan p atan

7

5. Memberikan lebih dari satu
Jawaban

L

Creative Thingking

BUKU IPAS

Creative Thingking

L

1. Dapat menghasilkan E
ungkapan baru dan unik
2. Memikirkan cara-cara yang 1. Memperkaya dan
berbeda dalam mengembangkan sebuah
mengungkapkan sesuatu gagasan
3. Dap i 2.Menambah ataupun
kombinasi yang tidak biasa inci objek, bah
dari unsur atau bagian- gagasan sehingga menjadi
bagian. lebih menarik
4. BinF
serta mendesain membuat
susuatu yang berbeda
\_ . W

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Dengan melihat gambar kerangka berpikir yang telah di buat di atas
maka dapat diketahui konten Berpikir Kreatif (Creative Thinking) Dalam
Buku IPAS (llmu Pengetahuan Alam Dan Sosial) Kurikulum Merdeka Belajar

Kelas 4 Sekolah Dasar.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Teori Penelitian

Pendekatan penelitian ini mengunakan metode penelitian library
research, yang bersifat deskriptif dengan jenis analisis konten (content
analysis). Penelitian analisis teks adalah buku-buku pelajaran dari sekolah
dasar sampai ke perguruan tinggi. Analisis buku teks disekolah pelajaran di
sekolah biasanya bersifat evaluasi untuk mengukur relevansi materi buku
dengan perkembangan sosial budaya masyarakat dan perkembangan
teknologi mutakhir.>*

Pada pendekatan ini menggunakan jenis atau pendekatan penelitian
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang dilaksanakan
menggunakan literature kepustakaan baik berupa buku, catatan, maupun
laporan hasil peneliti dari peneliti terdahulu. Mestika Zed mendefinisikan
penelitian kepustakaan sebagai rangkaian kegiatan yang melibatkan
pengumpulan data perpustakaan, pembacaan, serta pencatatan dan
pengolahan bahan penelitian.>?

Adapun menurut Mestika Zed penelitian pustaka atau riset pustaka ialah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan koleksi perpustakaan

51 Dr.Amir Hamzah, Metode Kepustakaan Library Research,Edisi Revisi Malang :
Literasi Nusantara,2020. hIm.24

52 Mestika Zed. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.2004
HIm3-5
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saja tanpa memerlukan riset lapangan.>®* Menurut Abdul Rahman Sholeh,
penelitian kepustakaan (library research) ialah penelitian yang menggunakan
cara untuk mendapatkan data informasi dengan menempatkan fasilitas yang
ada di perpus seperti buku, majalah, dokumen catatan kisah sejarah®>*

Penelitian kepustakaan ini juga memanfaatkan analisis buku teks, yaitu
jenis penelitian yang melihat buku pelajaran dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Analisis literatur untuk pendidikan tinggi lebih tentang
mempraktikkan teori atau memperbaikinya mengingat bagaimana masyarakat
telah berubah dari waktu ke waktu.*®

Penelitian kepustakaan merupakan cara kerja ilmiah yang tergolong
dalam jenis penelitian kualitatif. Meskipun para ahli tidak menulis secara
khusus tentang metode kepustakaan, tetapi arah pemikiran penelitian
kepustakaan dapat ditelusuri dengan mencermati buku-buku induk metode
kualitatif, dari banyak nya penelitian para ahli memiliki keterkaitan dengan
penelitian kepustakaan. Oleh karena itu, penelitian kepustakaan dappat
digolongkan pada jenis peenelitian kualitatif®®

B. Sumber Data

Salah satu hal yang terpenting dalam penelitian adalah sumber data.

Sumber data penelitian berbagai dokumen yang bersifat data primer dan data

sekunder. Sebagaimana berikut:

53 Mestika Zed. Metode Penelitian Kepustakaan. HIm3

54 Abdul Rahman Sholeh, Pendidikan Agama dan Pengembangn untuk Bangsa, Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2005, HIm 63

%5 Dr.Amir Hamzah, Metode Kepustakaan Library Research,Edisi Revisi HIm.22

%6 Ibid., HIm 24
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1. Data Primer
Sumber informasi esensial adalah sumber informasi yang
menghasilkan informasi pertama dan utama yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian dengan memanfaatkan sumber data yang dicari. Sumber
utama penelitian ini adalah buku tentang model pembelajaran dan motivasi
belajar.

Dalam pengambilan data primer peneliti dapat terjun ke lokasi
peneliti untuk mengetahui situasi dan kondisi yang akan diteliti. Dari data
primer ini peneliti diharapkan mencermati apa yang harus didapatkan dan
dianalsis dengan data pendukung lainnya untuk mendaoatkan hasil yang
baik dan sempurna. Adapun data primer yang peneliti ambil adalah Buku
IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) Kelas 4 Sekolah Dasar
Kurikulum Merdeka Belajar.

2. Data Sekunder

Setelah sumber data primer, ada sumber data sekunder. data dari
pihak ketiga yang tidak ada hubungannya dengan subjek penelitian. Sumber
sekunder pertanyaan adalah buku dan jurnal.>’

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis
yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan atau tidak
dipublikasikan Data sekunder dapat membantu memberi keterangan, atau
data pelengkap, akan tetapi semua tidak menyimpang dari data-data asli

penelitian, Adapun data sekunder yang saya ambil adalah buku mata

57 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian .Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998,HIm 91
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pelajaran dan dokumen-dokumen lain yyang relevan dengan penelitian
seperti jurnal, penelitian terdahulu dan sebagainya
C. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data, baik dari sumber primer maupun sekunder,
meliputi pengumpulan data. Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian
kepustakaan untuk metode pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode dokumentasi, yaitu mencari variabel dalam hal-hal seperti
buku, catatan, transkrip, dan sebagainya.®® Metode dokumentasi digunakan
untuk menggali data dari literature-literatur pustaka yang berkaitan dengan
permasalahan yang dihadapi penulis.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah dibandingkan
dengan metode pengumpulan data yang lain. Teknik pengumpulan data
dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang diperolen melalui
dokumen-dokumen® dalam penelitian ini, penelitian ini menganalisa
dokumen-dokumen yang mempunyai kaitan dengan masalah yang diteliti
seperti buku mata pelajaran salah satunya.

Adapun teknik pengumpulan data riset kepustakaan, peneliti
menyiapkan alat perlengkkapan yang diperlukan, peneliti menyiapkan

bibilografi kerja (working bibilografi), mengatur waktu penelitian sedemikian

58 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V
Jakarta: Rineka Cipta, 2002, HIm 107.
%9 1bid, him 149
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rupa, dan yang terakhir peneliti membaca serta mencatat bahan penelitian.
Dengan demikian teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
menganalisis serta menelaah dokumen yang ada untuuk mempelajari
pengetahuan atau fakta yang hendak diteliti.°

Dalam studi literatur peneliti mencari refensi teori yang relevan dengan
permasalahan berpikir kreatif pada buku IPAS yang di analisis. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik analisis konten, yakni melalui
dokumentasi pada buku teks IPAS SD hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui penemuan standar isi dari buku tersebut, yang dikaitkan dengan
kegiatan berpikir kreatif. Adapun buku teks yang digunakan dalam penelitian
ini adalah buku IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) kelas 4.
Instrumen Penelitian

Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan dalam penelitian
untuk mengukur variable penelitian. Sejalan dengan itu pada penelitian ini
instrument yang digunakan dan yang dikembangkan berupa lembar analisis
berpikir kreatif. Lembar analisis Berpikir Kreatif memuat indikator yang
dikembangkan melalui kompetensi keterampilan berpikir tingkat ranah

kognitif, yang merujuk pada klasifikasi Berpikir Kreatif.

80 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan. HIm17-22
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Tabel 3.1
Instrument Konten Berpikir Kreatif
Tingkatan
Indikator Sub indikator berpikir kreatif
C4 | C5 | C6
Berpikir Lancar |1. Mencetuskan banyak ide atau gagasan,
(Fluency) jawaban, penyelesaian terhadap masalah |
atau jawaban
2. Memiliki banyak cara untuk melakukan
mencetuskan ide \
3. Dapat membuat hipotesis N
4. Menjawab pertanyaan dengan lancar
beserta alasannya \
5. Memberikan lebih dari satu jawaban N
Berpikir Luwes |1. Menghasilkan  gagasan,  jawaban,
(Flexibility) ataupun pertanyaan yang bervariasi \
2. Memecahkan permasalahan dengan
berbagai macam cara \
3. Melihat sesuatu dari berbagai sudut
pandang S
Dapat mengubah pemikiran dan
pendekatan N
Berpikir Elaborasi Memperkaya dan mengembangkan
(Elaboration) sebuah gagasan S
Menambah ataupun memerinci objek,
menambah gagasan sehingga menjadi |
lebih menarik
Berpikir Orisinil 1. Dapat menghasilkan ungkapan baru
(Originality) dan unik \
2. Memikirkan cara-cara yang berbeda N
dalam mengungkapkan sesuatu
3. Dapat membuat kombinasi-kombinasi
yang tidak biasa dari unsur atau V
bagian-bagian.
4. Dapat menginprivisasi serta
mendesain membuat susuatu yang \
berbeda

Sumber : Munandar Utami. 2004.652

81 Munandar u. pengembangan kreativitas anak berbakat.Rineka Cipta.HIm 113
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Berdasarkan tabel 3.1 di atas maka dapat dilihat bahwa indikator
konten berpikir kreatif meliputi : 1). Berpikir Lancar dengan 5 sub indikator
yang mencakup pada aspek kognitif (C4,C5,C6). 2). Berpikir Luwes dengan
4 sub indikator mencakup pada aspek kognitif (C5,C6). 3). Berpikir Elaborasi
dengan 2 sub indikator mencakup pada aspek kognitif (C4). 4). Berpikir
Orisinil dengan 3 sub indikator mencakup pada aspek kognitif,(C5,C6).
Untuk menetapkan level berpikir kreatif pada buku siswa maka peneliti
menggunakan Kata Kerja Oprasional (KKO) domain kognitif sebagaimana

pada tabel dibawah ini.

Tabel Indikator 3.2
Kata Kerja Oprasional (KKO) Domain Kognitif

KKO Sub KKO
C4 Menganalisis | C4.1 Membedakan
C4.2 Mengorganisasikan
C4.3 Mengatribusikan
C5 Mengevaluasi | C5.1 Memeriksa
C5.2 Mengkritik
C6 Mencipta | C6.1 Merumuskan
C6.2 Merencanakan
C6.3 Memproduksi

Sumber : Anderson & Kratwohl. 201762

Berdasarkan tabel di atas maka kata kerja oprasional (KKO) yang digunakan

untuk menganalisis Konten-konten Berpikir kreatif pada buku IPAS siswa kelas
4 berada pada level C4 Menganalisis, C5 Mengevaluasi, C6 Mencipta, untuk
menetapkan konten berpikir kreatif pada buku maka peneliti menggunakan

tabulasi tema yang mencakup, indikator, sub indikator aktivitas dalam buku.

62 Anderson & kratwohl buku pembelajaran dan pengarang asesmen revisi taksonomi
bloom, pustaka pelajar,Yogyakarta 2017.HIm 100-102



Tabel Indikator 3.3
Instrumen Analisis Konten Berpikir kreatif

Tema
Subtema
Pembelajaran

No Indikator

Sub indikator

Aktivitas

KKO

E. Subjek Penelitian
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Subjek dalam penelitian ini adalah buku mata pelajaran IPAS kelas 4.

Buku IPAS ini buku yang dipergunakan seluruh sekolah dasar di wilayah

indonesia. Buku tersebut merupakan buku pedoman guru dan peserta didik

dalam proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil

sampel buku IPAS kelas 4 dengan, adapun sampel buku IPAS yang dianalisis

oleh peneliti sebagai berikut.

Tabel 3.4

Sampel Buku Yang Dianalisis Dalam Penelitian

Badan Penelitian
dan
Pengembangan
dan Perbukuan
Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi

No | Pengarang | Judul Penerbit Tahun Sampul Buku
Buku Buku Terbit
1 Amalia IPAS | Pusat Kurikulum | 2021 @
Fitri Dkk dan Perbukuan =

(] A Pengetahuen
Alam dan Sosial
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F. Teknik Analisis Data

Dalam pendekatan library research Analisis data merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh. Analisis data
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyususn kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada
orang lain. Dengan kata lain bahwa analisis data adalah suatu proses.®

Proses analisis data pada dasarnya sudah mulai dikerjakan sejak
pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara intensif. Analisis meliputi
penyajian data dan pembahasan dilakukan secara kualitatif konseptual.
Konteks berkaitan dengan hal-hak yang berhubungan dengan struktur karya,
sedangkan konstruk berupa bangunan konsep analisis. Konstruk tersebut
menjadi bingkai analisis.®*

Analisis konten biasanya menggunakan kajian kualitatif dengan ranah
konseptual. Mula-mula kata-kata dikumpulkan kedalam elemen referensi yang
telah umum sehingga mudah membangun konsep. Konsep tersebut diharapkan
mewadahi isi atau pesan karya secara komprehensif.®® Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis).

Nana Syaodih menerangkan bahwa teknik analis isi ditujukan untuk
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen resmi, dokumen yang

validitas dan keabsahannya terjamin, baik dokumen perundangan dan

8 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, Yogyakarta: tim redaksi CAPS, 2011,
HIim.164

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, Bandung: Alfabeta, 2007,
HIm.334

8 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, HIm. 164
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kebijakan maupun hasil-hasil penelitian. Analisis juga dapat dilakukan
terhadap buku-buku teks, baik yang bersifat teoritis maupun empiris. Adapun
alur yang digunakan dalam menganalisis data, adalah :

1. Reduksi Data (Data Reducation),

Data dalam penelitian library research umumnya berupa narasi
deskriptif kualitatif, kalaupun ada data dokumen yang bersifat kuantitatif
juga bersifat deskriptif. Tidak ada analisis data secara satistik dalam
penelitian library research. Analisisnya bersifat naratif kualitatif, mencari
kesamaan — kesamaan dan perbedaan- perbedaan informasi

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan,
menggolongkan, menggambarkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-
simpulan akhirnya dapat ditarik. Dengan reduksi data, data kualitatif dapat
disederhanakan dan ditranformasikan dalam aneka macam cara melalui
seleksi ketat

2. Penyajian Data (Data Display)

Yang dimaksud Miles dan Huberman sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan
pengambilan tindakan. Dalam penelitian library research, penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bafan hubungan antara
kategori dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka akan
memudahkan untuk memahamiapa yang terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
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3. Penarik Kesimpulan

Langkah ketiga dari analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan. kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya®®

Tetapi apabila simpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukungoleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat mengumpulkan
data, maka simpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel. kesimpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang
menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada
uraian-uraian sebelumnya atau, keputusan yang diperoleh berdasarkan
metode berpikir induktif dan dedukatif

Simpulan yang dibuat harus relevan dengan fokus penelitian. Tujuan
penelitian yang sudah dilakukan interprestasi dan pembahasan.
Kesimpulan penelitian bukan ringkasan penelitian. Kesimpulan dalam
penelitian library research merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah

diteliti menjadi jelas

% Hardani, metode penelitian kualitatif dan kuantitatif Yogyakarta : CV. Pustaka ilmu
group Yogyakarta, 2020
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G. Kredibilitas Data
Kredibilitas penelitian library research adalah keberhasilan mencapai
maksud mengeksplorasi masalah sehingga tercapai kepercayaan terhadap
hasil data penelitian. Dalam hal ini untuk menguji kredabilitas penelitian,
maka penelitian memfokuskan bagaimana analisis konten Berpikir Kreatif

Dalam Buku IPAS Kelas 4 Kurikulum Merdeka Belajar. Di mana triangulasi

sebagai metode yang digunakan untuk membandingkan informasi dari sudut

pandang teori yang berbeda.triagulasi yang digunakan adalah triagulasi
sumber, triagulasi teknik sebagi berikut:®’

1. Triagulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui
berbagi sumber memperolen data. Triagulasi sumber berarti
membandingkan mengecek ulang informasi yang diperoleh melalui
sumber yang berbeda. Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan
penelitian sebelumnya.

2. Triagulasi Teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data kepada sumber yang sama denganteknik yang berbeda.

57 Umi Kalsum, Analisis Implementasi Kurikulum Di Sekolah Alam Insan Mulia Lubuk
Linggau. Skripsi (Kota Curup : Fak, Tarbiyah IAIN Curup, 2021) him 48



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Identifikasi Konten Berpikir Kreatif Dalam Buku IPAS Kelas 4

Berdasarkan identifikasi yang sudah dilakukan oleh peneliti
terhadap buku IPAS siswa kelas 4 SD Kurikulum Merdeka Belajar. Maka
secara detail  hasil identifikasi menunjukkan bahwa setiap tema
mengandung unsur konten Berpikir Kreatif, dengan indikator Berpikir
Lancar (Fluency), Berpikir Luwes (Flexibility), Berpikir Elaborasi
(Elaboration) Berpikir Orisinil (Originality)

Setiap pembelajaran memiliki pokok pembahasan dalam proses
belajar mengajar, setiap bab pada buku pelajaran IPAS kelas 4 SD
memiliki 3-4 topik pembahasan, pembelajaran yang diuraikan dari
subtema kemudian dikembangkan menjadi kegiatan-kegiatan dan materi
pembelajaran.

Dalam menetapkan apakah kegiatan pembelajaran termasuk konten
Berpikir Kreatif atau tidak. Maka peneliti melakukan indentifikasi yang
digunakan adalah kata kunci Materi yang termuat dalam buku IPAS
dengan level kognitif Lancar (Fluency), Berpikir Luwes (Flexibility),
Berpikir Elaborasi (Elaboration) Berpikir Orisinil (Originality). Secara
keseluruhan kegiatan yang memuat konten Berpikir Kreatif ditemukan

pada bagian-bagian content berikut:

54
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis dan
C6 Mencipta yang terdapat pada buku IPAS BAB | Tumbuhan, Sumber
Kehidupan di Bumi, Pada Materi Bagian Tubuh Tumbuhan. Halaman 3 topik A.
Terlihat dari aktivitas menggali pengetahuan siswa melalui pengamatan terhadap
fungsi batang. Diberikan agar siswa dapat memahami apa saja fungsi dari batang,
berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.1

Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta )
Topik A

BAB : 1 Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi

MATERI : Bagian Tubuh Tumbuhan

TOPIK : A
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Luwes [1. Melihat sesuatu dari o s | C4
(Flexibility) berbagai sudut SRy
pandang lat dan bohan C6
2. | Berpikir Lancar
(Fluency) 2. Dapat membuat
hipotesis

Berdasarkan table 4.1 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 1 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta) di mana
peserta didik diminta untuk mengamati, Menganalisis serta melakukan uji coba,
apa saja perbedaan antara tumbuhan 1 dan yang lain serta apa yang terjadi pada

tumbuhan tersebut.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB | Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi, Pada
Materi Bagian Tubuh Tumbuhan. Halaman 4 topik A. Terlihat dari aktivitas
menggali pengetahuan siswa melalui pengamatan terhadap fungsi bagian
tumbuhan. Diberikan agar siswa dapat memahami bagian tubuh tumbuhan dan
fungsinya, berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.2
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik A
BAB : 1 Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi
MATERI : Bagian Tubuh Tumbuhan

TOPIK : A
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar [L. Mencetuskan banyak | @Fr ™ C4

(Fluency) ide atau gagasan, ———

jawaban, L caieh S
penyelesaian
terhadap masalah
atau jawaban

Berdasarkan table 4.2 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 1 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Mangalisis) di mana peserta didik diminta

untuk mengumpulkan informasi mengenai tubuh tumbuhan.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis dan C5
mengevaluasi  yang terdapat pada buku IPAS BAB | Tumbuhan, Sumber
Kehidupan di Bumi, Pada Materi Bagian Tubuh Tumbuhan. Halaman 8 topik A.
Terlihat dari aktivitas menggali pengetahuan siswa melalui dengan mengamati
bagian daun. Diberikan agar siswa dapat memahami mengenai tulang pada daun,
berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.3
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Dan C5
(Mengevaluasi) Topik A

BAB : 1 Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi
MATERI : Bagian Tubuh Tumbuhan
TOPIK : A
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Luwes [1. Melihat  sesuatu C4
(Flexibility) dari berbagai sudut | T
pandang S C5
2. . .
Berpikir Lancar 2. Menjawab
(fluency) pertanyaan dengan _ :
lancar beserta ey A T
alasannya B

Berdasarkan table 4.3 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 1 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C5 (Mengevaluasi) di mana
peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan yang telah diberikan serta

mengenal bagian tulang pada daun.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta Yyang
terdapat pada buku IPAS BAB | Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi, Pada
Materi Bagian Tubuh Tumbuhan. Halaman 10 topik B. Terlihat dari aktivitas
menggali pengetahuan siswa dengan mengamati Fotosintesis. Diberikan agar
siswa dapat memahami mengenai proses fotosintesis, berikut ini aktivitas yang
akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.4
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) Topik B
BAB : 1 Tumbuhan, Sumber Kehidupan Di Bumi
MATERI : Fotosintesis, Proses Paling Penting Di Bumi

TOPIK :B

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Lancar [I. Dapat membuat C6
(ﬂ u ency) hi pOtESi S Mengamati Fotosintesis

Alat dan bahan:
1. gelas atou mangkok bening 1 buah:

2. daun segar 1lembar;
3. air.
Cara Kerja:

1. Petikiah 1 lembar daun segaryang ada
di sekitar halaman sekolah kalian.

2. Simparloh doun segor ke dalom gelas

m bening

3. Isi gelos dengan air sampai daun
terendam

4. Simpan gelas di bawah sinar matahari,
5. Diamkan seloma 15-30 menit.
6. Di per
percobaan.

a. Apayang terlihat pada daun?
b. Apa kaitan percoboan ni dengan proses fotosintesis?

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 1 yang
mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) di mana peserta didik melakukan uji
coba untuk mengamati fotosintesis, agar siswa dapat memahami mengenai proses

fotosintesis.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta yang
terdapat pada buku IPAS BAB | Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi, Pada
Materi Bagian Tubuh Tumbuhan Halaman 12 topik B. Terlihat dari aktivitas
menggali pengetahuan siswa dengan mengamati Fotosintesis. Diberikan agar
siswa dapat membuat ilustrasi tentang tahapan proses fotosintesis, berikut ini
aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.5
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) Topik B
BAB : 1 Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi
MATERI : Fotosintesis, Proses Paling Penting Di Bumi

TOPIK :B

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Elaborasi (1. Dapat menghasilkan ) e | C6
(Elaboration) ungkapan baru dan i

unik

Berdasarkan table 4.5 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 1 yang
mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) di mana peserta didik diharapkan

dapat membuat ilustrasi tahapan proses dari fotosintesis.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C5 Mengevaluasi yang
terdapat pada buku IPAS BAB | Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi, Pada
Materi Bagian Tubuh Tumbuhan. Halaman 13-14 topik B. Terlihat dari aktivitas
menggali pengetahuan siswa dengan berdiskusi kelompok mengenai Fotosintesis.
Diberikan agar siswa dapat memahami mengenai proses fotosintesis, berikut ini
aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.6
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C5 (Mengevaluasi) Topik B
BAB : 1 Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi
MATERI : Fotosintesis, Proses Paling Penting Di Bumi

TOPIK :B
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar [L. Menjawab C5
(fluency) pertanyaan dengan
lancar beserta
alasannya

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 1 yang
mengarah pada level kognitif C5 (Mengevaluasi) di mana peserta didik diminta
untuk berdiskusi dengan kelompok dan menjawab pertanyaan dari soal-soal yang

telah diberikan.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta yang
terdapat pada buku IPAS BAB | Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi, Pada
Materi Bagian Tubuh Tumbuhan Halaman 16-18 topik C. Terlihat dari aktivitas
menggali pengetahuan siswa dengan berdiskusi kelompok mengenai proses
penyerbukan. Diberikan agar siswa dapat memahami proses penyerbukan, berikut
ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.7
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) Topik C
BAB : 1 Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi
MATERI : Perkembangbiakan Tumbuhan
TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

[=Y

1. | Berpikir Luwes [1. Menghasilkan
(flexibility) gagasan, jawaban,
ataupun pertanyaan
yang bervariasi

C6

Berdasarkan table 4.7 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 1 yang
mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) di mana peserta didik diminta untuk

berdiskusi dengan kelompok untuk mengetahui lebih dalam tentang sebuah bunga.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C5 Mengevaluasi yang
terdapat pada buku IPAS BAB | Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi, Pada
Materi Bagian Tubuh Tumbuhan Halaman 19-21 topik C. Terlihat dari aktivitas
menggali pengetahuan siswa dengan melihat hubungan antara bunga dan
serangga. Diberikan agar siswa dapat memahami apa hubungan bunga dan
serangga. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.8
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C5 (Mengevaluasi) Topik C
BAB : 1 Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi
MATERI : Perkembangbiakan Tumbuhan

TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar [1. Menjawab C5
(flexibility) pertanyaan dengan
lancar beserta
alasannya.

Berdasarkan table 4.8 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 1 yang
mengarah pada level kognitif C5 (Mengevaluasi) di mana peserta didik diminta

untuk menggali lebih dalam mengenai hubungan antara bunga dan serangga.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C5 Mengevaluasi yang
terdapat pada buku IPAS BAB | Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi, Pada
Materi Bagian Tubuh Tumbuhan Halaman 22-24 topik C. Terlihat dari aktivitas
menggali pengetahuan siswa dengan materi penyebaran biji. Diberikan agar siswa
dapat memahami perlunya penyebaran biji dan cara penyebaran biji. berikut ini
aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.9
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C5 (Mengevaluasi) Topik C
BAB : 1 Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi
MATERI : Perkembangbiakan Tumbuhan

TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar [L. Menjawab C5
(Fluency) pertanyaan dengan
lancar beserta
alasannya | &

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 1 yang
mengarah pada level kognitif C5 (Mengevaluasi) di mana peserta didik diminta
untuk menyimpulkan lebih dalam mengenai pentingnya penyebaran biji dan

bagaimana cara penyebaran biji.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta dan C4
Menganalisis yang terdapat pada buku IPAS BAB | Tumbuhan, Sumber
Kehidupan di Bumi, Pada Materi Bagian Tubuh Tumbuhan Halaman 26-29 topik
C. Terlihat dari aktivitas menggali pengetahuan siswa dengan menanam tanaman.
Diberikan agar siswa dapat memahami bagaimana cara menanam dan
perkembangan tanaman, berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.10
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) dan C4 (Menganalisis)
Topik C
BAB : 1 Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi
MATERI : Perkembangbiakan Tumbuhan

TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Orisinil 1. Dapat menghasilkan | b C6
(Originality) ungkapan baru dan
unik C4

2. Mencetuskan banyak
2 | Berpikir Lancar ide atau gagasan,
(Fluency) jawaban,

penyelesaian terhadap
masalah dan jawaban

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 1 yang
mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) dan C4 (Menganalisis) di mana
peserta didik diminta untuk melakukan uji coba dalam menanam tanaman dan

melihat perkembangannya.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C5 Mengevaluasi yang
terdapat pada buku IPAS BAB | Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi, Pada
Materi Bagian Tubuh Tumbuhan Halaman 31-32 topik C. Terlihat dari aktivitas
menggali pengetahuan siswa dengan uji pemahaman pada materi bab 1.
Diberikan agar siswa dapat memahami apa saja yang telah di pelajari. berikut ini
aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.11
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C5 (Mengevaluasi) Topik C
BAB : 1 Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi
MATERI : Perkembangbiakan Tumbuhan

TOPIK :C

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Luwes [1. Memecahkan = C5
(Flexibility) permasalahan dengan | ™™

berbagai macam cara

Berdasarkan table 4.11 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 1 yang
mengarah pada level kognitif C5 (Mengevaluasi) di mana peserta didik diminta
untuk melakukan uji pemahaman tentang materi bab 1 agar peserta didik dapat

memahami apa yang telah dipelajari.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta yang
terdapat pada buku IPAS BAB Il Wujud zat dan perubahannya, Pada Materi
Makhluk apa itu. Halaman 35-36 topik A. Terlihat dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa dengan melihat benda mana yang lebih berat. Diberikan agar
siswa dapat memahami dan membedakan berat benda, berikut ini aktivitas yang
akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.12
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) Topik A
BAB - 1 Wujud zat dan perubahannya
MATERI : Materi, Makhluk apa itu
TOPIK A
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

=

1. | Berpikir Luwes
(Flexibility) gagasan, jawaban,
ataupun pertanyaan
yang bervariasi

Menghasilkan C6

o=

B bana yong Lebh Berot!

Miasa Berda Yong | Bendo Yong
Bndol | Banda) | LebihBirst | LebibRingen

Berdasarkan table 4.12 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab Il yang
mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) di mana peserta didik diminta untuk

membedakan berat satuan pada benda.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB Il Wujud zat dan perubahannya, Pada Materi
Makhluk apa itu. Halaman 36 topik A. Terlihat dari aktivitas menggali pengetahuan
siswa dengan mengukur berat pada makanan. Diberikan agar siswa dapat
memahami dan membedakan berat pada makanan, berikut ini aktivitas yang akan

dilakukan peserta didik.

Tabel 4.13
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik A
BAB - 1 Wujud zat dan perubahannya
MATERI : Materi, Makhluk apa itu
TOPIK : A
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Elaborasi (1. Menambah atau C4
(Elaboration) merinci objek,
menambah
gagasan sehingga
menjadi lebih
menarik

Berdasarkan table 4.13 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab Il yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

untuk berat isi pada makanan.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB Il Wujud zat dan perubahannya, Pada Materi
Makhluk apa itu. Halaman 38-39 topik A. Terlihat dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa mengulas tentang besaran VVolume. Diberikan agar siswa dapat
memahami lebih dalam tentang materi Volume, berikut ini aktivitas yang akan

dilakukan peserta didik.

Tabel 4.14

Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik A
BAB : 11 Wujud zat dan perubahannya
MATERI : Materi, Makhluk apa itu
TOPIK : A
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Elaborasi [1. Menambah N C4

(Elaboration) ataupun  merinci

objek, menambah
gagasan sehingga

menjadi lebih

menarik

Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab Il yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

untuk dapat membedakan satuan volume pada kemasan minyak dan minuman.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB Il Wujud zat dan perubahannya, Pada Materi
Makhluk apa itu. Halaman 41-42 topik B. Terlihat dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa mengenai benda padat, cair, dan gas. Diberikan agar siswa
dapat memahami lebih dalam tentang materi benda padat, cair, dan gas. berikut ini

aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.15

Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik B
BAB : 11 Wujud zat dan perubahannya
MATERI : Memangnya wujud seperti apa
TOPIK :B
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Elaborasi [1. Menambah ataupun @ C4

(Elaboration) merinci objek, N J

Seperti Apa Karakter Benda Padet?
membuat gagasan

Sugayokolon e

Hentong opo fupodit, col,

sehingga menjadi on s, yk ol i
A A Alet don bohan

lebih menarik. e
1 kettos

3, botolplostic

4, phstisn

Langkah Percaboon:

Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab Il yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

untuk melakukan percobaan untuk mengetahui karakter benda padat.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C5 Mengevaluasi C4
Menganalisis yang terdapat pada buku IPAS BAB Il Wujud zat dan
perubahannya, Pada Materi Makhluk apa itu. Halaman 42-43 topik B. Terlihat dari
aktivitas menggali pengetahuan siswa mengenai perbedaan benda padat,dan
mengali tentang karakteristik benda cair. Diberikan agar siswa dapat memahami
lebih dalam tentang materi benda padat dan apa perbedaan nya serta mengetahui
karakteristik benda cair. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.16
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C5 (Mengevaluasi) dan C4
(Menganalisis) Topik B

BAB : 11 Wujud zat dan perubahannya
MATERI : Memangnya wujud seperti apa
TOPIK :B
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Orisinil ~ [1. Memikirkan cara-cara C5
(Originality) yang berbeda dalam ca
mengungkapkan
o | Berpikir Elaborasi sesuatu ”
(Elaboration) 2. Menambah atau pun
merinci objek,
membuat gagasan St ok e

ot don oo

sehingga menjadi lebih

1 bl st g

menarik.

Berdasarkan tabel 4.16 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab Il yang
mengarah pada level kognitif C5 Mengevaluasi dan C4 (Menganalisis) di mana
peserta didik diminta mendalami perbedaan benda padat serta melakukan

percobaan untuk mengetahui karakter benda cair.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB Il Wujud zat dan perubahannya, Pada Materi
Makhluk apa itu. Halaman 44-45 topik B. Terlihat dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa mengenai Kkarakteristik benda berwujud gas. Diberikan agar
siswa dapat memahami lebih dalam tentang materi benda berwujud gas. berikut

ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.17
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik B
BAB : 11 Wujud zat dan perubahannya
MATERI : Memangnya wujud seperti apa
TOPIK :B
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Elaborasi [1. Menambah ataupun C4

(Elaboration) merinci objek,

membuat gagasan
sehingga menjadi

lebih menarik.

Berdasarkan tabel 4.17 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab Il yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

untuk melakukan percobaan untuk mengetahui karakter benda berwujud gas.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta yang
terdapat pada buku IPAS BAB Il Wujud zat dan perubahannya, Pada Materi
Makhluk apa itu. Halaman 49-50 topik C. Terlihat dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa mengenai percobaan perubahan wujud pada lilin. Diberikan
agar siswa dapat memahami bagaimana perubahan wujud pada lilin. berikut ini

aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.18
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) Topik C

BAB : 11 Wujud zat dan perubahannya
MATERI : Bagaimana wujud benda berubah
TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Orisinil L. Dapat menghasilkan C6

(Originality) ungkapan baru dan

unik.

C.1 Apa ftu Mencair don Membeku?

=3

Pendbahan Whjud pada Liin

Aot dan bohan:

Berdasarkan tabel 4.18 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab Il yang
mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) di mana peserta didik diminta

mengamati perubahan wujud pada lilin.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB Il Wujud zat dan perubahannya, Pada Materi
Makhluk apa itu. Halaman 53-54 topik C. Terlihat dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa membuat uap dan embun. Diberikan agar siswa dapat
memahami proses menguap dan mengembun. berikut ini aktivitas yang akan

dilakukan peserta didik.

Tabel 4.19
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik C
BAB : 11 Wujud zat dan perubahannya
MATERI : Bagaimana wujud benda berubah
TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Elaborasi 1. Memperkaya dan C4
(Elaboration) mengembangkan

sebuah gagasan

Berdasarkan table 4.19 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab Il yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

melakukan uji coba dengan membuat uap dan embun.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta yang
terdapat pada buku IPAS BAB Il Wujud zat dan perubahannya, Pada Materi
Makhluk apa itu. Halaman 56-57 topik C. Terlihat dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa dengan melakukan uji coba membuat kristal. Diberikan agar
siswa dapat memahami apa yang di maksud mengublin dan terdeposisi. berikut ini

aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.20
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) Topik C
BAB : 11 Wujud zat dan perubahannya
MATERI : Bagaimana wujud benda berubah
TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Orisinil 1. Dapat membuat | §EED C6
(Originality) kombinasi-kombinasi Ve

Alot don bahan

yang tidak biasa dari
unsur atau bagian-

bagian

Berdasarkan table 4.20 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab Il yang
mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) di mana peserta didik diminta

memahami mengublin dan terdeposisi.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB Il Wujud zat dan perubahannya, Pada Materi
Makhluk apa itu. Halaman 59-60 topik C. Terlihat dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa membuat proyek belajar. Diberikan agar siswa dapat membuat

sesuatu yang baru. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.21

Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik C
BAB : 11 Wujud zat dan perubahannya
MATERI : Bagaimana wujud benda berubah
TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar 1. Mencetuskan banyak Y C4

(Fluency) ide atau gagasan,

jawaban, penyelesaian
terhadap masalah atau

jawaban.

Berdasarkan tabel 4.21 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab Il yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

melakukan uji coba dengan membuat sebuah proyek belajar.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB Il Wujud zat dan perubahannya, Pada Materi
Makhluk apa itu. Halaman 61-62 topik C. Terlihat dari aktivitas menggali
pemahaman siswa tentang materi bab 2 Wujud zat dan perubahannya. Diberikan
agar siswa dapat membuat sesuatu yang baru. berikut ini aktivitas yang akan

dilakukan peserta didik.

Tabel 4.22

Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik C
BAB : 11 Wujud zat dan perubahannya
MATERI : Bagaimana wujud benda berubah
TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar 1. Memiliki banyak cara C4

(Fluency) untuk melakukan, M

mencetuskan ide

Berdasarkan tabel 4.22 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab Il yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

mengulas kembali tentang materi pembelajaran Wujud zat dan perubahannya.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta yang
terdapat pada buku IPAS BAB Il Gaya di sekitar kita, Pada Materi Pengaruh
Terhadap Benda. Halaman 64-65 topik A. Terlihat dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa dengan melakukan uji coba gaya otot dan gaya gesek.
Diberikan agar siswa dapat memahami bagaimana cara kerja gaya otot dan gaya

gesek. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.23
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) Topik A
BAB : Il Gaya di sekitar kita
MATERI : Materi Pengaruh Terhadap Benda
TOPIK : A
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Orisinil [L. Dapat menghasilkan | @ C6
(Originality) ungkapan baru dan unik.
2. Dapat menginspirasi 0
serta mendesain I
membuat sesuatu yang
]
berbeda.

1 Siophan terebih dohuly lembar kefjo sebelum memul

Berdasarkan tabel 4.23 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab Il yang
mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) di mana peserta didik diminta

memahami cara kerja gaya otot dan gaya gesek.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta, C4
Menganalisis yang terdapat pada buku IPAS BAB Ill Gaya di sekitar kita, Pada
Materi Pengaruh Terhadap Benda. Halaman 67 topik A. Terlihat dari aktivitas
menggali pengetahuan siswa dengan mengulas kembali bagaimana cara
memperkecil gaya gesek. Diberikan agar siswa dapat memahami bagaimana cara

kerja memperkecil gaya gesek. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta

didik.
Tabel 4.24
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) C4 (Menganalisis)
Topik A
BAB : Il Gaya di sekitar kita
MATERI : Materi Pengaruh Terhadap Benda
TOPIK : A
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Orisinil [l. Dapat ~ menghasilkan ¥ C6
(Originality) ungkapan baru dan unik. i “ ca
2. Memiliki banyak cara »
5 Berpikir Lancar untuk melakukan
(Fluency) mencetuskan ide.

Berdasarkan tabel 4.24 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 11l yang
mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) dan C4 (Menganalisis) di mana

peserta didik diminta memahami cara kerja memperkecil gaya gesek.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB 11l Gaya di sekitar kita, Pada Materi Pengaruh
Terhadap Benda. Halaman 69 topik A. Terlihat dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa dengan akibat pengaruh gaya. Diberikan agar siswa dapat
memahami apa saja bahaya dari pengaruh gaya. berikut ini aktivitas yang akan

dilakukan peserta didik.

Tabel 4.25

Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik A
BAB : 111 Gaya di sekitar kita
MATERI : Materi Pengaruh Terhadap Benda
TOPIK : A
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Elaborasi [1. Memperkaya dan [ vt o C4

(Elaboration) mengembangkan ’

sebuah gagasan.

Berdasarkan tabel 4.25 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab Il yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

mengetahui apa saja bahaya dari akibat pengaruh gaya.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB 11l Gaya di sekitar kita, Pada Materi Pengaruh
Terhadap Benda. Halaman 69-71 topik A. Terlihat dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa tentang sifat gaya gesek. Diberikan agar siswa dapat
memahami apa saja sifat dari gaya gesek. berikut ini aktivitas yang akan

dilakukan peserta didik.

Tabel 4.26
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik A
BAB : 11l Gaya di sekitar kita
MATERI : Materi Pengaruh Terhadap Benda
TOPIK : A
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Elaborasi [1. Menambah ataupun | QpEED C4
(Elaboration) merinci objek, |  msmmmsssmemicne
menambah gagasan
sehingga  menjadi EEEEEE——
lebih menarik.
I

Alat dan bahan:

Percoboon 1: Gerak Benda

Berdasarkan tabel 4.26 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 11l yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

memahami apa saja sifat dari gaya gesek.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB Ill Gaya di sekitar kita, Pada Materi Magnet
Sebuah Benda Ajaib. Halaman 74-76 topik B. Terlihat dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa dari materi magnet. Diberikan agar siswa dapat memahami apa

saja jenis gaya pada magnet. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta

didik.
Tabel 4.27

Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik B
BAB : 11l Gaya di sekitar kita
MATERI : Magnet Sebuah Benda Ajaib
TOPIK :B
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Luwes  [1. Melihat sesuatu dari """" C4

(Flexibility) berbagai sudut

pandang —

rrrrrrrrrr

Berdasarkan tabel 4.27 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab Il yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik memahami

jenis dalam magnet.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta yang
terdapat pada buku IPAS BAB Ill Gaya di sekitar kita, Pada materi Benda Yang
Elastis. Halaman 80-82 topik C. Terlihat dari aktivitas siswa diminta untuk
melakukan eksperimen pada benda elastis. Diberikan agar siswa dapat memahami
apa yang yang termasuk benda elastis. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan

peserta didik.

Tabel 4.28
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) Topik C
BAB : 11l Gaya di sekitar kita
MATERI : Benda Yang Elastis
TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Luwes [l. Menghasilkan gagasan, EI:: - C6
(Flexibility) jawaban ataupun o
pertanyaan yang
bervariasi

Berdasarkan tabel 4.28 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab Il yang
mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) di mana peserta didik memahami apa

saja benda-benda elastis.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C5 Mengevaluasi yang
terdapat pada buku IPAS BAB Ill Gaya di sekitar kita, Pada materi Benda Yang
Elastis. Halaman 84 topik C. Terlihat dari aktivitas siswa diminta untuk berdiskusi
hasil eksperimen tentang pengaruh benda elastis. Diberikan agar siswa dapat
menerima pendapat satu sama lain dan dapat mendalami tentang pengaruh benda
elastis. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.29
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C5 (Mengevaluasi) Topik C
BAB : 11l Gaya di sekitar kita
MATERI : Benda Yang Elastis

TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Orisinil ~ [L.Memikirkan cara—cara ol C5
(Originality) yang berbeda dalam
mengungkapkan
sesuatu

Berdasarkan tabel 4.29 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab Il yang
mengarah pada level kognitif C5 (Mengevaluasi) di mana peserta didik

memahami lebih dalan tentang pengaruh benda elastis.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta yang
terdapat pada buku IPAS BAB Il Gaya di sekitar kita, Pada materi Mengapa kita
tidak melayang di udara. Halaman 86-87 topik D. Terlihat dari aktivitas siswa
diminta untuk melakukan eksperimen agar dapat mengetahui apa itu gravitasi.
Diberikan agar siswa dapat memahami tentang gravitasi. berikut ini aktivitas yang

akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.30
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) Topik D
BAB : 11l Gaya di sekitar kita
MATERI : Mengapa Kita Tidak Melayang
TOPIK :D
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Luwes [L. Menghasilkan gagasan, C6
(Flexibility) jawaban, ataupun
pertanyaan yang
bervariasi

Berdasarkan tabel 4.30 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 3 yang
mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) di mana peserta didik diminta

memahami tentang gravitasi.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta yang
terdapat pada buku IPAS BAB Il Gaya di sekitar kita, Pada materi Mengapa Kita
tidak melayang di udara. Halaman 90-91 topik D. Terlihat dari aktivitas siswa
diminta untuk membuat sebuah produk untuk memanfaatkan gaya gravitasi.
Diberikan agar siswa dapat memahami bagaimana gaya gravitasi. berikut ini

aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.31
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) Topik D
BAB : 111 Gaya di sekitar Kita
MATERI : Mengapa Kita Tidak Melayang
TOPIK :D
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir  Orisinil [1. Dapat menginspirasi (] | C6
(Originality) serta mendesain

membuat sesuatu yang
berbeda

Berdasarkan tabel 4.31 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 3 yang
mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) di mana peserta didik diminta

membuat sebuah produk untuk memanfaatkan gaya gravitasi.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB Il Gaya di sekitar kita, Pada materi Mengapa Kita
tidak melayang di udara. Halaman 93-94 topik D. Terlihat dari aktivitas siswa
diminta untuk mengulas kembali materi yang telah di pelajari. Diberikan agar
siswa dapat mengingat apa yang telah di pelajari. berikut ini aktivitas yang akan
dilakukan peserta didik.

Tabel 4.32
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik D
BAB : 11l Gaya di sekitar kita
MATERI : Mengapa Kita Tidak Melayang

TOPIK :D

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Lancar 1. Memiliki banyak cara | @ C4
(Fluency) untuk melakukan | tometon

Deskripsikan goya yang terjodi serta arohnya pada gombar-
qombar berst

mencetuskan  banyak

ide @%ﬁ

2 Mendeskripsikan Gambar

Goyo ado di sektor Kito. Perhaton gombar-gombor berkut
don jelskon bogaimena cara oang yong ada di dalm qambar
menggunakan gayo. Sertakan tujuonnya juga yo. Perhatikan contoh
cara menjawabnyo.

A8

| 1

Berdasarkan tabel 4.32 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 3 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

untuk mengingat kembali apa yang telah di pelajari.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis dan C5
Mengevaluasi yang terdapat pada buku IPAS BAB IV Mengubah Bentuk Energi,
Transformasi Energi Di Sekitar Kita. Halaman 97-101 topik A. Terlihat dari
aktivitas siswa di mana siswa diminta melakukan eksperimen untuk memahami
transformasi energi. Diberikan agar siswa mengetahui transformasi energi yang

ada di sekitar. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.33
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) C5 (Mengevaluasi)
Topik A
BAB : IV Mengubah Bentuk Energi
MATERI : Transformasi Energi di Sekitar Kita
TOPIK A
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Elaborasi [1. Menambah ataupun C4
(Elaboration) merinci objek c5

menambah  gagasan
Berpikir Luwes sehingga menjadi
(Flexibility) lebih menarik
2. Memecahkan

permasalahan dengan

berbagai macam cara

Berdasarkan tabel 4.33 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 4 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C5 (Mengevaluasi) di mana

peserta didik diminta untuk melakukan eksperimen transformasi sumber energi.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB IV Mengubah Bentuk Energi, Energi yang
Tersimpan. Halaman 106-107 topik B. Terlihat dari aktivitas siswa di mana
peserta didik diminta melakukan percobaan mengenai energi potensial. Diberikan
agar siswa mengetahui apa itu energi potensial. berikut ini aktivitas yang akan

dilakukan peserta didik.

Tabel 4.34
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik B
BAB : IV Mengubah Bentuk Energi
MATERI : Energi Yang Tersimpan
TOPIK :B
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Elaborasi (1. Menambah  ataupun C4
(Elaboration) merinci objek

menambah  gagasan

Berpikir Luwes sehingga menjadi lebih

(Flexibility) menarik

2. Melihat sesuatu dari

Energi Potensial podo Lili

berbagai sudut | =

pandang

Berdasarkan tabel 4.34 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 4 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

untuk melakukan percobaan tentang energi potensial pada lilin.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB IV Mengubah Bentuk Energi, energi yang
tersimpan. Halaman 108-110 topik B. Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta
didik diminta melakukan percobaan membuat pendulum sederhana. Diberikan
agar siswa mengetahui ketinggian sebuah benda dan gravitasi. berikut ini aktivitas

yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.35
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik B
BAB : IV Mengubah Bentuk Energi
MATERI : Energi Yang Tersimpan
TOPIK :B
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

C4

=

1. | Berpikir Lancar Mencetuskan banyak ide

(Fluency) atau gagasan, jawaban,
penyelesaian  terhadap
masalah atau jawaban

2. Memiliki banyak cara

untuk melakukan

mencetuskan ide

Longhah Percobaan

Berdasarkan tabel 4.35 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 4 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

untuk melakukan percobaan membuat pendulum sederhana.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta dan C4
Menganalisis yang terdapat pada buku IPAS BAB IV Mengubah Bentuk Energi,
Energi yang bergerak. Halaman 113-118 topik C. Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik melakukan uji coba mengenai pergerakan energi. Diberikan
agar siswa mengetahui bagaimana pergerakan energi. berikut ini aktivitas yang

akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.61
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) dan C4 (Menganalisis)
Topik C
BAB : IV Mengubah Bentuk Energi
MATERI : Energi Yang Tersimpan
TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Luwes [1. Menghasilkan  gagasan, C6
(Flexibility) jawaban, ataupun ca
pertanyaan yang
bervariasi

2. Melihat sesuatu dari

berbagai sudut pandang

Pereoboon 1: Energi Cahoya

Alat dan bohan

Berdasarkan tabel 4.61 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 4 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

untuk melakukan uji coba mengenai pergerakan energi.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta yang
terdapat pada buku IPAS BAB IV Mengubah Bentuk Energi, Energi yang
bergerak. Halaman 120-122 topik C. Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta
didik diminta membuat alat transformasi energi. Diberikan agar siswa mengetahui
bagaimana cara membuat alat transformasi energi. berikut ini aktivitas yang akan

dilakukan peserta didik.

Tabel 4.37
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) Topik C
BAB : IV Mengubah Bentuk Energi
MATERI : Energi Yang Tersimpan
TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Orisinil [l. Dapat menginspirasi | @E==d C6
(Originality) serta mendesain | =
membuat sesuatu yang
berbeda

Berdasarkan tabel 4.37 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 4 yang
mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) di mana peserta didik diminta

membuat alat transformasi energi.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB IV Mengubah Bentuk Energi, Energi yang
bergerak. Halaman 123-124 topik C. Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta
didik diminta mengulas kembali tentang apa yang telah di pelajari sebelumnya.
Diberikan agar siswa mengingat kembali apa yang telah di pelajari. berikut ini

aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.38
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik C
BAB : IV Mengubah Bentuk Energi
MATERI : Energi Yang Tersimpan
TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar 1. Memberikan lebih C4
(Fluency) dari satu jawaban
9 Berpikir Luwes 2. Melihat sesuatu dari
| (Flexibility) berbagai sudut
pandang

Berdasarkan tabel 4.38 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 4 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

mengulas kembali tentang apa yang telah di pelajari sebelumnya.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C5 Mengevaluasi dan C6
Mencipta yang terdapat pada buku IPAS BAB V Cerita Tentang Daerahku,
Seperti apa daerah tempat tinggalku dahulu. Halaman 133 topik A. Terlihat dari
aktivitas siswa di mana peserta didik diminta mengenal tokoh beserta asal daerah
tokoh pada gambar uang kertas. Diberikan agar siswa mengenal para tokoh

pahlawan pada uang kertas. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta

didik.
Tabel 4.39
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C5 (Mengevaluasi) dan C6 (Mencipta)
Topik A

BAB : V Cerita Tentang Daerahku
MATERI : Seperti Apa Daerah Tempat Tinggalku Dahulu

TOPIK : A
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar L. Menjawab pertanyaan C5
(Fluency) dengan lancar beserta A ——

alasannya ? ;!‘ ;-. Cé
9 Berpikir  Luwes
| (Flexibility) 2. Dapat mengubah

pemikiran dan

pendekatan.

Nominal Peron Tokoh

Tokoh Poda | Asol Doeroh
Gambar Tokoh

Berdasarkan tabel 4.39 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 5 yang
mengarah pada level kognitif C5 (Mengevaluasi) dan C6 (Mencipta) di mana
peserta didik diminta mengenal tokoh beserta asal daerah tokoh pada gambar uang

kertas.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB V Cerita Tentang Daerahku, Seperti apa daerah
tempat tinggalku dahulu. Halaman 134 topik A. Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta mencari tahu sejarah tempat tinggal mereka. Diberikan
agar siswa mengetahui sejarah yang ada pada daerahnya. berikut ini aktivitas yang
akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.40
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik A
BAB : V Cerita Tentang Daerahku
MATERI : Seperti Apa Daerah Tempat Tinggalku Dahulu

TOPIK : A
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Elaborasi ~ [1. Memperkaya  dan C4
(Elaboration) mengembangkan
sebuah gagasan.
) Berpikir Luwes 2. Melihat sesuatu dari
(Flexibility) berbagai sudut

pandang

Berdasarkan tabel 4.40 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 5 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

mencari tahu sejarah tempat tinggal mereka.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis dan C6
Mencipta yang terdapat pada buku IPAS BAB V Cerita Tentang Daerahku,
Seperti apa daerah tempat tinggalku dahulu. Halaman 135 topik A. Terlihat dari
aktivitas siswa di mana peserta didik diminta menjawab pertanyaan mengenai
pelajaran yang telah di pelajari. Diberikan agar siswa mengetahui sejarah serta
tokoh pada daerah mereka. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.41
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta)
Topik A
BAB 1V Cerita Tentang Daerahku
MATERI : Seperti Apa Daerah Tempat Tinggalku Dahulu

TOPIK : A
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Elaborasi [1. Memperkaya dan C4
(Elaboration) Mengembangkan
C6

sebuah gagasan

2. | Berpikir Orisinil 2. Dapat menghasilkan
(Originality) ungkapan baru

Berdasarkan tabel 4.41 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 5 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta) di mana
peserta didik diminta menjawab pertanyaan mengenai pelajaran yang telah di

pelajari.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis dan C5
Mengevaluasi yang terdapat pada buku IPAS BAB V Cerita Tentang Daerahku,
daerahku dan kekayaan alamnya. Halaman 140 topik B. Terlihat dari aktivitas
siswa di mana peserta didik diminta untuk memberi jawaban sesuai dengan apa
yang mereka ketahui. Diberikan agar siswa mengetahui lebih dalam mengenai
kekayaan alam sekitar. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.42
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) dan
C5 (Mengevalluasi) Topik B
BAB 1V Cerita Tentang Daerahku
MATERI : Daerahku Dan Kekayaan Alamnya

TOPIK :B
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Luwes [1. Memecahkan () eisssin C4
(FIEXI bl I Ity) permasalahan dengan 1. Menurut kalion,apa kekayaon doerah kalion yang paling penfing?
berbagai macam cara Ve C5
2. Menurut kalian, odakeh ketercaizan antara kenampacen alam/
bentong alom doerah tempot tinggal kalian dengan potensi
2. Berpi kl r OI’ISI nll 2 Memlki rkan cara-cara l;ck]yann ]LGV: yong cimilli deerah kaian? Coba certokon
. i ngn sngkat
(Orlg | nal |ty) yang berbEda dalam 3. Apasaa yang sudzh dilakukan masyarakat daeran kol an unfuk
meng u ng kap kan memanfatkan «zkayaan alom ci doerah tempat tinggal kaion
sesuatu 4 Menurut alian, seberapa penting mengeolo kekayaon alom
. dangan ijak? Mengepa?

5, Apakah menurut kaion masyaracat di dosrch <empct tingqal
kalian sudoh bijok dolam mengelola kekayoan alamnya dengan
baik?

6. Menurut <allan, ape hal yang capat diupayakan urtuk menjaga
kelestarion kekayaan alam yong dimilii dazroh kalion. hingga
dapat terus dinikmati cleh cenarasi berkumyo!?

Berdasarkan tabel 4.42 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 5 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C5 (Mengevaluasi) di mana
peserta didik diminta untuk memberi jawaban sesuai dengan apa yang mereka

ketahui.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB V Cerita Tentang Daerahku, daerahku dan
kekayaan alamnya. Halaman 141 topik B. Terlihat dari aktivitas siswa di mana
peserta didik diminta mencari tahu oleh-oleh khas daerah. Diberikan agar siswa
mengetahui apa oleh-oleh daerah mereka. berikut ini aktivitas yang akan
dilakukan peserta didik.

Tabel 4.43
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik B
BAB : V Cerita Tentang Daerahku
MATERI : Daerahku Dan Kekayaan Alamnya

TOPIK :B

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Elaborasi [L. Memperkaya dan C4
(Elaboration) mengembangkan m

sebuah gagasan

2. | Berpikir Luwes 2. Melihat sesuatu dari
(Flexibility) berbagai sudut pandang

Berdasarkan tabel 4.43 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 5 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

mencari tahu oleh-oleh khas daerah.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis dan C6
Mencipta yang terdapat pada buku IPAS BAB V Cerita Tentang Daerahku,
masyarakat dilihat. Halaman 143-144 topik C. Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta berkerja sama dengan kelompok mencari informasi
perbandingan kondisi daerah mereka dengan wawancara. Diberikan agar siswa
mengetahui apa perbedaan kondisi daerah dahulu dengan sekarang. berikut ini
aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.44
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta)
Topik C
BAB : V Cerita Tentang Daerahku
MATERI : Masyarakat Dilihat

TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar [1. Memberi lebih dari C4
(Fluency) satu jawaban
C6
2. | Berpikir Luwes R. Dapat mengubah
(Flexibility) pendekatan dan

pemikiran

Dahubu Kink |

Berdasarkan tabel 4.44 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 5 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta) di mana
peserta didik diminta berkerja sama dengan kelompok mencari informasi

perbandingan kondisi daerah mereka dengan wawancara.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB V Cerita Tentang Daerahku, masyarakat dilihat.
Halaman 144-145 topik C. Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta didik
diminta berkerja sama dengan kelompok dan diberi tantangan menuliskan ide atau
saran untuk pemerintahan daerah kalian. Diberikan agar siswa bisa memberikan
masukan atau saran untuk daerah mereka. berikut ini aktivitas yang akan
dilakukan peserta didik.

Tabel 4.45
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik C
BAB : V Cerita Tentang Daerahku
MATERI : Masyarakat Dilihat

TOPIK :C

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Lancar 1. Memiliki banyak cara | ©E=E=D C4
(Fluency) untuk melakukan | -

mencetuskan ide

2. Memberi lebih dari satu
jawaban

Berdasarkan tabel 4.45 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 5 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta
berkerja sama dengan kelompok dan diberi tantangan menuliskan ide atau saran

untuk pemerintahan daerah kalian.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis dan C6

Mencipta yang terdapat pada buku IPAS BAB V Cerita Tentang Daerahku,

masyarakat dilihat. Halaman 145 topik C. Terlihat dari aktivitas siswa di mana

peserta didik diminta menggali lebih dalam mengenai daerah mereka mulai dari

mata pencariian masyarakat sampai adat istiadat. Diberikan agar siswa mengenal

lebih dalam mengenai daerah mereka masing-masing. berikut ini aktivitas yang

akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.46
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta)
Topik C
BAB : V Cerita Tentang Daerahku
MATERI : Masyarakat Dilihat
TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar 1. Memberi lebih dari satu C4
(Fluency) jawaban
C6

Berpikir Luwes
(Flexibility)

jawaban,
pertanyaan
bervariasi

2. Menghasilkan gagasan,

ataupun
yang

Berdasarkan tabel 4.46 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 5 yang

mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta) di mana

peserta didik diminta menggali lebih dalam mengenai daerah mereka mulai dari

mata pencariian masyarakat sampai adat istiadat.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta dan C4
Menganalisis yang terdapat pada buku IPAS BAB V Cerita Tentang Daerahku,
masyarakat dilihat. Halaman 148-149 topik C. Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta membuat poster infografis tentang daerah mereka.
Diberikan agar siswa mengenal lebih dalam mengenai daerah mereka masing-
masing. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.47
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) dan C4 (Menganalisis)
Topik C
BAB : V Cerita Tentang Daerahku
MATERI : Masyarakat Dilihat

TOPIK :C

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Lancar [1. Dapat membuat hipotesis | @00 C6
(F I uency) Padaproyek belojor ki, tabuat poster infogrofs tentang doeroh

g C4

Tupan Proyek

2. | Berpikir Luwes P. Melihat sesuatu  dari
(Flexibility) berbagai sudut pandang

Membuat infografis lengop mengenai dosroh tempat tingga
Langkah Pembuatan Infografis:

1. Buatioh informasi mengenai doerth kalion yang bers

0. nama does

Berdasarkan tabel 4.47 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 5 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta) di mana

peserta didik diminta membuat poster infografis tentang daerah mereka.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta yang
terdapat pada buku IPAS BAB V Cerita Tentang Daerahku, masyarakat dilihat.
Halaman 150 topik C. Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta didik diminta
mengulas kembali pelajaran yang telah di pelajari. Diberikan agar siswa
mengingat apa saja yang telah di pelajari. berikut ini aktivitas yang akan
dilakukan peserta didik.

Tabel 4.48
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) Topik C
BAB : V Cerita Tentang Daerahku
MATERI : Masyarakat Dilihat

TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar ~ [1. Dapat membuat | §L00) C6

(Fluency) hipotesis Ao e

2. | Berpikir Orisinil 2. Dapat menghasilkan
(Originality) ungkapan baru dan
unik

B. Kekayoan Alom Doerch

C. Mosyarakot Doeroh

Berdasarkan tabel 4.48 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 5 yang
mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) di mana peserta didik diminta

mengulas kembali pelajaran yang telah di pelajari.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang

terdapat pada buku IPAS BAB VI Indonesiaku Kaya Budaya, keunikan kebiasaan

masyarakat di sekitarku. Halaman 153-154 topik A. Terlihat dari aktivitas siswa

di mana peserta didik diminta mencari tahu keberagaman kearifan lokal serta

kebiasaan turun menurun di daerah mereka. Diberikan agar siswa mengetahui

kearifan lokal serta kebiasaan turun menurun di Indonesia. berikut ini aktivitas

yang akan dilakukan peserta didik.

Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik A

Tabel 4.49

(Flexibility)

Berpikir Elaborasi
(Elaboration)

jawaban

. Menambah ataupun

merinci objek,
menambah gagasan
sehingga menjadi lebih
menarik

BAB : VI Indonesiaku Kaya Budaya

MATERI : Keunikan Kebiasaan Masyarakat Di Sekitarku

TOPIK A

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Luwes 1. Memberi lebih dari satu C4

Berdasarkan tabel 4.49 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 6 yang

mengarah pada level kognitif C4 ( Menganalisis) di mana peserta didik diminta

mencari tahu keberagaman kearifan lokal serta kebiasaan turun menurun di daerah

mereka.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta dan C4

Menganalisis yang terdapat pada buku IPAS BAB VI Indonesiaku Kaya Budaya,

keunikan kebiasaan masyarakat di sekitarku. Halaman 156-157 topik A. Terlihat

dari aktivitas siswa di mana peserta didik diminta mewawancarai orang tua di

daerah mereka mengenai kearifan lokal didaerah. Diberikan agar siswa apa saja

kearifan lokaldi daerah mereka. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta

didik.
Tabel 4.50
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) dan C4 (Menganalisis)
Topik A
BAB : VI Indonesiaku Kaya Budaya
MATERI : Keunikan Kebiasaan Masyarakat Di Sekitarku
TOPIK A
No Indikator Sub Indikator KKO
1. | Berpikir Luwes 1.Menghasilkan gagasan, C6
(Flexibility) jawaban, ataupun
pertanyaan yang C4
bervariasi

Berpikir Elaborasi
(Elaboration)

2.Menambah ataupun

merinci objek,
menambah gagasan
sehingga menjadi lebih
menarik

|

g
Pemoh Didopetian  Tanda Tangon
Kec

Berdasarkan tabel 4.50 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 6 yang

mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) dan C4 ( Menganalisis) di mana

peserta didik diminta mewawancarai orang tua di daerah mereka mengenai

kearifan lokal didaerah.



105

Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB VI Indonesiaku Kaya Budaya, kekayaan budaya
indonesia. Halaman 158-160 topik B. Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta
didik diminta mencari keragaman budaya disekitar mereka. Diberikan agar siswa
mengetahui keragaman budaya yang ada di daerah mereka. berikut ini aktivitas
yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.51
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik B
BAB : VI Indonesiaku Kaya Budaya
MATERI : Kekayaan Budaya Indonesia
TOPIK :B
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Lancar 1. Memiliki banyak cara C4
(Fluency) untuk melakukan

mencetuskan ide

9 Berpikir Elaborasi 2. Memperkaya dan
(Elaboration) mengembangkan
sebuah gagasan

Berdasarkan tabel 4.51 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 6 yang
mengarah pada level kognitif C4 ( Menganalisis) di mana peserta didik diminta

mencari keragaman budaya disekitar mereka.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB VI Indonesiaku Kaya Budaya, kekayaan budaya
indonesia. Halaman 160-161 topik B. Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta
didik diminta membuat kelompok dengan mewakili salah satu pulau dan setiap
kelompok diminta membuat gambar peta satu pulau indonesia. Diberikan agar
siswa memahami pulau yang ada di indonesia. berikut ini aktivitas yang akan
dilakukan peserta didik.

Tabel 4.52
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik B
BAB : VI Indonesiaku Kaya Budaya
MATERI : Kekayaan Budaya Indonesia
TOPIK :B
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Lancar 1. Mencetuskan banyak C4
(Fluency) ide atau gagasan,
jawaban, penyelesaian
terhadap masalah atau
9 Berpikir Elaborasi jawaban.

(Elaboration)

2. Memperkaya dan
mengembangkan
sebuah gagasan

Berdasarkan tabel 4.52 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 6 yang
mengarah pada level kognitif C4 ( Menganalisis) di mana peserta didik diminta
membuat kelompok dengan mewakili salah satu pulau dan setiap kelompok

diminta membuat gambar peta satu pulau Indonesia.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta yang

terdapat pada buku IPAS BAB VI Indonesiaku Kaya Budaya, kekayaan budaya

indonesia. Halaman 163 topik B. Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta

didik diminta membuat puisi yang bertema keragaman budaya indonesia.

Diberikan agar siswa mengetahui lebih dalam mengenai keragaman budaya

indonesia. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) Topik B

Tabel 4.53

(Originality)

Berpikir Luwes
(Flexibility)

N

ungkapan baru dan
unik

. Dapat mengubah
pemikiran dan
pendekatan.

BAB : VI Indonesiaku Kaya Budaya

MATERI : Kekayaan Budaya Indonesia

TOPIK :B

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Orisinil 1. Dapat menghasilkan C6

Berdasarkan tabel 4.53 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 6 yang

mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) di mana peserta didik diminta

membuat puisi yang bertema keragaman budaya indonesia
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB VI Indonesiaku Kaya Budaya,Manfaat keragaman
dan melestarikan keragaman budaya. Halaman 164-165 topik C. Terlihat dari
aktivitas siswa di mana peserta didik diminta mencari tahu tentang manfaat
keragaman budaya indonesia. Diberikan agar siswa mengetahui apa manfaat
keragaman budaya indonesia. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta
didik.

Tabel 4.54
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik C
BAB : VI Indonesiaku Kaya Budaya
MATERI : Manfaat Keragaman Dan Melestarikan Keragaman Budaya
TOPIK :C

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Elaborasi [1. Menambah ataupun C4
(Elaboration) merinci objek,
menambah gagasan = e
2. | Berpikir Lancar sehingga menjadi lebih S
(Fluency) menarik

2. Memiliki banyak cara
untuk melakukan
mencetuskan ide

Berdasarkan tabel 4.54 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 6 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

mencari tahu tentang manfaat keragaman budaya Indonesia.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis dan C6
Mencipta yang terdapat pada buku IPAS BAB VI Indonesiaku Kaya Budaya,
Manfaat keragaman dan melestarikan keragaman budaya. Halaman 167 topik C.
Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta didik diminta membuat komik yang
bertema cara melestarikan budaya. Diberikan agar siswa mengetahui cara

melestarikan budaya indonesia. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta

didik.
Tabel 4.55
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta)
Topik C

BAB : VI Indonesiaku Kaya Budaya
MATERI : Manfaat Keragaman Dan Melestarikan Keragaman Budaya
TOPIK :C

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir E_Iaborasi 1. Meqambah ataupun e Ve Tt C4
(Elaboration) merinci objek,
menambah  gagasan | - lesbattni C6
2. Berpikir Orisinil sehingga menjadi lebih Bogoinanakolou klion mencoba ohen membuctkomik dengon

(Ong inal |ty) menarik "’:'.a "taro meletorkan budoya Indonesia' Pean ke

2.Dapat  menghasilkan
ungkapan baru dan
unik

Berdasarkan tabel 4.55 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 6 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta) di mana

peserta didik diminta membuat komik yang bertema cara melestarikan budaya.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis dan C6
Mencipta yang terdapat pada buku IPAS BAB VI Indonesiaku Kaya Budaya,
Manfaat keragaman dan melestarikan keragaman budaya. Halaman 168-169 topik
C. Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta didik diminta membuat parade
keberagaman budaya sebagai salah satu proyek belajar. Diberikan agar siswa
dapat melestarikan kebudayaan Indonesia melalui parade keberagaman. berikut ini
aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.56
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta)
Topik C
BAB : VI Indonesiaku Kaya Budaya
MATERI : Manfaat Keragaman Dan Melestarikan Keragaman Budaya
TOPIK :C

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Elaborasi [1.Memperkaya dan | OEEES C4
. Sebagai bentuk hasi belajar kalian, mari kita membuat parade
(Elaboration) mengembangkan sebuah | s oo 6
Tujuan Proyek
gagasan yaon Indonesio meloui kegioton porade

i dengon arahan qunu kolon. Seiop

2. | Berpikir Orisinil  [2.Dapat menghasilkan s s o
(Originality) ungkapan baru dan unik

oeh kelompck kain,

ng teloh digih pada karton dengon

Berdasarkan tabel 4.56 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 6 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta) di mana
peserta didik diminta membuat parade keberagaman budaya sebagai salah satu

proyek belajar.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C5 Mengevaluasi dan
C4 Menganalisis yang terdapat pada buku IPAS BAB VI Indonesiaku Kaya
Budaya, Manfaat keragaman dan melestarikan keragaman budaya. Halaman 170
topik C. Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta didik diminta untuk
mengulas kembali mengenai pelajaran yang telah di pelajari. Diberikan agar siswa
dapat memahami apa yang telah di pelajari sebelumnya. berikut ini aktivitas yang
akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.57
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C5 (Mengevaluasi) dan C4
(Menganalisis) Topik C
BAB : VI Indonesiaku Kaya Budaya
MATERI : Manfaat Keragaman Dan Melestarikan Keragaman Budaya
TOPIK :C

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar 1. Menjawab pertanyaan C5
(Fluency) dengan lancar beserta m
alasannya % C4

2. | Berpikir Elaborasi 2. Memperkaya dan
(Elaboration) mengembangkan
sebuah gagasan

Berdasarkan tabel 4.57 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 6 yang
mengarah pada level kognitif C5 (Mengevaluasi) dan C4 (Menganalisis) di mana
peserta didik diminta untuk mengulas kembali mengenai pelajaran yang telah di

pelajari.



112

Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis dan C6
Mencipta yang terdapat pada buku IPAS BAB VII Bagaimana Mendapatkan
Semua Keperluan Kita, aku dan kebutuhanku. Halaman 173 topik A. Terlihat dari
aktivitas siswa di mana peserta didik diminta mengelompokkan kebutuhan
berdasarkan kepentingan. Diberikan agar siswa dapat memahami apa saja
kebutuhan sesuai dengan kepentingan. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan

peserta didik.

Tabel 4.58
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta)
Topik A
BAB : VII Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita
MATERI : Aku Dan Kebutuhanku
TOPIK : A
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar [I. Memberikan lebih dari C4
(Fluency) satu jawaban
C6
2. | Berpikir Luwes R2. Menghasilkan gagasan, ==
(Flexibility) jawaban, ataupun |
pertanyaan yang
bervariasi 3

Berdasarkan tabel 4.58 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 7 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta) di mana

peserta didik diminta mengelompokkan kebutuhan berdasarkan kepentingan.



113

Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis dan C6
Mencipta yang terdapat pada buku IPAS BAB VII Bagaimana Mendapatkan
Semua Keperluan Kita, aku dan kebutuhanku. Halaman 175-176 topik A. Terlihat
dari aktivitas siswa di mana peserta didik diminta untuk berdiskusi mengenai hasil
mengelompokan kebutuhan berdasarkan kepentingan. Diberikan agar siswa dapat
melihat perbedaan antara satu dan teman yang lain. berikut ini aktivitas yang akan
dilakukan peserta didik.

Tabel 4.59
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta)
Topik A
BAB : VIl Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita
MATERI : Aku Dan Kebutuhanku

TOPIK : A

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Lancar [L. Mencetuskan banyak ide | gp=s C4
(Fluency) atau gagasan, jawaban, —

penyelesaian  terhadap C6

2. | Berpikir Luwes masalah atau jawaban

(Flexibility)

2. Menghasilkan gagasan,
jawaban, ataupun
pertanyaan yang
bervariasi

Berdasarkan tabel 4.59 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 7 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta) di mana
peserta didik diminta untuk berdiskusi mengenai hasil mengelompokkan

kebutuhan berdasarkan kepentingan.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis dan C6
Mencipta yang terdapat pada buku IPAS BAB VII Bagaimana Mendapatkan
Semua Keperluan Kita, aku dan kebutuhanku. Halaman 176 topik A. Terlihat dari
aktivitas siswa di mana peserta didik diminta untuk mencetuskan apa pendapat
peserta didik mengenai kebutuhan hidup. Diberikan agar siswa dapat melihat
perbedaan antara satu dan teman yang lain. berikut ini aktivitas yang akan
dilakukan peserta didik.

Tabel 4.60
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta)
Topik A
BAB : VIl Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita
MATERI : Aku Dan Kebutuhanku

TOPIK : A

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir  Lancar [1. Memberi lebih dari m C4
(Fluency) satu jawaban \

C6

2. | Berpikir Luwes 2. Dapat mengubah
(Flexibility) pemikiran dan
pendekatan

Berdasarkan tabel 4.60 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 7 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta) di mana
peserta didik diminta untuk mencetuskan apa pendapat peserta didik mengenai

kebutuhan hidup.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB VII Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, Bagaimana aku memenuhi kebutuhanku. Halaman 179-180 topik B. Terlihat
dari aktivitas siswa di mana peserta didik diminta untuk merencanakan sebuah
permainan. Diberikan agar siswa bisa menyiapkan apa saja kebutuhan yang harus
disiapkan sebelum bermain. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta
didik.

Tabel 4.61
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik B
BAB : VIl Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita
MATERI : Bagaimana Aku Memenuhi Kebutuhanku

TOPIK :B

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Luwes 1. Melihat sesuatu T/ C4
(Flexibility) dari berbagai sudut | ..

pandang

2. | Berpikir Elabooratif 2. Menambah ataupun
(Elaboration) merinci objek,
menambah gagasan
sehingga  menjadi
lebih menarik

Berdasarkan tabel 4.61 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 7 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

untuk merencanakan sebuah permainan.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis dan C6
Mencipta yang terdapat pada buku IPAS BAB VII Bagaimana Mendapatkan
Semua Keperluan Kita, Bagaimana aku memenuhi kebutuhanku. Halaman 180
topik B. Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta didik diminta membuat
kelompok dan diminta untuk mencari cara bagaimana melengkapi kebutuhan yang
tidak ada. Diberikan agar siswa bisa memecahkan masalah untuk memenuhi

semua kebutuhan. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.62
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta)
Topik B
BAB : VIl Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita
MATERI : Bagaimana Aku Memenuhi Kebutuhanku
TOPIK :B

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Lancar [Il. Memberikan lebih dari C4

(Fluency) satu jawaban o6

NS

2. | Berpikir Orisinil Dapat  menghasilkan
(Originality) ungkapan baru dan unik

Berdasarkan tabel 4.62 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 7 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta) di mana
peserta didik diminta membuat kelompok dan diminta untuk mencari cara

bagaimana melengkapi kebutuhan yang tidak ada.



117

Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta yang

terdapat pada buku IPAS BAB VII Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan

Kita, Bagaimana aku memenuhi kebutuhanku. Halaman 184 topik B. Terlihat dari

aktivitas siswa di mana peserta didik diminta untuk melakukan wawancara

mengenai jenis uang. Diberikan agar siswa mengetahui ciri-ciri dari uang. berikut

ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) Topik B

Tabel 4.63

(Flexibility)

jawaban, ataupun
pertanyaan yang
bervariasi

2.Dapat mengubah

pemikiran dan pendekatan

BAB : VIl Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita

MATERI : Bagaimana Aku Memenuhi Kebutuhanku

TOPIK :B

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Luwes [1L.Menghasilkan  gagasan, C6

No| Nama

JenisUang |  Contoh Paraf

Berdasarkan tabel 4.63 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 7 yang

mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) di mana peserta didik diminta untuk

melakukan wawancara mengenai jenis uang.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis dan C5
Mengevaluasi yang terdapat pada buku IPAS BAB VIl Bagaimana Mendapatkan
Semua Keperluan Kita, Bagaimana aku memenuhi kebutuhanku. Halaman 184-
185 topik B. Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta didik diminta untuk
melakukan pengamatan pada uang logam dan uang kertas. Diberikan agar siswa
mengetahui nilai uang, gambar pada uang dan ciri-ciri uang tersebut. berikut ini
aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.64
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) dan
C5 (Mengevaluasi) Topik B

BAB : VII Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita

MATERI : Bagaimana Aku Memenuhi Kebutuhanku

TOPIK :B

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Lancar [1. Mencetuskan banyak ide | ®EEEE) C4
(Fluency) atau gagasan, jawaban, | .°

penyelesaian  terhadap C5

2. | Berpikir Luwes masalah atau jawaban
(Flexibility)

2. Memecahkan
permasalahan  dengan
berbagai macam cara

&) oo
|
I

Uong Kestas
No Nilai Noeninal Gamber Ciri-ciri

Berdasarkan tabel 4.64 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 7 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C5 (Mengevaluasi) di mana

peserta didik diminta melakukan pengamatan pada uang logam dan uang kertas.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta dan C4
Menganalisis yang terdapat pada buku IPAS BAB VII Bagaimana Mendapatkan
Semua Keperluan Kita, kegiatan jual beli sebagai salah satu pemenuhan
kebutuhan. Halaman 188 topik C. Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta
didik diminta melakukan pengamatan mencari tempat yang memiliki kegiatan jual
beli. Diberikan agar siswa di mana saja jual beli dapat dilakukan dan apa saja

yang dapat di jual belikan. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.65
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) dan C4 (Menganalisis)
Topik C
BAB : VII Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita

MATERI : Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan
TOPIK :C

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. Ber_pi!<ir(.)risinil 1. Dapat menghasilkan e i) C6
(Originality) ungkapan baru dan
unik C4
2. | Berpikir Elaborasi
(Elaboration) 2. Menambah ataupun
merinci objek,

menambah gagasan
sehingga  menjadi
lebih menarik

Berdasarkan tabel 465 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 7 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta) di mana
peserta didik diminta untuk melakukan pengamatan mencari tempat yang

memiliki kegiatan jual beli.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C6 Mencipta yang

terdapat pada buku IPAS BAB VII Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan

Kita, kegiatan jual beli sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan. Halaman 191-

193 topik C. Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta didik diminta membuat

proyek belajar dengan melakukan kegiatan jual beli. Diberikan agar siswa

mengetahui cara jual beli. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C6 (Mencipta) Topik C

Tabel 4.66

BAB

: VIl Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita

MATERI : Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan

yang tidak biasa dari
unsur atau bagian-
bagian

TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Orisinil . Dapat menghasilkan o= C6
(Originality) ungkapan baru dan| —_ =
unik
. Dapat membuat sammmeiiaerias (]
kombinasi-Kombinasi | m—
I

Berdasarkan tabel 4.66 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 7 yang

mengarah pada level kognitif C6 (Mencipta) di mana peserta didik diminta

membuat proyek belajar dengan melakukan kegiatan jual beli.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C5 Mengevaluasi yang
terdapat pada buku IPAS BAB VII Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, kegiatan jual beli sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan. Halaman 194
topik C. Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta didik mengulas kembali
pelajaran yang telah di pelajari. Diberikan agar siswa mengingat apa yang telah di

pelajari. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.67
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C5 (Mengevaluasi) Topik C
BAB : VIl Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita
MATERI : Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan
TOPIK :C

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar 1. Menjawab pertanyaan C5
(Fluency) dengan lancar beserta
alasannya

A Aku dan Kebutuhanku

Berdasarkan tabel 4.67 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 7 yang
mengarah pada level kognitif C5 (Mengevaluasi) di mana peserta didik diminta

mengulas kembali pelajaran yang telah di pelajari.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C5 Mengevaluasi yang

terdapat pada buku IPAS BAB VIII Membangun Masyarakat Yang Beradab.

norma adat istiadat dalam daerahku. Halaman 196 topik A. Terlihat dari aktivitas

siswa di mana peserta didik diminta mencari informasi mengenai norma serta adat

istiadat di Indonesia dengan melalui wawancara. Diberikan agar siswa mengetahui

norma adat istiadat di Indonesia berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta

didik.

Tabel 4.68

Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C5 (Mengevaluasi) Topik A

BAB

: VIII Membangun Masyarakat Yang Beradab

MATERI : Norma Adat Istiadat Dalam Daerahku
TOPIK : A

No

Indikator

Sub Indikator

Aktivitas

KKO

1.

Berpikir Lancar
(Fluency)

Berpikir Luwes
(Flexibility)

1.Menjawab pertanyaan
dengan  lancar  beserta
alasannya

2.Memecahkan permasalahan
dengan berbagai macam
cara

or=mD
da ke ini, kaliar

C5

Berdasarkan tabel 4.68 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 8 yang

mengarah pada level kognitif C5 (Mengevaluasi) di mana peserta didik diminta

mencari informasi mengenai norma serta adat istiadat di Indonesia melalui

wawancara.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis dan C6
Mencipta yang terdapat pada buku IPAS BAB VIII Membangun Masyarakat
Yang Beradab. norma adat istiadat dalam daerahku. Halaman 198 topik A.
Terlihat dari aktivitas siswa di mana peserta didik diminta mendefinisikan hal
yang menarik dalam kegiatan pembelajaran. Diberikan agar siswa mengetahui
lebih dalam mengenai budaya dan adat istiadat daerah mereka.berikut ini aktivitas

yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.69
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta)
Topik A
BAB : VIII Membangun Masyarakat Yang Beradab
MATERI : Norma Adat Istiadat Dalam Daerahku

TOPIK : A
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar 1. Mencetuskan banyak C4
(Fluency) ide atau gagasan,
jawaban, penyelesaian C6
2. | Berpikir Orisinil terhadap masalah atau
(Originality) jawaban

2. Dapat menghasilkan
ungkapan baru dan unik

Berdasarkan tabel 4.69 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 8 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C6 (Mencipta) di mana
peserta didik diminta mendefinisikan hal yang menarik dalam kegiatan

pembelajaran.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C5 Mengevaluasi yang
terdapat pada buku IPAS BAB VIII Membangun Masyarakat Yang Beradab.
norma adat istiadat dalam daerahku. Halaman 201 topik A. Terlihat dari aktivitas
siswa di mana peserta didik diminta mengenal mengenai ciri khas Indonesia.
Diberikan agar siswa mengetahui lebih dalam mengenai budaya dan adat istiadat

indonesia. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.70
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C5 (Mengevaluasi)Topik A
BAB : VIII Membangun Masyarakat Yang Beradab
MATERI : Norma Adat Istiadat Dalam Daerahku

TOPIK : A

No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Luwes 1. Memecahkan C5
(Flexibility) permasalahan  dengan

berbagai macam cara
2. | Berpikir Orisinil

(Originality) 2. Memikirkan cara-cara o [P
yang berbeda dalam e e | il | ot |k
mengungkapkan | |
sesuatu

Berdasarkan tabel 4.70 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 8 yang
mengarah pada level kognitif C5 (Mengevaluasi) di mana peserta didik diminta

mengenal mengenai ciri khas Indonesia.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis dan C5
Mengevaluasi yang terdapat pada buku IPAS BAB VIII Membangun Masyarakat
Yang Beradab.kini aku menjadi lebih tertib. Halaman 203-204 topik B. Terlihat
dari aktivitas siswa di mana peserta didik diminta bermain peran dengan
kelompok masing-masing. Diberikan agar siswa dapat mematuhi peraturan.

berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.71
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) dan
C5 (Mengevaluasi)Topik B
BAB : VIII Membangun Masyarakat Yang Beradab
MATERI : Kini Aku Menjadi Lebih Tertib

TOPIK :B
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar 1. Memberikan lebih dari m C4
(Fluency) satu jawaban ,
C5
2. | Berpikir Orisinil 2. Memikirkan cara-cara
(Originality) yang berbeda dalam
mengungkapkan
sesuatu.

Berdasarkan tabel 4.71 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 8 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) dan C5 (Mengevaluasi) di mana

peserta didik diminta bermain peran dengan kelompok masing-masing.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB VIII Membangun Masyarakat Yang Beradab.
Awas! Kita bisa Dihukum!. Halaman 208-209 topik C. Terlihat dari aktivitas
siswa di mana peserta didik diminta mencari tahu apa dampak dari pelanggaran.
Diberikan agar siswa mengetahui apa saja dampak dari pelanggaran. berikut ini
aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.72
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik C
BAB : VIII Membangun Masyarakat Yang Beradab
MATERI : Awas! Kita Bisa Dihukum!
TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Luwes 1. Melihat sesuatu dari C4

(Flexibility) berbagai sudut pandang

2. | Berpikir Elaborasi 2. Menambah ataupun
(Elaboration) merinci objek, | N i
menambah gagasan
sehingga menjadi lebih
menarik

Berdasarkan tabel 4.72 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 8 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

mencari tahu apa dampak dari pelanggaran.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB VIII Membangun Masyarakat Yang Beradab.
Awas! Kita bisa Dihukum!. Halaman 211 topik C. Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta membuat proyek belajar berupa poster mengenai
norma dan peraturan. Diberikan agar siswa dapat mengingat pentingnya menaati
aturan. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan peserta didik.

Tabel 4.73
Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C4 (Menganalisis) Topik C
BAB : VIII Membangun Masyarakat Yang Beradab
MATERI : Awas! Kita Bisa Dihukum!
TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO

1. | Berpikir Luwes’ [1. Melihat sesuatu dari C4

(Flexibility) berbagai sudut pandang

2. | Berpikir Elaborasi 2. Menambah ataupun
(Elaboration) merinci objek,
menambah gagasan
sehingga menjadi lebih
menarik

Berdasarkan tabel 4.73 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 8 yang
mengarah pada level kognitif C4 (Menganalisis) di mana peserta didik diminta

membuat proyek belajar berupa poster mengenai norma dan peraturan.
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Konten Berpikir Kreatif ditemukan dengan KKO C5 Mengevaluasi dan
C6 Mencipta yang terdapat pada buku IPAS BAB VIII Membangun Masyarakat
Yang Beradab. Awas! Kita bisa Dihukum. Halaman 213 topik C. Terlihat dari
aktivitas siswa di mana peserta didik diminta mengulas kembali pelajaran yang
telah di pelajari sebelumnya. Diberikan agar siswa dapat mengingat kembali apa
yang telah di pelajari sebelumnya. berikut ini aktivitas yang akan dilakukan
peserta didik.

Tabel 4.74

Identifikasi Konten Berpikir Kreatif C5 (Mengevaluasi) dan C6 (Mencipta)
Topik C

BAB : VIII Membangun Masyarakat Yang Beradab

MATERI : Awas! Kita Bisa Dihukum!

TOPIK :C
No Indikator Sub Indikator Aktivitas KKO
1. | Berpikir Lancar 1. Menjawab pertanyaan C5
(Fluency) dengan lancar beserta
alasannya Cé
2. | Berpikir Luwes 2. Dapat mengubah
(Flexibility) pemikiran dan
pendekatan

Berdasarkan tabel 4.74 di atas dapat dilihat pada aktivitas bab 8 yang
mengarah pada level kognitif C5 (Mengevaluasi) dan C6 (Mencipta) di mana
peserta didik diminta mengulas kembali pelajaran yang telah di pelajari

sebelumnya.
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2. Analisis Konten Berpikir Kreatif Pada Buku IPAS Kelas 4

Berdasarkan identifikasi konten-konten berpikir kreatif yang
terdapat pada buku IPAS kelas 4. Peneliti menganalisis setiap aktivitas
yang terdapat pada buku siswa yang duduk dikelas 4 SD hampir semua
mengandung konten berpikir kreatif. Aktivitas kegiatan pembelajaran yang
memfasilitasi pengalaman belajar yang terdapat pada buku IPAS kelas 4,
hal ini ditandai dengan judul aktivitas sebagai berikut: mari mencoba
lakukan bersama, mari refleksikan, belajar lebih lanjut, memilih tantangan,
apa yang sudah aku pelajari, proyek belajar, dan uji pemahaman.

Aktivitas ini terkadung didalam buku IPAS kelas 4 guna untuk
meningkatkan pengetahuan dan pengembangan wawasan tentang ilmu
pengetahuan alam dan sosial (IPAS) yang terkandung dalam konten
berpikir kreatif, di mana hal ini mencakup tentang instrument berpikir
kreatif yakni berpikir lancar (fluency), bepikir luwes (flexibility), berpikir
elaborasi (elaboration), dan berpikir orisinil (originality).

Adapun data yang didapat dari hasil menganalisis konten berpikir
kreatif yang terdapat pada buku IPAS melalui aktivitas pembelajaran
terdapat 46 konten berpikir kreatif dengan KKO C4 (menganalisis)
dengan indikator Berpikir Lancar (Fluency) Berpikir Luwes (Flexibility)
dan Berpikir Elaborasi (Elaboration). Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.75

sebagai berikut.
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Tabel 4.75
Analisis Konten Berpikir Kreatif KKO C4 (menganalisis) Pada Buku IPAS
Kelas 4
No Indikator Sub Indikator Aktivitas

1. | Berpikir ~ Luwes | Melihat sesuatu dari | Konten Berpikir Kreatif
(Flexibility) berbagai sudut | ditemukan dengan KKO C4
pandang Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS
BAB | Tumbuhan, Sumber
Kehidupan di Bumi, Pada Materi
Bagian Tubuh Tumbuhan halaman
3 topik A. Terlihat dari aktivitas
menggali  pengetahuan  siswa
melalui  pengamatan  terhadap

fungsi batang.
2. | Berpikir  Lancar | Mencetuskan banyak | Konten Berpikir Kreatif
(Fluency) ide atau gagasan, | ditemukan dengan KKO  C4
jawaban, Menganalisis yang terdapat pada
penyelesaian buku IPAS BAB | Tumbuhan,
terhadap masalah | Sumber Kehidupan di Bumi, Pada
atau jawaban Materi Bagian Tubuh Tumbuhan
halaman 4 topik A. Terlihat dari
aktivitas menggali pengetahuan
siswa melalui pengamatan
terhadap fungsi bagian tumbuhan.
3. | Berpikir  Luwes | Melihat sesuatu dari | Konten Berpikir Kreatif
(Flexibility) berbagai sudut | ditemukan dengan KKO C4
pandang Menganalisis dan C5
mengevaluasi yang terdapat pada
buku IPAS BAB | Tumbuhan,
Sumber Kehidupan di Bumi, Pada
Materi Bagian Tubuh Tumbuhan
halaman 8 topik A. Terlihat dari
aktivitas menggali pengetahuan
siswa melalui dengan mengamati

bagian daun.
4. | Berpikir Elaborasi | Menambah atau | Konten Berpikir Kreatif
(Elaboration) merinci objek, | ditemukan dengan KKO  C4
menambah gagasan | Menganalisis yang terdapat pada
sehingga menjadi | buku IPAS BAB Il Wujud zat dan
lebih menarik perubahannya, @ Pada  Materi

Makhluk apa itu? halaman 36
topik A. Terlihat dari aktivitas
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menggali  pengetahuan  siswa
dengan  mengukur berat pada

makanan.
Berpikir Elaborasi | Menambah ataupun | Konten Berpikir Kreatif
(Elaboration) merinci objek, | ditemukan dengan KKO  C4

menambah gagasan | Menganalisis yang terdapat pada
sehingga menjadi | buku IPAS BAB Il Wujud zat dan
lebih menarik perubahannya, Pada  Materi
Makhluk apa itu. halaman 38-39
topik A. Terlihat dari aktivitas
menggali  pengetahuan  siswa
mengulas tentang besaran

Volume.
Berpikir Elaborasi | Menambah ataupun | Konten Berpikir Kreatif
(Elaboration) merinci objek, | ditemukan dengan KKO  C4

membuat gagasan | Menganalisis yang terdapat pada
sehingga menjadi | buku IPAS BAB Il Wujud zat dan
lebih menarik. perubahannya, Pada  Materi
Makhluk apa itu. Halaman 41-42
topik B. Terlihat dari aktivitas
menggali  pengetahuan  siswa
mengenai benda padat, cair, dan

gas.
Berpikir Elaborasi | Menambah atau pun | Konten Berpikir Kreatif
(Elaboration) merinci objek, | ditemukan dengan KKO  C5

membuat gagasan | Mengevaluasi C4 Menganalisis
sehingga menjadi | yang terdapat pada buku IPAS
lebih menarik. BAB Il Wujud zat dan
perubahannya, @ Pada  Materi
Makhluk apa itu. Halaman 42-43
topik B. Terlihat dari aktivitas
menggali  pengetahuan  siswa
mengenai  perbedaan  benda

padat,dan mengali tentang
karakteristik benda cair.
Berpikir Elaborasi | Menambah ataupun | Konten Berpikir Kreatif
(Elaboration) merinci objek, | ditemukan dengan KKO  C4

membuat gagasan | Menganalisis yang terdapat pada
sehingga menjadi | buku IPAS BAB Il Wujud zat dan
lebih menarik. perubahannya, @ Pada  Materi
Makhluk apa itu. Halaman 44-45
topik B. Terlihat dari aktivitas
menggali  pengetahuan  siswa
mengenai  karakteristik  benda
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berwujud gas.

Berpikir Elaborasi
(Elaboration)

Memperkaya dan
mengembangkan

sebuah gagasan

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis yang terdapat pada
buku IPAS BAB Il Wujud zat dan
perubahannya, @ Pada  Materi
Makhluk apa itu. Halaman 53-54
topik C. Terlihat dari aktivitas
menggali  pengetahuan  siswa
membuat uap dan embun.

10.

Berpikir Lancar
(Fluency)

Mencetuskan banyak
ide atau gagasan,
jawaban,
penyelesaian
terhadap
atau jawaban.

masalah

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis yang terdapat pada
buku IPAS BAB Il Wujud zat dan
perubahannya, Pada  Materi
Makhluk apa itu. Halaman 59-60
topik C. Terlihat dari aktivitas
menggali  pengetahuan  siswa
membuat proyek belajar.

11.

Berpikir Lancar
(Fluency)

Memiliki banyak cara
untuk melakukan,
mencetuskan ide

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis yang terdapat pada
buku IPAS BAB Il Wujud zat dan
perubahannya, Pada  Materi
Makhluk apa itu. Halaman 61-62
topik C. Terlihat dari aktivitas
menggali  pemahaman  siswa
tentang materi bab 2 Wujud zat
dan perubahannya

12.

Berpikir Lancar
(Fluency)

Memiliki banyak cara
untuk melakukan
mencetuskan ide.

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO  C6
Mencipta, C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB llI
Gaya di sekitar kita, Pada Materi
Pengaruh  Terhadap  Benda.
Halaman 67 topik A. Terlihat dari
aktivitas menggali pengetahuan
siswa dengan mengulas kembali
bagaimana cara memperkecil gaya
gesek.

13.

Berpikir Elaborasi
(Elaboration)

Memperkaya dan
mengembangkan

sebuah gagasan.

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis yang terdapat pada
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buku IPAS BAB IlIl Gaya di
sekitar kita, Pada Materi Pengaruh
Terhadap Benda. Halaman 69
topik A. Terlihat dari aktivitas

menggali  pengetahuan  siswa
dengan akibat pengaruh gaya.
14. | Berpikir Elaborasi | Menambah ataupun | Konten Berpikir Kreatif
(Elaboration) merinci objek, | ditemukan dengan KKO C4
menambah gagasan | Menganalisis yang terdapat pada
sehingga menjadi | buku IPAS BAB IlIl Gaya di
lebih menarik. sekitar kita, Pada Materi Pengaruh
Terhadap Benda. Halaman 69-71
topik A. Terlihat dari aktivitas
menggali  pengetahuan  siswa
tentang sifat gaya gesek.
15. | Berpikir Luwes Melihat sesuatu dari | Konten Berpikir Kreatif
(Flexibility) berbagai sudut | ditemukan dengan KKO C4
pandang Menganalisis yang terdapat pada
buku IPAS BAB Ill Gaya di
sekitar kita, Pada Materi Magnet
Sebuah Benda Ajaib. Halaman 74-
76 topik B. Terlihat dari aktivitas
menggali pengetahuan siswa dari
materi magnet.
16. | Berpikir Lancar Memiliki banyak cara | Konten Berpikir Kreatif
(Fluency) untuk melakukan | ditemukan dengan KKO C4
mencetuskan banyak | Menganalisis yang terdapat pada
ide buku IPAS BAB Ill Gaya di
sekitar kita, Pada materi Mengapa
kita tidak melayang di udara.
Halaman 93-94 topik D. Terlihat
dari aktivitas siswa diminta untuk
mengulas kembali materi yang
telah di pelajari.
17. | Berpikir Elaborasi | Menambah ataupun | Konten Berpikir Kreatif
(Elaboration) merinci objek | ditemukan dengan KKO C4
menambah gagasan | Menganalisis dan C5
sehingga menjadi | Mengevaluasi yang terdapat pada
lebih menarik buku IPAS BAB IV Mengubah

Bentuk  Energi, Transformasi
Energi Di Sekitar Kita. Halaman
97-101 topik A. Terlihat dari
aktivitas siswa di mana siswa
diminta melakukan eksperimen
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untuk  memahami transformasi
energi.
18. | Berpikir Elaborasi [1. Menambah ataupun | Konten Berpikir Kreatif
(Elaboration) merinci objek | ditemukan dengan KKO C4
menambah gagasan | Menganalisis yang terdapat pada
Berpikir Luwes sehingga menjadi | buku IPAS BAB IV Mengubah
(Flexibility) lebih menarik Bentuk Energi, Energi yang
2. Melihat sesuatu | Tersimpan. Halaman 106-107
dari berbagai sudut | topik B. Terlihat dari aktivitas
pandang siswa di mana peserta didik
diminta melakukan percobaan
mengenai energi potensial.
19. | Berpikir Lancar  [1. Mencetuskan Konten Berpikir Kreatif
(Fluency) banyak ide atau | ditemukan dengan KKO C4
gagasan, jawaban, | Menganalisis yang terdapat pada
penyelesaian buku IPAS BAB IV Mengubah
terhadap masalah | Bentuk Energi, energi yang
atau jawaban tersimpan. Halaman 108-110
2. Memiliki  banyak | topik B. Terlihat dari aktivitas
cara untuk | siswa di mana peserta didik
melakukan diminta melakukan percobaan
mencetuskan ide membuat pendulum sederhana.
20. | Berpikir Luwes Melihat sesuatu dari | Konten Berpikir Kreatif
(Flexibility) berbagai sudut | ditemukan dengan KKO C6
pandang Mencipta dan C4 Menganalisis
yang terdapat pada buku IPAS
BAB IV Mengubah Bentuk
Energi, Energi yang bergerak.
Halaman 113-118 topik C.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik melakukan uji
coba mengenai pergerakan energi.
21. | Berpikir  Lancar 1. Memberikan lebih | Konten Berpikir Kreatif
(Fluency) dari satu jawaban ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis yang terdapat pada
Berpikir ~ Luwes 2. Melihat sesuatu | buku IPAS BAB IV Mengubah
(Flexibility) dari berbagai sudut | Bentuk Energi, Energi yang
pandang bergerak. Halaman 123-124 topik
C. Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta
mengulas kembali tentang apa
yang telah di pelajari sebelumnya.
22. | Berpikir Elaborasi [1. Memperkaya dan | Konten Berpikir Kreatif
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(Elaboration)

Berpikir  Luwes

(Flexibility)

2. Melihat

mengembangkan
sebuah gagasan.
sesuatu
dari berbagai sudut
pandang

ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis yang terdapat pada
buku IPAS BAB V Cerita Tentang
Daerahku, Seperti apa daerah
tempat tinggalku dahulu. Halaman
134 topik A. Terlihat dari aktivitas
siswa di mana peserta didik
diminta mencari tahu sejarah
tempat tinggal mereka.

23.

Berpikir Elaborasi
(Elaboration)

Memperkaya dan
Mengembangkan

sebuah gagasan

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS
BAB V Cerita Tentang Daerahku,
Seperti apa daerah  tempat
tinggalku dahulu. Halaman 135
topik A. Terlihat dari aktivitas
siswa di mana peserta didik
diminta menjawab pertanyaan
mengenai pelajaran yang telah di
pelajari.

24.

Berpikir Luwes
(Flexibility)

Memecahkan
permasalahan dengan
berbagai macam cara

Konten Kreatif
ditemukan KKO C4
Menganalisis dan C5
Mengevaluasi yang terdapat pada
buku IPAS BAB V Cerita Tentang
Daerahku, daerahku dan kekayaan
alamnya. Halaman 140 topik B.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta untuk
memberi jawaban sesuai dengan
apa yang mereka ketahui.

Berpikir
dengan

25.

Berpikir Elaborasi
(Elaboration)

Berpikir Luwes
(Flexibility)

(=

. Memperkaya dan
mengembangkan
sebuah gagasan

. Melihat sesuatu
dari berbagai sudut
pandang

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis yang terdapat pada
buku IPAS BAB V Cerita Tentang
Daerahku, daerahku dan kekayaan
alamnya. Halaman 141 topik B.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta
mencari  tahu oleh-oleh khas
daerah.

26.

Berpikir Lancar
(Fluency)

Memberi lebih dari
satu jawaban

Kreatif
KKO C4

Konten
ditemukan

Berpikir
dengan
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Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS
BAB V Cerita Tentang Daerahku,
masyarakat dilihat. Halaman 143-
144 topik C. Terlihat dari aktivitas
siswa di mana peserta didik
diminta berkerja sama dengan
kelompok  mencari  informasi
perbandingan  kondisi  daerah
mereka dengan wawancara.

27.

Berpikir Lancar
(Fluency)

. Memiliki  banyak
cara untuk
melakukan
mencetuskan ide

. Memberi lebih dari
satu jawaban

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis yang terdapat pada
buku IPAS BAB V Cerita Tentang
Daerahku, masyarakat dilihat.
Halaman 144-145 topik C.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta
berkerja sama dengan kelompok
dan diberi tantangan menuliskan
ide atau  saran untuk
pemerintahan daerah kalian.

28.

Berpikir Lancar
(Fluency)

Memberi lebih dari
satu jawaban

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS
BAB V Cerita Tentang Daerahku,
masyarakat dilihat. Halaman 145
topik C. Terlihat dari aktivitas
siswa di mana peserta didik
diminta menggali lebih dalam
mengenai daerah mereka mulai
dari mata pencariian masyarakat
sampai adat istiadat.

29.

Berpikir Luwes
(Flexibility)

Melihat sesuatu dari
berbagai sudut
pandang

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C6
Mencipta dan C4 Menganalisis
yang terdapat pada buku IPAS
BAB V Cerita Tentang Daerahku,
masyarakat dilihat. Halaman 148-
149 topik C. Terlihat dari aktivitas
siswa di mana peserta didik
diminta membuat poster infografis
tentang daerah mereka.
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30. | Berpikir Luwes  [1. Memberi lebih dari | Konten Berpikir Kreatif
(Flexibility) satu jawaban ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis yang terdapat pada
Berpikir Elaborasi 2. Menambah ataupun | buku IPAS BAB VI Indonesiaku
(Elaboration) merinci objek, | Kaya Budaya, keunikan kebiasaan
menambah gagasan | masyarakat di sekitarku. Halaman
sehingga menjadi | 153-154 topik A. Terlihat dari
lebih menarik aktivitas siswa di mana peserta
didik diminta mencari tahu
keberagaman kearifan lokal serta
kebiasaan turun  menurun di
daerah mereka.

31. | Berpikir Elaborasi | Menambah ataupun | Konten Berpikir Kreatif
(Elaboration) merinci objek, | ditemukan dengan KKO C6
menambah gagasan | Mencipta dan C4 Menganalisis
sehingga menjadi | yang terdapat pada buku IPAS
lebih menarik BAB VI Indonesiaku Kaya
Budaya, keunikan kebiasaan
masyarakat di sekitarku. Halaman
156-157 topik A. Terlihat dari
aktivitas siswa di mana peserta
didik diminta mewawancarai
orang tua di daerah mereka
mengenai kearifan lokal didaerah.
32. | Berpikir Lancar  [1. Memiliki  banyak | Konten Berpikir Kreatif
(Fluency) cara untuk | ditemukan dengan KKO C4
melakukan Menganalisis yang terdapat pada
mencetuskan ide buku IPAS BAB VI Indonesiaku
Berpikir Elaborasi Kaya Budaya, kekayaan budaya
(Elaboration) 2. Memperkaya dan | indonesia. Halaman 158-160 topik
mengembangkan B. Terlihat dari aktivitas siswa di
sebuah gagasan mana peserta didik diminta
mencari  keragaman  budaya

disekitar mereka.
33. | Berpikir Lancar 1. Mencetuskan Konten Berpikir Kreatif
(Fluency) banyak ide atau | ditemukan dengan KKO C4
gagasan, jawaban, | Menganalisis yang terdapat pada
penyelesaian buku IPAS BAB VI Indonesiaku
Berpikir Elaborasi terhadap masalah | Kaya Budaya, kekayaan budaya
(Elaboration) atau jawaban. indonesia. Halaman 160-161 topik
B. Terlihat dari aktivitas siswa di
2. Memperkaya dan | mana peserta didik diminta

mengembangkan
sebuah gagasan

membuat  kelompok  dengan
mewakili salah satu pulau dan
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setiap kelompok diminta membuat
gambar peta satu pulau indonesia.

Berpikir Elaborasi L. Menambah ataupun | Konten Berpikir Kreatif
(Elaboration) merinci objek, | ditemukan dengan KKO C4

menambah gagasan | Menganalisis yang terdapat pada
Berpikir Lancar sehingga menjadi | buku IPAS BAB VI Indonesiaku
(Fluency) lebih menarik Kaya Budaya,Manfaat keragaman

dan  melestarikan  keragaman
2. Memiliki  banyak | budaya. Halaman 164-165 topik

cara untuk | C. Terlihat dari aktivitas siswa di
melakukan mana peserta didik diminta
mencetuskan ide mencari tahu tentang manfaat
keragaman budaya indonesia.
Berpikir Elaborasi | Menambah ataupun | Konten Berpikir Kreatif
(Elaboration) merinci objek, | ditemukan dengan KKO C4

menambah gagasan | Menganalisis dan C6 Mencipta
sehingga menjadi | yang terdapat pada buku IPAS
lebih menarik BAB VI Indonesiaku Kaya
Budaya, Manfaat keragaman dan
melestarikan keragaman budaya.
Halaman 167 topik C. Terlihat
dari aktivitas siswa di mana
peserta didik diminta membuat
komik yang bertema cara
melestarikan budaya.

Berpikir Elaborasi | Memperkaya dan | Konten Berpikir Kreatif
(Elaboration) mengembangkan ditemukan dengan KKO C4
sebuah gagasan Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS
BAB VI Indonesiaku Kaya
Budaya, Manfaat keragaman dan
melestarikan keragaman budaya.
Halaman 168-169 topik C.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta
membuat parade keberagaman
budaya sebagai salah satu proyek

belajar.
Berpikir Elaborasi | Memperkaya dan | Konten Berpikir Kreatif
(Elaboration) mengembangkan ditemukan dengan KKO C5
sebuah gagasan Mengevaluasi dan C4

Menganalisis yang terdapat pada
buku IPAS BAB VI Indonesiaku
Kaya Budaya, Manfaat keragaman
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dan  melestarikan  keragaman
budaya. Halaman 170 topik C.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta untuk
mengulas  kembali  mengenai
pelajaran yang telah di pelajari.

38.

Berpikir Lancar
(Fluency)

Memberikan lebih
dari satu jawaban

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS
BAB Vil Bagaimana
Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, aku dan kebutuhanku.
Halaman 173 topik A. Terlihat
dari aktivitas siswa di mana
peserta didik diminta
mengelompokkan kebutuhan
berdasarkan kepentingan.

39.

Berpikir Lancar
(Fluency)

Mencetuskan banyak
ide atau gagasan,
jawaban,
penyelesaian
terhadap
atau jawaban

masalah

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS
BAB Vil Bagaimana
Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, aku dan kebutuhanku.
Halaman 175-176 topik A.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta untuk
berdiskusi mengenai hasil
mengelompokan kebutuhan
berdasarkan kepentingan.

40.

Berpikir  Lancar

(Fluency)

Memberi lebih dari
satu jawaban

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS
BAB Vil Bagaimana
Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, aku dan kebutuhanku.
Halaman 176 topik A. Terlihat
dari aktivitas siswa di mana
peserta didik diminta untuk
mencetuskan apa pendapat peserta
didik mengenai kebutuhan hidup.

41.

Berpikir Luwes

1. Melihat sesuatu

Konten Berpikir Kreatif
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(Flexibility)

Berpikir Elaborasi
(Elaboration)

dari berbagai sudut
pandang

N

. Menambah ataupun
merinci objek,
menambah gagasan
sehingga menjadi
lebih menarik

ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis yang terdapat pada
buku IPAS BAB VII Bagaimana
Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, Bagaimana aku memenuhi
kebutuhanku. Halaman 179-180
topik B. Terlihat dari aktivitas
siswa di mana peserta didik
diminta untuk  merencanakan
sebuah permainan.

42.

Berpikir Lancar
(Fluency)

Memberikan  lebih
dari satu jawaban

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS
BAB Vil Bagaimana
Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, Bagaimana aku memenuhi
kebutuhanku. Halaman 180 topik
B. Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta
membuat kelompok dan diminta
untuk mencari cara bagaimana
melengkapi kebutuhan yang tidak
ada.

43.

Berpikir Lancar
(Fluency)

Mencetuskan banyak
ide atau gagasan,
jawaban,
penyelesaian
terhadap
atau jawaban

masalah

Konten Kreatif
ditemukan KKO C4
Menganalisis dan C5
Mengevaluasi yang terdapat pada
buku IPAS BAB VII Bagaimana
Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, Bagaimana aku memenuhi
kebutuhanku. Halaman 184-185
topik B. Terlihat dari aktivitas
siswa di mana peserta didik
diminta untuk melakukan
pengamatan pada uang logam dan
uang kertas.

Berpikir
dengan

44,

Berpikir Elaborasi
(Elaboration)

Menambah ataupun
merinci objek,
menambah  gagasan
sehingga menjadi
lebih menarik

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C6
Mencipta dan C4 Menganalisis
yang terdapat pada buku IPAS
BAB Vil Bagaimana
Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, kegiatan jual beli sebagai
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salah satu pemenuhan kebutuhan.
Halaman 188 topik C. Terlihat
dari aktivitas siswa di mana
peserta didik diminta melakukan
pengamatan mencari tempat yang
memiliki kegiatan jual beli.

45. | Berpikir Lancar Mencetuskan banyak | Konten Berpikir Kreatif
(Fluency) ide atau gagasan, | ditemukan dengan KKO C4
jawaban, Menganalisis dan C6 Mencipta
penyelesaian yang terdapat pada buku IPAS
terhadap masalah | BAB VIl Membangun
atau jawaban Masyarakat Yang Beradab. norma
adat istiadat dalam daerahku.
Halaman 198 topik A. Terlihat
dari aktivitas siswa di mana
peserta didik diminta
mendefinisikan hal yang menarik
dalam kegiatan pembelajaran.
46. | Berpikir Lancar Memberikan  lebih | Konten Berpikir Kreatif
(Fluency) dari satu jawaban ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis dan C5
Mengevaluasi yang terdapat pada
buku IPAS BAB VIl

Membangun Masyarakat Yang
Beradab.kini aku menjadi lebih
tertib. Halaman 203-204 topik B.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta
bermain peran dengan kelompok
masing-masing.
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Selanjutnya data yang diperoleh dari menganalisis serta mentabulasi

konten berpikir kreatif yang terlihat dari aktivitas pembelajaran mengandung 16

konten berpikir kreatif dengan KKO C5 (mengevaluasi) dengan indikator Berpikir

Lancar (Fluency) Berpikir Luwes (Flexibility) dan Berpikir Orisinil (Originality).

Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.76 sebagai berikut.

Tabel 4.76
Analisis Konten Berpikir Kreatif KKO C5 (mengevaluasi) Pada Buku IPAS
Kelas 4
No Indikator Sub Indikator Aktivitas
1. Berpikir Lancar Menjawab pertanyaan | Konten Berpikir Kreatif ditemukan
(fluency) dengan lancar beserta | dengan KKO C4 Menganalisis

alasannya

dan C5 mengevaluasi yang
terdapat pada buku IPAS BAB |
Tumbuhan, Sumber Kehidupan di
Bumi, Pada Materi Bagian Tubuh
Tumbuhan Halaman 8 topik A.
Terlihat dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa melalui dengan
mengamati bagian daun.

2. Berpikir Lancar
(fluency)

Menjawab pertanyaan
dengan lancar beserta
alasannya

Konten Berpikir Kreatif ditemukan
dengan KKO C5 Mengevaluasi
yang terdapat pada buku IPAS
BAB | Tumbuhan, Sumber
Kehidupan di Bumi, Pada Materi
Bagian Tubuh Tumbuhan
Halaman 13-14 topik B. Terlihat
dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa dengan
berdiskusi  kelompok mengenai
Fotosintesis.

3. Berpikir Lancar
(flexibility)

Menjawab pertanyaan
dengan lancar beserta
alasannya.

Konten Berpikir Kreatif ditemukan
dengan KKO C5 Mengevaluasi
yang terdapat pada buku IPAS
BAB | Tumbuhan, Sumber
Kehidupan di Bumi, Pada Materi
Bagian Tubuh Tumbuhan
Halaman 19-21 topik C. Terlihat
dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa dengan melihat
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hubungan antara dan

serangga.

bunga

Berpikir Lancar
(Fluency)

Menjawab pertanyaan
dengan lancar beserta
alasannya

Konten Berpikir Kreatif ditemukan
dengan KKO C5 Mengevaluasi
yang terdapat pada buku IPAS
BAB | Tumbuhan, Sumber
Kehidupan di Bumi, Pada Materi
Bagian Tubuh Tumbuhan
Halaman 22-24 topik C. Terlihat
dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa dengan materi
penyebaran biji.

Berpikir Luwes
(Flexibility)

Memecahkan
permasalahan dengan
berbagai macam cara

Konten Berpikir Kreatif ditemukan
dengan KKO C5 Mengevaluasi
yang terdapat pada buku IPAS
BAB | Tumbuhan, Sumber
Kehidupan di Bumi, Pada Materi
Bagian Tubuh Tumbuhan
Halaman 31-32 topik C. Terlihat
dari aktivitas menggali
pengetahuan siswa dengan uji
pemahaman pada materi bab 1.

Berpikir Orisinil
(Originality)

Memikirkan cara-cara
yang berbeda dalam
mengungkapkan

sesuatu

Konten Berpikir Kreatif ditemukan
dengan KKO C5 Mengevaluasi
C4 Menganalisis yang terdapat
pada buku IPAS BAB Il Wujud
zat dan perubahannya, Pada Materi
Makhluk apa itu. Halaman 42-43
topik B. Terlihat dari aktivitas
menggali  pengetahuan  siswa
mengenai perbedaan benda
padat,dan mengali tentang
karakteristik benda cair.

Berpikir  Orisinil
(Originality)

Memikirkan cara—cara
yang berbeda dalam
mengungkapkan
sesuatu

Konten Berpikir Kreatif ditemukan
dengan KKO C5 Mengevaluasi
yang terdapat pada buku IPAS
BAB Ill Gaya di sekitar kita, Pada
materi Benda Yang Elastis.
Halaman 84 topik C. Terlihat dari
aktivitas siswa diminta untuk
berdiskusi ~ hasil ~ eksperimen
tentang pengaruh benda elastis.

Berpikir Luwes
(Flexibility)

Memecahkan
permasalahan dengan
berbagai macam cara

Konten Berpikir Kreatif ditemukan
dengan KKO C4 Menganalisis dan
C5 Mengevaluasi yang terdapat
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pada buku IPAS BAB IV
Mengubah Bentuk Enerqgi,
Transformasi Energi Di Sekitar
Kita. Halaman 97-101 topik A.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana siswa diminta melakukan
eksperimen untuk  memahami
transformasi energi.

Berpikir
(Fluency)

Lancar

Menjawab pertanyaan
dengan lancar beserta
alasannya

Konten Berpikir Kreatif ditemukan
dengan KKO C5 Mengevaluasi
dan C6 Mencipta yang terdapat
pada buku IPAS BAB V Cerita
Tentang Daerahku, Seperti apa
daerah tempat tinggalku dahulu.
Halaman 133 topik A. Terlihat
dari aktivitas siswa di mana
peserta didik diminta mengenal
tokoh beserta asal daerah tokoh
pada gambar uang kertas.

10.

Berpikir Orisinil

(Originality

)

Memikirkan cara-cara
yang berbeda dalam
mengungkapkan
sesuatu.

Konten Berpikir Kreatif ditemukan
dengan KKO C4 Menganalisis dan
C5 Mengevaluasi yang terdapat
pada buku IPAS BAB V Cerita
Tentang Daerahku, daerahku dan
kekayaan alamnya. Halaman 140
topik B. Terlihat dari aktivitas
siswa di mana peserta didik
diminta untuk memberi jawaban
sesuai dengan apa yang mereka
ketahui.

11.

Berpikir
(Fluency)

Lancar

Menjawab pertanyaan
dengan lancar beserta
alasannya

Konten Berpikir Kreatif ditemukan
dengan KKO C5 Mengevaluasi
dan C4 Menganalisis yang
terdapat pada buku IPAS BAB VI
Indonesiaku Kaya Budaya,
Manfaat keragaman dan
melestarikan keragaman budaya.
Halaman 170 topik C. Terlihat dari
aktivitas siswa di mana peserta
didik diminta untuk mengulas
kembali mengenai pelajaran yang
telah di pelajari.

12.

Berpikir
(Flexibility)

Luwes

Memecahkan
permasalahan dengan

Konten Berpikir Kreatif ditemukan
dengan KKO C4 Menganalisis dan
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berbagai macam cara

C5 Mengevaluasi yang terdapat
pada buku IPAS BAB VII
Bagaimana Mendapatkan Semua
Keperluan Kita, Bagaimana aku
memenuhi kebutuhanku. Halaman
184-185 topik B. Terlihat dari
aktivitas siswa di mana peserta
didik diminta untuk melakukan
pengamatan pada uang logam dan
uang kertas.

13. | Berpikir Lancar Menjawab pertanyaan | Konten Berpikir Kreatif ditemukan
(Fluency) dengan lancar beserta | dengan KKO C5 Mengevaluasi
alasannya yang terdapat pada buku IPAS
BAB Vil Bagaimana
Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, kegiatan jual beli sebagai
salah satu pemenuhan kebutuhan.
Halaman 194 topik C. Terlihat dari
aktivitas siswa di mana peserta
didik mengulas kembali pelajaran

yang telah di pelajari.
14. | Berpikir Lancar  [1.Menjawab pertanyaan | Konten Berpikir Kreatif ditemukan
(Fluency) dengan lancar beserta | dengan KKO C5 Mengevaluasi
alasannya yang terdapat pada buku IPAS
BAB VIl Membangun
i Masyarakat Yang Beradab. norma
Berpl_kl_r_Luwes 2. Memecahkan adaty istiadat galam daerahku.
(Flexibility) permasalahan dengan | Halaman 196 topik A. Terlihat
berbagai macam cara | dari aktivitas siswa di mana
peserta didik diminta mencari
informasi mengenai norma serta
adat istiadat di Indonesia dengan

melalui wawancara.
15. | Berpikir Luwes  [1. Memecahkan Konten Berpikir Kreatif ditemukan
(Flexibility) permasalahan dengan KKO C5 Mengevaluasi
dengan berbagai | yang terdapat pada buku IPAS
Berpikir Orisinil macam cara BAB VIl Membangun
(Originality) Masyarakat Yang Beradab. norma
2.Memikirkan cara-cara | adat istiadat dalam daerahku.
yang berbeda dalam | Halaman 201 topik A. Terlihat
mengungkapkan dari aktivitas siswa di mana
sesuatu peserta didik diminta mengenal

mengenai ciri khas Indonesia.

16. | Berpikir Lancar Menjawab pertanyaan | Konten Berpikir Kreatif ditemukan

(Fluency)

dengan lancar beserta

dengan KKO C5 Mengevaluasi
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alasannya

dan C6 Mencipta yang terdapat
pada buku IPAS BAB VIl
Membangun Masyarakat Yang
Beradab. Awas! Kita bisa
Dihukum!. Halaman 213 topik C.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta
mengulas kembali pelajaran yang
telah di pelajari sebelumnya.
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Selanjutnya data yang diperoleh dari menganalisis serta mentabulasi
konten berpikir kreatif yang terlihat dari aktivitas pembelajaran mengandung 51
konten berpikir kreatif dengan KKO C6 (mencipta). dengan indikator Berpikir
Lancar (Fluency) Berpikir Luwes (Flexibility) dan Berpikir Orisinil (Originality).
Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.77 sebagai berikut.

Tabel 4.77

Analisis Konten Berpikir Kreatif KKO C6 (mencipta) Pada Buku IPAS
Kelas 4

No | Sub Indikator Aktivitas Indikator
1. | Berpikir  Lancar | Dapat membuat | Konten Berpikir Kreatif
(Fluency) hipotesis ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS
BAB | Tumbuhan, Sumber
Kehidupan di Bumi, Pada
Materi Bagian Tubuh
Tumbuhan. Halaman 3 topik A.
Terlihat dari aktivitas menggali
pengetahuan  siswa  melalui
pengamatan terhadap  fungsi
batang.
2. | Berpikir Lancar Dapat membuat | Konten Berpikir Kreatif
(fluency) hipotesis ditemukan dengan KKO C6
Mencipta yang terdapat pada
buku IPAS BAB | Tumbuhan,
Sumber Kehidupan di Bumi,
Pada Materi Bagian Tubuh
Tumbuhan. Halaman 10 topik B.
Terlihat dari aktivitas menggali
pengetahuan  siswa  dengan
mengamati Fotosintesis.
3. | Berpikir Elaborasi | Dapat menghasilkan | Konten Berpikir Kreatif
(Elaboration) ungkapan baru dan | ditemukan dengan KKO C6
unik Mencipta yang terdapat pada
buku IPAS BAB | Tumbuhan,
Sumber Kehidupan di Bumi,
Pada Materi Bagian Tubuh
Tumbuhan Halaman 12 topik B.
Terlihat dari aktivitas menggali
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pengetahuan  siswa  dengan
mengamati Fotosintesis
Berpikir Luwes Menghasilkan Konten Berpikir Kreatif

(flexibility)

gagasan, jawaban,
ataupun  pertanyaan
yang bervariasi

ditemukan dengan KKO C6
Mencipta yang terdapat pada
buku IPAS BAB | Tumbuhan,
Sumber Kehidupan di Bumi,
Pada Materi Bagian Tubuh
Tumbuhan Halaman 16-18 topik
C. Terlihat dari aktivitas
menggali  pengetahuan siswa
dengan berdiskusi kelompok
mengenai proses penyerbukan.

Berpikir Elaborasi
(Elaboration)

Dapat menghasilkan
ungkapan baru dan
unik

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C6
Mencipta dan C4 Menganalisis
yang terdapat pada buku IPAS
BAB | Tumbuhan, Sumber
Kehidupan di Bumi, Pada
Materi Bagian Tubuh Tumbuhan
Halaman 26-29 topik C. Terlihat

dari aktivitas menggali
pengetahuan  siswa  dengan
menanam tanaman,

Berpikir Luwes Menghasilkan Konten Berpikir Kreatif

(flexibility)

gagasan, jawaban,
ataupun  pertanyaan
yang bervariasi

ditemukan dengan KKO C6
Mencipta yang terdapat pada
buku IPAS BAB Il Wujud zat
dan perubahannya, Pada Materi
Makhluk apa itu. Halaman 35-
36 topik A. Terlihat dari
aktivitas menggali pengetahuan
siswa dengan melihat benda
mana yang lebih berat,

Berpikir Elaborasi
(Elaboration)

Dapat menghasilkan
ungkapan baru dan
unik

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C6
Mencipta yang terdapat pada
buku IPAS BAB Il Wujud zat
dan perubahannya, Pada Materi
Makhluk apa itu. Halaman 49-
50 topik C. Terlihat dari
aktivitas menggali pengetahuan
siswa mengenai  percobaan
perubahan wujud pada lilin.
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8. | Berpikir Orisinil Dapat membuat | Konten Berpikir Kreatif
(Originality) kombinasi-kombinasi | ditemukan dengan KKO C6
yang tidak biasa dari | Mencipta yang terdapat pada
unsur atau bagian- | buku IPAS BAB Il Wujud zat
bagian dan perubahannya, Pada Materi
Makhluk apa itu. Halaman 56-
57 topik C. Terlihat dari
aktivitas menggali pengetahuan
siswa dengan melakukan uji
coba membuat kristal.
9. | Berpikir Orisinil |1. Dapat menghasilkan | Konten Berpikir Kreatif
(Originality) ungkapan baru dan | ditemukan dengan KKO C6
unik. Mencipta yang terdapat pada
. Dapat menginspirasi | buku IPAS BAB Il Gaya di
serta mendesain | sekitar  kita, Pada  Materi
membuat  sesuatu | Pengaruh  Terhadap  Benda.
yang berbeda. Halaman 64-65 topik A. Terlihat
dari aktivitas menggali
pengetahuan  siswa  dengan
melakukan uji coba gaya otot
dan gaya gesek.
10. | Berpikir Orisinil Dapat menghasilkan | Konten Berpikir Kreatif
(Originality) ungkapan baru dan | ditemukan dengan KKO C6
unik. Mencipta, C4 Menganalisis
yang terdapat pada buku IPAS
BAB Il Gaya di sekitar Kkita,
Pada Materi Pengaruh Terhadap
Benda. Halaman 67 topik A.
Terlihat dari aktivitas menggali
pengetahuan  siswa  dengan
mengulas kembali bagaimana
cara memperkecil gaya gesek.
11.| Berpikir  Luwes | Menghasilkan Konten Berpikir Kreatif
(Flexibility) gagasan, jawaban | ditemukan dengan KKO C6
ataupun  pertanyaan | Mencipta yang terdapat pada
yang bervariasi buku IPAS BAB Il Gaya di
sekitar kita, Pada materi Benda
Yang Elastis. Halaman 80-82
topik C. Terlihat dari aktivitas
siswa diminta untuk melakukan
eksperimen pada benda elastis.
12.| Berpikir Luwes Menghasilkan Konten Berpikir Kreatif

(Flexibility)

gagasan,
ataupun

jawaban,
pertanyaan

ditemukan dengan KKO C6
Mencipta yang terdapat pada
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yang bervariasi

buku IPAS BAB IlI Gaya di
sekitar kita, Pada materi
Mengapa kita tidak melayang di
udara. Halaman 86-87 topik D.
Terlihat dari aktivitas siswa
diminta  untuk  melakukan
eksperimen agar dapat
mengetahui apa itu gravitasi.

13.

Berpikir  Orisinil
(Originality)

Dapat
serta
membuat
yang berbeda

menginspirasi
mendesain
sesuatu

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C6
Mencipta yang terdapat pada
buku IPAS BAB Ill Gaya di
sekitar kita, Pada materi
Mengapa kita tidak melayang di
udara. Halaman 90-91 topik D.
Terlihat dari aktivitas siswa
diminta untuk membuat sebuah
produk untuk memanfaatkan
gaya gravitasi.

14.

Berpikir Luwes
(Flexibility)

Menghasilkan
gagasan, jawaban,
ataupun  pertanyaan
yang bervariasi

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C6
Mencipta dan C4 Menganalisis
yang terdapat pada buku IPAS
BAB IV Mengubah Bentuk
Energi, Energi yang bergerak.
Halaman 113-118 topik C.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik melakukan
uji coba mengenai pergerakan
energi.

15.

Berpikir Orisinil
(Originality)

Dapat
serta
membuat
yang berbeda

menginspirasi
mendesain
sesuatu

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C6
Mencipta yang terdapat pada
buku IPAS BAB IV Mengubah
Bentuk Energi, Energi yang
bergerak. Halaman 120-122
topik C. Terlihat dari aktivitas
siswa di mana peserta didik
diminta membuat alat
transformasi energi.

16.

Berpikir  Luwes

(Flexibility)

Dapat
pemikiran
pendekatan.

mengubah
dan

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C5
Mengevaluasi dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS
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BAB V Cerita Tentang
Daerahku, Seperti apa daerah
tempat  tinggalku dahulu.
Halaman 133 topik A. Terlihat
dari aktivitas siswa di mana
peserta didik diminta mengenal
tokoh beserta asal daerah tokoh
pada gambar uang kertas.

Berpikir Orisinil Dapat menghasilkan | Konten Berpikir Kreatif
(Originality) ungkapan baru ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS
BAB V Cerita Tentang
Daerahku, Seperti apa daerah
tempat  tinggalku dahulu.
Halaman 135 topik A. Terlihat
dari aktivitas siswa di mana
peserta didik diminta menjawab
pertanyaan mengenai pelajaran
yang telah di pelajari.

Berpikir Luwes Dapat mengubah | Konten Berpikir Kreatif
(Flexibility) pendekatan dan | ditemukan dengan KKO C4
pemikiran Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS
BAB V Cerita Tentang
Daerahku, masyarakat dilihat.
Halaman 143-144 topik C.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta
berkerja sama dengan kelompok
mencari informasi perbandingan
kondisi daerah mereka dengan

wawancara.
Berpikir Luwes Menghasilkan Konten Berpikir Kreatif
(Flexibility) gagasan, jawaban, | ditemukan dengan KKO C4
ataupun  pertanyaan | Menganalisis dan C6 Mencipta
yang bervariasi yang terdapat pada buku IPAS

BAB V Cerita Tentang
Daerahku, masyarakat dilihat.
Halaman 145 topik C. Terlihat
dari aktivitas siswa di mana
peserta didik diminta menggali
lebih dalam mengenai daerah
mereka mulai dari mata
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pencariian masyarakat sampai
adat istiadat.

Berpikir Lancar Dapat membuat | Konten Berpikir Kreatif
(Fluency) hipotesis ditemukan dengan KKO C6
Mencipta dan C4 Menganalisis
yang terdapat pada buku IPAS
BAB V Cerita Tentang
Daerahku, masyarakat dilihat.
Halaman 148-149 topik C.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta
membuat  poster  infografis
tentang daerah mereka.

Berpikir Lancar  |1. Dapat membuat | Konten Berpikir Kreatif
(Fluency) hipotesis ditemukan dengan KKO C6
Mencipta yang terdapat pada

Berpikir Orisinil 2. Dapat menghasilkan | buku IPAS BAB V Cerita
(Originality) ungkapan baru dan | Tentang Daerahku, masyarakat
unik dilihat. Halaman 150 topik C.

Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta
mengulas  kembali pelajaran
yang telah di pelajari.

Berpikir Luwes Menghasilkan Konten Berpikir Kreatif
(Flexibility) gagasan, jawaban, | ditemukan dengan KKO C6
ataupun  pertanyaan | Mencipta dan C4 Menganalisis
yang bervariasi yang terdapat pada buku IPAS

BAB VI Indonesiaku Kaya
Budaya, keunikan kebiasaan
masyarakat di sekitarku.
Halaman 156-157 topik A.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta
mewawancarai orang tua di
daerah mereka mengenai
kearifan lokal didaerah.

Berpikir  Orisinil [1. Dapat menghasilkan | Konten Berpikir Kreatif

(Originality) ungkapan baru dan | ditemukan dengan KKO C6
unik Mencipta yang terdapat pada
Berpikir Luwes 2. Dapat  mengubah | buku IPAS BAB VI Indonesiaku
(Flexibility) pemikiran dan | Kaya Budaya, kekayaan budaya
pendekatan. indonesia. Halaman 163 topik B.

Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta
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membuat puisi yang bertema
keragaman budaya indonesia.

24.

Berpikir Orisinil
(Originality)

Dapat menghasilkan
ungkapan baru dan
unik

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS

BAB VI Indonesiaku Kaya
Budaya, Manfaat keragaman
dan melestarikan keragaman

budaya. Halaman 167 topik C.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta
membuat komik yang bertema
cara melestarikan budaya.

25.

Berpikir Orisinil
(Originality)

Dapat menghasilkan
ungkapan baru dan
unik

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS

BAB VI Indonesiaku Kaya
Budaya, Manfaat keragaman
dan melestarikan keragaman

budaya. Halaman 168-169 topik
C. Terlihat dari aktivitas siswa
di mana peserta didik diminta
membuat parade keberagaman

budaya sebagai salah satu

proyek belajar.
26. | Berpikir Luwes Menghasilkan Konten Berpikir Kreatif
(Flexibility) gagasan, jawaban, | ditemukan dengan KKO C4
ataupun  pertanyaan | Menganalisis dan C6 Mencipta

yang bervariasi

yang terdapat pada buku IPAS
BAB Vil Bagaimana
Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, aku dan kebutuhanku.
Halaman 173 topik A. Terlihat
dari aktivitas siswa di mana
peserta didik diminta
mengelompokkan kebutuhan
berdasarkan kepentingan.

27.

Berpikir Luwes
(Flexibility)

Menghasilkan
gagasan, jawaban,
ataupun  pertanyaan
yang bervariasi

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS
BAB Vil Bagaimana
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Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, aku dan kebutuhanku.
Halaman 175-176 topik A.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta
untuk berdiskusi mengenai hasil
mengelompokan kebutuhan
berdasarkan kepentingan.

28.

Berpikir Luwes
(Flexibility)

Dapat
pemikiran
pendekatan

mengubah
dan

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS
BAB Vil Bagaimana
Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, aku dan kebutuhanku.
Halaman 176 topik A. Terlihat
dari aktivitas siswa di mana
peserta didik diminta untuk
mencetuskan  apa  pendapat
peserta didik mengenai
kebutuhan hidup.

29.

Berpikir Orisinil
(Originality)

Dapat menghasilkan
ungkapan baru dan
unik

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS
BAB Vil Bagaimana
Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, Bagaimana aku memenubhi
kebutuhanku. Halaman 180
topik B. Terlihat dari aktivitas
siswa di mana peserta didik
diminta membuat kelompok dan

diminta untuk mencari cara
bagaimana melengkapi
kebutuhan yang tidak ada.
30. | Berpikir  Luwes |1. Menghasilkan Konten Berpikir Kreatif
(Flexibility) gagasan, jawaban, | ditemukan dengan KKO C6

ataupun pertanyaan
yang bervariasi

2. Dapat  mengubah
pemikiran dan
pendekatan

Mencipta yang terdapat pada
buku IPAS BAB VII Bagaimana
Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, Bagaimana aku memenubhi
kebutuhanku. Halaman 184
topik B. Terlihat dari aktivitas
siswa di mana peserta didik
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diminta  untuk  melakukan
wawancara  mengenai  jenis
uang.

31.| Berpikir Orisinil Dapat menghasilkan | Konten Berpikir Kreatif

(Originality)

ungkapan baru dan
unik

ditemukan dengan KKO C6
Mencipta dan C4 Menganalisis
yang terdapat pada buku IPAS
BAB Vil Bagaimana
Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, kegiatan jual beli sebagai
salah satu pemenuhan
kebutuhan. Halaman 188 topik
C. Terlihat dari aktivitas siswa
di mana peserta didik diminta
melakukan pengamatan mencari
tempat yang memiliki kegiatan

jual beli.
32.| Berpikir Orisinil  |1. Dapat menghasilkan | Konten Berpikir Kreatif
(Originality) ungkapan baru dan | ditemukan dengan KKO C6

unik
. Dapat membuat
kombinasi-
kombinasi yang
tidak biasa dari
unsur atau bagian-
bagian

Mencipta yang terdapat pada
buku IPAS BAB VII Bagaimana
Mendapatkan Semua Keperluan
Kita, kegiatan jual beli sebagai
salah satu pemenuhan
kebutuhan. Halaman 191-193
topik C. Terlihat dari aktivitas
siswa di mana peserta didik
diminta membuat proyek belajar
dengan melakukan kegiatan jual
beli.

33.

Berpikir Orisinil
(Originality)

Dapat menghasilkan
ungkapan baru dan
unik

Konten Berpikir Kreatif
ditemukan dengan KKO C4
Menganalisis dan C6 Mencipta
yang terdapat pada buku IPAS

BAB VIl Membangun
Masyarakat Yang Beradab.
norma adat istiadat dalam

daerahku. Halaman 198 topik A.
Terlihat dari aktivitas siswa di
mana peserta didik diminta

mendefinisikan hal yang
menarik dalam kegiatan
pembelajaran.

34.| Berpikir Luwes Dapat mengubah | Konten Berpikir Kreatif
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(Flexibility) pemikiran dan | ditemukan dengan KKO C5
pendekatan Mengevaluasi dan C6 Mencipta

yang terdapat pada buku IPAS

BAB VIl Membangun

Masyarakat Yang Beradab.
Awas! Kita bisa Dihukum!.
Halaman 213 topik C. Terlihat
dari aktivitas siswa di mana
peserta didik diminta mengulas
kembali pelajaran yang telah di
pelajari sebelumnya.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah di analisis dapat di ketahui

konten berpikir kreatif terdapat 74 aktivitas pembelajaran pada buku IPAS yang
mengandung konten berpikir kreatif, yang memuat KKO C4 (Menganalisis), C5
(Mengevaluasi), dan C6 (Mencipta), dengan berbagai macam aktivitas yang
menarik serta menyenangkan, serta pada pembelajaran IPAS ini lebih banyak
memuat praktek dapat dilihat dari aktivitas sebagai berikut: mari mencoba,
lakukan bersama, mari refleksikan, belajar lebih lanjut, memilih tantangan, apa
yang sudah aku pelajari, proyek belajar, dan uji pemahaman.

Dari hasil analisis dapat dilihat terdapat 96 konten berpikir kreatif dalam
buku IPAS yang terdiri dari KKO C4 (Menganalisis) memuat 46 konten berpikir
kreatif. KKO C5 (Mengevaluasi) memuat 16 konten berpikir kreatif dan KKO C6
(Mencipta) memuat 34 konten berpikir kreatif. Konten berpikir kreatif memuat
indikator Berpikir Lancar (Fluency), Berpikir Luwes (Flexibility), Berpikir
Elaborasi (Elaboration) dan Berpikir Orisinil (Originality).

Bisa dilihat dari hasil analisis di atas konten berpikir kreatif terbanyak KKO
C4 (Menganalisis) dengan memuat 46 konten berpikir kreatif dengan persentase

48% selanjutnya KKO C6 (Mencipta) dengan memuat 34 konten berpikir kreatif
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dengan persentase 36% dan KKO C5 (Mengevaluasi) memuat 16 konten berpikir
kreatif dengan persentase 16%. Dalam pembelajaran IPAS KKO C4
(Menganalisis) dengan indikator Berpikir Lancar (Fluency), Indikator Berpikir
Luwes (Flexibility), indikator Berpikir Elaborasi (Elaboration) memuat paling
banyak konten berpikir kreatif.

Adapun aktivitas yang terdapat pada buku IPAS ini meliputi mari mencoba
di mana peserta didik melakukan kegiatan ekplorasi untuk mencari tahu,
mengamati, melakukan eksperimen pada materi IPA, mewawancarai, dan masih
banyak lagi yang akan di lakukan peserta didik. Selanjutnya aktivitas lakukan
bersama kegiatan kelompok yang menekankan pada kegiatan diskusi, kolaborasi,
dan komunikasi antar peserta didik. Aktivitas ini di berikan agar peserta didik
dapat berkomunikasi dengan peserta didik yang lainnya.

Aktivitas mari refleksikan, melakukan refleksi setiap belajar membantu
kalian mengaitkan hal yang sudah di pelajari dengan kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya aktivitas Belajar lebih lanjut di mana pada kegiatan ini adalah bagian
untuk kalian baca agar semakin mudah memahami materi yang sudah dipelajari,
aktivitas memilih tantangan di mana peserta didik diberi tantangan berbagai
macam yang dapat di pilih peserta didik untuk megembangkan pengetahuan
peserta didik.

Aktivitas apa yang sudah aku pelajari di mana peserta didik diminta
mengulas kembali hal-hal penting yang telah dipelajari sebelum melanjutkan
materi pembelajaran yang baru. Selanjutnya ada aktivitas proyek belajar di mana

aktivitas ini termasuk aktivitas yang paling seru dan menarik di mana peserta
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didik diberi beraneka macam proyek yang menarik pada setiap babnya aktivitas
ini bertujuan untuk mengasah kreativitas serta kemandirian peserta didik.

Aktivitas uji pemahaman di mana pada aktivitas ini peserta didik diminta
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah ada aktivitas ini akan membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dapat dilihat
dari aktivitas pembelajaran IPAS diterapkan agar peserta didik dapat lebih kreatif
mengembangkan kemampuan mereka serta dapat menciptakan hal-hal yang baru
dan menarik.

Adapun kegiatan peserta didik mengamati fenomena dan peristiwa secara
sederhana dengan menggunakan pancaindra dan dapat mencatat hasil
pengamatannya. Dengan menggunakan panduan, peserta didik mengidentifikasi
pertanyaan yang dapat diselidiki secara ilmiah dan membuat prediksi berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Peserta didik juga membuat rencana dan
melakukan langkahlangkah operasional untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan berdasarkan panduan tertentu. Peserta didik menggunakan alat dan bahan
yang sesuai dengan mengutamakan keselamatan serta menggunakan alat bantu
pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat.

Peserta didik mengorganisasikan data dalam bentuk tabel dan grafik
sederhana untuk menyajikan data dan mengidentifikasi pola. Peserta didik juga
membandingkan antara hasil pengamatan dengan prediksi dan memberikan alasan
yang bersifat ilmiah serta mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan

teori yang ada. Peserta didik mampu menunjukkan kelebihan dan kekurangan
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proses penyelidikan. Selanjutnya peserta didik mengomunikasikan hasil
penyelidikan secara verbal dan tertulis dalam berbagai format.

Peserta didik mengidentifikasi proses perubahan wujud zat dan perubahan
bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik mengidentifikasi sumber
dan bentuk energi serta menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam
kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik, bunyi, cahaya). Peserta didik
memanfaatkan gejala kemagnetan dalam kehidupan sehari-hari  dan
mendemonstrasikan bagaimana beragam jenis gaya memengaruhi gerak benda.

Di akhir fase ini peserta didik mampu menjalankan peran dan tanggung
jawab sebagai bagian dari anggota keluarga dan warga sekolah serta
mendeskripsikan bagaimana interaksi sosial yang terjadi di sekitar tempat tinggal
dan sekolah. Peserta didik mengidentifikasi ragam bentang alam dan
keterkaitannya dengan profesi masyarakat. Peserta didik mendeskripsikan
terjadinya siklus air dan mampu menunjukkan letak kota/kabupaten dan provinsi
tempat ia tinggal pada peta konvensional/digital. Peserta didik mendeskripsikan
keanekaragaman hayati, keragaman budaya, kearifan lokal dan upaya
pelestariannya.

Peserta didik mengenal budaya, sejarah (baik tokoh maupun periodisasinya)
di provinsi tempat tinggalnya serta menghubungkan dengan konteks kehidupan
saat ini. Peserta didik mampu memperoleh/menciptakan sesuatu dengan alat dan
bahan yang ada di sekitarnya. Peserta didik mengenali kebutuhan atau
keinginannya, nilai mata uang dan mendemonstrasikan bagaimana uang

digunakan untuk mendapatkan nilai manfaat yang dibutuhkan. Dapat dilihat
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melalui aktivitas sisa diatas dimana peserta didik dituntut untuk mandiri dalam

pembelajaran agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta

didik.

B. PEMBAHASAN

1.

Identifikasi Konten-Konten Berpikir Kreatif Pada Buku IPAS Kelas 4
Sekolah Dasar.

Berdasarkan hasil identifikasi konten berpikir kreatif pada buku
IPAS kelas 4 terlihat telah memuat konten berpikir kreatif dengan KKO
C4 (Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), C6 (Mencipta). Dengan indikator
Berpikir Lancar (Fluency), Berpikir Luwes (Flexibility), Berpikir
Elaborasi (Elaboration), dan Berpikir Originality (Originality). Pada saat
ini konten berpikir kreatif sangat penting dalam proses belajar peserta
didik agar dapat memicu kemampuan yang dimiliki peserta didik.

Adapun aktivitas pembelajaran yang memuat konten berpikir
kreatif buku IPAS dengan KKO C4 (Menganalisis) di temukan pada setiap
babnya, BAB 1 sebanyak 3 aktivitas konten berpikir kreatif, pada BAB 2
sebanyak 8 aktivitas konten berpikir kreatif, pada BAB 3 sebanyak 4
aktivitas konten berpikir kreatif, pada BAB 4 sebanyak 5 aktivitas konten
berpikir kreatif, pada BAB 5 sebanyak 8 aktivitas konten berpikir kreatif.
Pada BAB 6 sebanyak 8 aktivitas konten berpikir kreatif, pada BAB 7
sebanyak 8 aktivitas konten berpikir kreatif, pada BAB 8 sebanyak 4
aktivitas konten berpikir kreatif. Dapat dilihat dari jumlah keseluruhan

terdapat 46 konten berpikir kreatif yang memuat KKO C4 (Menganalisis).
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Adapun aktivitas pembelajaran yang memuat konten berpikir
kreatif buku IPAS dengan KKO C5 (Mengevaluasi) di temukan pada
setiap babnya, BAB 1 sebanyak 4 aktivitas konten berpikir kreatif, pada
BAB 2 sebanyak 1 aktivitas konten berpikir kreatif, pada BAB 3 sebanyak
1 aktivitas konten berpikir kreatif, pada BAB 4 sebanyak 3 aktivitas
konten berpikir kreatif, pada BAB 5 sebanyak 2 aktivitas konten berpikir
kreatif. Pada BAB 6 sebanyak 1 aktivitas konten berpikir kreatif, pada
BAB 7 sebanyak 2 aktivitas konten berpikir kreatif, pada BAB 8 sebanyak
4 aktivitas konten berpikir kreatif. Dapat dilihat dari jumlah keseluruhan
terdapat 16 konten berpikir kreatif yang memuat KKO C5 (Mengevaluasi).

Adapun aktivitas pembelajaran yang memuat konten berpikir
kreatif buku IPAS dengan KKO C6 (Mencipta) di temukan pada setiap
babnya, BAB 1 sebanyak 6 aktivitas konten berpikir kreatif, pada BAB 2
sebanyak 2 aktivitas konten berpikir kreatif, pada BAB 3 sebanyak 5
aktivitas konten berpikir kreatif, pada BAB 4 sebanyak 2 aktivitas konten
berpikir kreatif, pada BAB 5 sebanyak 6 aktivitas konten berpikir kreatif.
Pada BAB 6 sebanyak 4 aktivitas konten berpikir kreatif, pada BAB 7
sebanyak 7 aktivitas konten berpikir kreatif, pada BAB 8 sebanyak 2
aktivitas konten berpikir kreatif. Dapat dilihat dari jumlah keseluruhan
terdapat 34 konten berpikir kreatif yang memuat KKO C6 (Mencipta).

Kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran sangat diperlukan
karena dapat mempermudah siswa dalam menyelesaikan tugas

penguasaan berpikir kreatif dalam pembelajaran bertujuan untuk
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merumuskan masalah yang tidak rumit, menemukan metode pembelajaran
secara mudah sehingga dapat dengan mudah menyelesaikan masalah tugas
yang cukup sulit.%®

Berdasarkan hasil analisis hampir setiap aktivitas pada buku IPAS
memuat konten berpikir kreatif yang akan mendukung kegiatan
pembelajaran peserta didik pada abad 21 yang menekankan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, agar peserta didik mampu menghubungkan ilmu
dengan dunia nyata, menguasai teknologi informasi,berkomunikasi dan
berkolaborasi dalam proses pembelajaran berlangsung.

2. Analisis Konten-Konten Berpikir Kreatif Yang Terdapat Di Buku
IPAS Kelas 4 Sekolah Dasar.

Dari hasil analisis konten berpikir pada buku IPAS kelas 4
Terdapat 74 konten berpikir kreatif dengan berbagai aktivitas yang
mengandung KKO C4 (Menganalisis) memuat 46 konten berfikir kreatif
yang memuat Indikator Berpikir Lancar (Fluency), dengan sub indikator
(Mencetuskan banyak ide atau gagasan, jawaban, penyelesaian terhadap
masalah atau jawaban), (Memiliki banyak cara untuk melakukan,
mencetuskan ide), (Memberi lebih dari satu jawaban), Indikator Berpikir
Luwes (Flexibility) dengan sub indikator (Melihat sesuatu dari berbagai
sudut pandang), dan yang terakhir Berpikir Elaborasi (Elaboration)

dengan sub indikator (Memperkaya dan mengembangkan sebuah

8 Handoko, H. Pembentukan Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Pembelajaran
Matematika Model SAVI Berbasis Discovery Strategy di Laboratorium Teezania. Prosiding
Seminar Nasional Matematika VII UNNES (2013).
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gagasan), (Menambah ataupun merinci objek, menambah gagasan
sehingga menjadi lebih menarik).

KKO C5 (Mengevaluasi) memuat 16 konten berpikir kreatif
dengan indikator Berpikir Lancar (Fluency) dengan sub indikator
(Menjawab pertanyaan dengan lancar beserta alasannya), Indikator
Berpikir Luwes (Flexibility) dengan sub indikator (Memecahkan
permasalahan dengan berbagai macam cara), Dan yang terakhir indikator
Berpikir Orisinil (Originality) dengan sub indikator (Memikirkan cara-
cara yang berbeda dalam mengungkapkan sesuatu).

KKO C6 (Mencipta) memuat 34 konten berpikir kreatif Berpikir
Lancar (Fluency) dengan sub indikator (Dapat membuat hipotesis),
Indikator Berpikir Luwes (Flexibility) dengan sub indikator
(Menghasilkan gagasan, jawaban, ataupun pertanyaan yang bervariasi),
(Dapat mengubah pemikiran dan pendekatan), Yang terakhir Berpikir
Orisinil (Originality) dengan sub indikator (Dapat menghasilkan ungkapan
baru dan unik), (Dapat membuat kombinasi-kombinasi yang tidak biasa
dari unsur atau bagian-bagian), (Dapat menginsprivisasi serta mendesain
membuat sesuatu yang berbeda).

Bisa dilihat dari hasil analisis di atas konten berpikir kreatif
terbanyak KKO C4 (Menganalisis) dengan memuat 46 konten berpikir
kreatif dengan persentase 47% selanjutnya KKO C6 (Mencipta) dengan

memuat 34 konten berpikir kreatif dengan persentase 36% dan KKO C5
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(Mengevaluasi) memuat 16 konten berpikir kreatif dengan persentase
17%.

Pada aktivitas pembelajaran IPAS peserta didik lebih banyak
melakukan praktek atau melakukan uji coba yang dapat membuat peserta
didik tidak merasa bosan pada saat pembelajaran berlangsung, contohnya
peserta didik mengamati fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan
menggunakan pancaindra dan dapat mencatat hasil pengamatannya.

Untuk mengajarkan keterampilan berpikir kreatif, guru tidak lagi
dapat menggunakan model pembelajaran yang konvensional, dimana guru
sebagai pusat pembelajaran, peserta didik lebih banyak diberi peluang
untuk membangun pengetahuan dan pengalamanya dengan cara mereka
sendiri, pada saat ini peserta didik harus mempunyai ide untuk
mengembangkan pemahaman serta kemampuan peserta didik.%°

Pada saat ini Indonesia mengalami ketertinggalan dalam mutu
pendidikan baik pendidikan formal maupun informal maka dari itu
kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan karena dijadikan sebagai
unsur penting untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi
dengan memberikan latihan soal secara terus menerus untuk melatih
kemampuan otak bahwa penyelesaian tugas dapat dilakukan dengan
adanya banyak cara penyelesaian. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat

menyelesaikan tugas dengan banyak cara.’®

8 Luthfiyah nurlela dan euis ismayati, strategi belajar berpikir kreatif. Penerbit ombak
2015, Yogyakarta. HIm 14.

0 Fardah, D. K.. Analisis Proses dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Matematika Melalui Tugas Open-Ended. Jurnal Kreano, (2012), 1-9
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Dengan adanya penerapan kurikulum Merdeka Belajar dimana
kurikulum ini diterapkan untuk memperbaiki serta memulihkan kualitas
belajar mengajar di Indonesia, dengan didukungnya dengan pembelajaran
yang menarik serta menyenangkan membuat peserta didik lebih
bersemangat dalam proses belajar, salah satunya dengan diterapkannya
pembelajaran IPAS dimana.

Dapat dilihat dari keseluruhan hasil analisis konten berpikir kreatif
pada buku IPAS pembelajaran IPAS ini dapat mengembangkan
kemampuan peserta didik, karena pada pembelajaran IPAS ini peserta
didik lebih banyak melakukan praktek atau uji coba dimana peserta didik
dituntut untuk mandiri dalam pembelajaran agar dapat mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa buku
IPAS kelas 4 Sekolah Dasar, telah menunjukan bahwa bahan ajar relevan
dengan pembelajaran abad 21. Di mana pada saat ini kemampuan berpikir
kreatif sangat penting untuk memicu kemampuan serta keterampilan yang
dimiliki peserta didik. Dapat dilihat dari hasil analisis buku IPAS kelas 4

Sekolah Dasar telah memuat konten berpikir kreatif.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Karena rendahnya kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif
sehingga pentingnya untuk melihat konten berpikir kreatif pada buku
pelajaran peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
pada bab sebelumnya peneliti menyimpulkan :

1. Hasil analisis content berpikir kreatif (creative thinking) dalam buku
lImu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) kurikulum merdeka belajar
kelas 4 Sekolah Dasar, terdapat 74 konten berpikir kreatif dalam buku
IPAS yang terdiri dari KKO C4 (menganalisis) memuat 46 konten
berpikir kreatif. KKO C5 (Mengevaluasi) memuat 16 konten berpikir
kreatif dan KKO C6 (Mencipta) memuat 34 konten berpikir kreatif.

2. Dapat disimpulkan hasil dari penelitian berdasarkan KKO C4
(Menganalisis) konten berpikir kreatif dengan persentase 47%. KKO
C6 (Mencipta) konten berpikir kreatif dengan persentase 36% dan
KKO C5 (Mengevaluasi) konten berpikir kreatif dengan persentase
16%.Konten berpikir kreatif pada buku IPAS mecakup indikator
Berpikir Lancar (Fluency), Berpikir Luwes (Flexibility), Berpikir

Elaborasi (Elaboration) dan Berpikir Orisinil (Originality). Hasil dari

167
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identifikasi konten berpikir kreatif buku IPAS semua aktivitas
pembelajaran sudah memuat konten berpikir kreatif.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti mencoba memberi saran
sebagai berikut.
1. Kepada guru,

a. Guru dapat lebih kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran,
agar dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran.

b. Guru hendaknya memberi arahan kepada peserta didik dalam setiap
pembelajaran agar aktivitas peserta didik lebih terarah.

2. Kepada peneliti selanjutnya

a. Disarankan untuk lebih mengkaji lebih banyak sumber ataupun
referensi terkait penelitian ini agar hasil penelitian lebih optimal.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan meningkatkan ketelitian, dalam
mengidentifikasi BUKU.

c. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian yang ada agar dapat meningkatkan kualitas

penelitian.
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LAMPIRAN 6. AKTIVITAS PEMBELAJARAN SISWA
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Imi bogion paling seru! Kaliaomn akon diberiloomn
beraneka macam  proyvek menarik poda
setiop babnyo. Tonpao disodaori, kalion alkon
menggurnakon konsep yang telah dipselajari
dalam satu bob untuk mMmembuaot produk
tertentu. Proyek imi jwugo okon mengosakb
kreativitas dam kemandiriannmu.

Proyelk Belajar

Pertamgaan-pertamnyoan di uji pemohoman
Pemahaman okan membantu kalian mengembangkan
kemompean berpikir tingkot tnggi.

ik kolion menemukan tanda ini, mampirak
sejenak dan pelajori arti daori kosokoto bans
_] Kosakata Baru yang ditermukan. Tenturya akon ada banyak
kosakota boru yong berkaitan dengan [PA
dam IPS di bubou ini.



LAMPIRAN 7. MATERI BUKU IPAS

seperti nasi, sagu,
dan singkong juga
berasal dari

Bab 1

T gisiae 13 X Kehid

di Bumi

Tumbuhan berperan sebagai sumber makanan bagi manusia dan
hewan. Juga berperan penting dolom ketersedicon udora yang
kita hirup untuk bernapos. Bisa dibilang tumbuhan sangat penting
keberadoanya di Bumi. Bagaimana bisa? Yuk, kita pelajori semua hal
tentang tumbuhan pada bab ini!

Tujuan Pembelajoran

Mengidentifikasi bagien tubuh tumbuhon don mendeskripsikan
fungsinya.

2 proses dan

proses ini bagi makhluk hidup.

Membuat simulasi menggunakan bogan otou alat bantu
sederhana tentang sikdus hidup tumbuhan.

w

“Artinyo mereko somo kuot.
4 3 Keduo tim mengelucrkan
epertioyn mereko sudoh gaye yong same besar.
sabng tarik.menarik, -

Topl mengopa
kelbatonnya tidak odo
yorg bergerak?

Bab 3
. . .
Gaya di Sekitar Kita

Dolam kehidupon sehari-haritanpa disadari kita sering menyebabkan
benda bergerok. Misalnya saat kita melempar bola, menarik mainon
dengan toli, bermain plastisin, atou membuka don menutup pintu.
Tanukoh kalian temyata pada saat iw kita sedang mekakukan gaya
pada benda-benda tersebut? Yuk. kita pelajari apa itu goya dan apa
saja contoh serta manfaatnya!

Tujuan Pembelajaran
1. Mengidentifikasi rogom gayo yang terfibat dalam oktivitos
sehari-hari.
2. Memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia
dalam sehari-hari.
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mencair. Rasanya Y 3
jadi kurang enak. Haha... kamu sih, es krim

nya ga dimakan-makan
dari tadi jadi cair deh

Bab 2
Woujud Zat dan Perubahannya

esyang kolion air seperti yang diclami Banu?
Jika kalian perhatikan, semua benda yang ada di sekeliing kalian
i Eskrimyang kemudian menjadi

cair. Cokelat yang semula padat seteloh kalian masukkan ke mulut
akan meleleh. Apa yang membuot semua itu berubah?

Tujuan Pembelajoran
1. Mengenali materi don korakteristiknya.
z ik wujud

3. Mencari tohu bagoimana perubahan wujud zat terjodi.

_ " Nah, anak-anak simok
baik-boik ya. bapok insinyur
akan mengajorkan tentang

Pak, mangapa air bisa
dipakal membuat katrik?

Padohal kan i tidok

memilid energi listric
Musi iniah saloh sotu
sumber energi fstrik
yong kolicn pakal di

rumoh g

Energi gerak yang dihosilkan
dori air yang mengalir dopat
diuboh bentuknyo menjodi

Bab 4
Mengubah Bentuk Energi

Energi tidak dopat diciptakan. Energi juga tidak dopat dimusnahkan.
Namun, energi bisa kita ubah bentuknyo. Dalam kehidupan sehari-
hari monusia menggunakan energi dengan mengubah bentuknya.
Energi kimia dari makanan diubah menjadi energi gerak saat kita
berjalan don berak energi di sekitar

. Lolu, opa saja p

kita?
Tujuan Pembelajaran
S L ragom i energi pada
sehari-hari.
2. Membuat simulasi i energi bagan/
olat bantu dalam kehids hori-hari.




LAMPIRAN 8. MATERI BUKU IPAS

Cerita Tentang Daerahku

Di mana tempat tinggal kalion? Jika mendapatkan pertanyaan
tersebut, kalian sudoh posti bisa menunjukkan dengan benar di
mana rumah kalian berado. Tetapi apakah kalian sudah mengenal
provinsi tempat tinggal kalian berada? Apa saja kekayoan alomnya?
Lolu, bagai dengan kat di doerch kalion?
Yuk, kita pelgjari bersama di bab ini!

Tujuan Pembelajoran
1. Menceritakan perkembangan sejarah daerch tempat tinggal.
2 i i idan kek alom yong ada
di doerah tempat tinggal.
3 pengaruh  p doerch terhadap
i Y di doerch tempat

tinggal.

Bab 7
Bagaimana Mendapatkan
Semua Keperluan Kita?
Setigp makhluk hidup memiliki kebutuhan. Misalnya kebutuhan

paling mendasar odalah makanen don tempat tinggal. Namun,
setiop orang juga memiliki kebutuhan lainnya yang berbeda-beda.

Lolu, caranya kita ini?
Tujuan Pembelajaran
1. Mengenal cara mendopatkan barang kebutuhan.
2 terhadap dan keinginan

dengan nilai guna barang dan skala prioritas.

Mengenal nilai uang sebagal alat tukar dalam juol beli.
Menjelaskan alur kegiatan ekonomi dalam kegiatan jual beli
sebagai saloh satu coro pemenuhan kebutuhan manusio.

~w

‘Boju batik bukan hanya
indah tapi menyimpan

/ Indonesiaku Kaya Budaya

Batik adaloh saloh satu budaya Indonesia. Pada mulanya kegiatan
ini P tradisi yang sehingga
kadang kola suatu motif dapat dikenali berasal dori batik kelsarga
tertentu. Batik merupakan kearifan lokal dan warisan budaya. Tidak
hanya batik sajo, masih banyak kearifan lokal dan warisan budaya
yang kita miliki. Yuk. kita fihat Indonesia kita yong kaya budaya.

Tujuan Pembelajaran

1. Mendeskripsikan kerogaman budaya don kearifon lokal di
daerahnya masing-masing.

2. manfaat dan budaya di
Indonesia.

Banu, kenapa kamu
masih menggunaken
ragam sekolah?

Sebaiknya kamu pulang
terlebih dohulu untuk berganti
pakaian dan meminta izin
untuk bermain bersama kami,

Bab 8
Membangun Masyarakat yang
Beradab

Manusia memiliki sifat dan korakter yang berbedo-beda. Namun
kita hidup berdampingan. Seperti bersama keluarga, warga sekolah
dan masyarakat. Agar dapat hidup rukun perlu adanya alat yang

. yaitu p Apakah p itu sama di
semua tempat? Siapa yang membuat peraturan? Apa yang terjadi
jika tidak ada peraturan? Yuk, kita cari tohu bagaimana hidup
berdampingan dengan rukun dan domai.

Tujuan Pembelojaran

1. Mempelojari apa itu norma dan adat istiadat.

2. Membedakan peraturan tertulis dan tidak tertulis.

3. Mengidentifikasi norma dan pentingnya norma di dalom
lingkungan masyarakat.
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(@ Ty
Mengomati Fungsi Baotong
Alat don bohan

1. Sagtu batang bunga yong berwamo putih agtau seledri.

2. Pewsorna makonan

3. Satu buogh gelos otau wadoh untuk menyimpan bungo don ssledric
4. Stiker label untuk nomo.

Caro Kerja:

73

Setelah percobaon sselesgoi, diskusikon don jowob pertonyoan berskut.

Isilah gelas dengaon gir secukupnya.

Mo

Teteskon pewarna mokonon sampai gir

berwarna cukup pekaot

3. Celupkon seledri don bungo ke dolom
geilos.

4. Tulis stiker lobsl dengan nomo kolion
dan tempelkaon di gsios.

5. Diomkon selama sotus malom.

1. Apa yang terjadi pado seledri don bungoa?
2. Cobgalah untuk memotong tangkai bagion bowaoh dori seledn don
bunga. Apa yang kalion amati?

3. Bogion tumbuhon apo yang kita amoti pado percoboon irs?
4. Apa kiro-kira fungsi dori bogiaon tubuh tumbuhon tersebut?

Seperti Apo Karckteristic Benda Berwujud Gas?

Alat dan bahonc

1. balom (2 buchi

2. botol plostik {2 buah):
3. cutteripisonx

4. penggaris.

Langkah Percoboaarc

Pasongicon lehsr baolon k= dofom bogian mmuiut botol don mosukkon
balion ke dalom botol seperts yong tampak podo gombor 2 15
Cobaiah tiup balon meicks mudot botol, kemudion omoti apakoh
bafon mengembong?

Lubongi dinding botol bogon bawaoh menggunckaon cutteripisony’
soldenfcawot panas scbesor sekitor S mm.

Cobalah tiup balon melcks mubat botol, kemudhon amoti apakch
ukcuran: bDalon jodi l=bih besar dbondngikon ketSca kakon
melaioadcan percoboan tohapan no 27

. Letokkon botol lorryo & depon lubang yang suadaol komu buot,

kermascion Sup kermbali balion. Perhatsican botod sosong yang odo
<& depon ubong. apakaoh botol tu bergeser soot kormss menup
bBoion ¥

Tuplah botol meiahs ubomg kecd yong sudoh ormoe boot. als
perhaotikon opo yong terjocs poda balon
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G Proyek Belajar

Sebagai bentuk hasil belajar kalian., mari kita membuat parade
keberagaman budaya sebagai proyek belajar!

Tujuan Proyek

Melestarikan kebudayaan Indonesia melalui kegiatan parade
kebudayaan di sekolah.

Langkah Pengerjaan Proyek
1. Buatiah 6 kelompok sesuai dengan arahan guru kalian. Setiap
kelompok akan mewakili salah satu pulau di Indonesia.

2. Tentukan ketua kelompok agar dapat mengatur jalannya
pembagian tugas dan diskusi kelompok.

3. Diskusikan dalam kelompok pembagian provinsi yang akan
diwakilkan oleh kelompok kalian.

4. Buatiah nama provinsi yang telah dipilih pada karton dengan
tulisan yang cukup besar.

Uji Pemahaman

1. Ke manakah Arah Gayanya?

Deskripsikan gaya yang terjadi serta arahnya pada gambar-
gambar berikut.

-

2. Mendeskripsikan Gambar

C

Gaya ada di sekitar kita. Perhatikan gambar-gambar berikut
dan jelaskan bagaimana cara orang yang ada di dalam gambar
menggunakan gaya. Sertakan tujuannya juga ya. Perhatikan contoh
cara menjawabnya.

B.

Mendorong troli beroda untuk
memindahkan barang yang
banyak.
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C'] Mari Refleksikan

1. Menurut kalian, apa kekayoan daerah kalion yong paling penting?
Mengapa?

2. Menurut kalian, adakah keterkaiton antara kenampakan alam)
bentang alam daerah tempat tinggal kalion dengan potensi
kekayaan alam wyang dimiliki doerah kalian? Coba ceritakan
dengan singkat.

3. Apa saja yang sudah dilakukan masyarakat daerah kalian untuk
memanfaatkan kekayaan alam di daerah tempat tinggal kalian?

4. Menurut kalion, seberapa penting mengelola kekayoan alam
dengan bijak? Mengapa?

5. Apakah menurut kalion masyarakat di doerah tempat tinggal
kalian sudah bijok dalam mengelola kekayaan alamnya dengan
baik?

6. Menurut kalian, apa hal yang dapat diupayakan untuk menjaga
kelestarian kekayaan alam yang dimiliki daerah kalian, hingga
dapat terus dinikmati oleh generasi berikutnya?

@ Mari Mencarn Tahu

Mari kGto mencar taobhu sejarch daoerch termpot tinggal kiia. Gusu
kalion ckon mengundong naraoswes=nber don memboat gelaor wicoro
mani. Siopkon bulou tulis don boco instruksanya sebeslum memuolai
kegsaton!

2 Buwatich S5 pertanyaon yang ckon kolion tonyokan saat gefar
wicara berfongsung Mengenai:

o bentong alamikenompaakan lingkungon doerch ternmpot timggal
kalion dobhulu don kinc

b. sejorch berdinnyo daoerch tempaoat tnggal kaliaon:

c. tokcoh osii do=rah yong berpesan penting dolom perkermbaongan
daerch tempot inggad kaliorc

d kerajoon yang permohn berkemnmboang di doerch termpot tt,mggal
kalicon:

e. pengorun berkkembangrnyo kerojaoon di moasa daohulu dengan
perkermmbongon doerch tempat tinggal kabaon kani.

2. Salinfiah tobel berdout i ke dofam buku tulis kalion. Tabel i
dguncican untuk menyimpon informosi yang kofson daopatcan
dari hass gelar wicora.

™ N & o =

Pelc=roon Naorosumibsr

Peroorwoan 1
Peroorwyooan 2
FPertonyooss
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'Analisis Content Berpikir Kreatif (Creative Thinking) Dalam
Buku llmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) Kurikulum
Merdeka Belajar Kelas 4 Sekolah Dasar
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